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dan 


M ALAM sunyi senyap, 
bin tang-bintang 
cemerlang, t'iah terde¬ 
ngar suara bawa kabar senang. Ye¬ 
sus juru s/amat datang di Betle¬ 
hem, Yesus juru s/amat datang di 
Betlehem... 

Alunan lagu yang luar biasa 
syahdu itu, menyadarkan kita kalau 
Natal telah di ambang pintu. Na¬ 
tal, hari yang sangat agung itu 
telah hadir kembali untuk meng¬ 
ingatkan kita umat manusia bahwa 
Allah yang mahapencipta itu adalah 
juga Allah yang mahapengasih. DIA 
rela datang ke Bumi, menjadi ma¬ 
nusia, demi membebaskan kita se¬ 
mua dari belenggu dosa. Bersuka- 
citalah, sebab pengampunan itu 
telah tiba. Senandungkan kidung- 
kidung pujian, nyalakan lilin-lilin 
pengharapan dalam hati, sambut 


Salam Menyambut Natal.. 


hadirat-Nya yang agung dan mulia 
itu. 

Saudara dan saudari kami yang 
senantiasa diliputi suka cita, pada 
momen menyambut Natal ini ada 
baiknya kita juga melihat lingku¬ 
ngan dan diri kita kita sendiri, lalu 
bertanya: Apakah tindak kekerasan 
mewarnai hari-hari kita? Apakah 
tindak kekerasan menjadi gaya 
hidup kita? Dalam Laporan Khusus 
kali ini, kekerasan dalam rumah 
tangga (KDRT) ini kami sajikan. 
Tindak kekerasan dalam rumah 
tangga memang bisa menimpa 
keluarga mana saja, tak terkecuali 
keluarga Kristen sendiri. Dan kaum 
wanita (istri) dan anak-anak lebih 
sering menjadi korban kekerasan 
karena keangkuhan serta kede- 
gilan kaum pria (suami) yang mera¬ 
sa diri sebagai makhluk yang lebih 



superior atau paling berkuasa di ru¬ 
mah. Apakah Anda punya sifat se¬ 
perti itu? Natal adalah saat di mana 
kasih surgawi bertebaran. Tangkap 
dan sebarkan kasih itu ke anggota 
keluarga, dan sesama manusia, se¬ 
bagaimana Tuhan mengasihi kita 
semua. 

Sidang pembaca yang terhormat... 

Mari arahkan sejenak perhatian 
ke Papua. Pulau Indonesia yang 
letaknya paling timur, paling besar, 
tapi paling sedikit penduduknya itu 
ternyata menyimpan problem yang 
sangat serius. Berdasarkan data, 
penyebaran virus HIV/AIDS di sana, 
justru lebih tinggi dibanding pro¬ 
vinsi-provinsi lain di Tanah Air. Ke¬ 
napa? Seribu tanya bisa terlontar 
atas musibah kemanusiaan ini. 
Tetapi yang penting bagi kita ada¬ 
lah bagaimana supaya penyebaran 



virus berbahaya itu diputus di 
Papua? 

Upaya pemerintah dalam me¬ 
nanggulangi wabah itu terasa ku¬ 
rang maksimal, sehingga gereja 
sebagai institusi yang punya posisi 
terkemuka dan terhormat di Papua 
dirasa perlu untuk semakin aktif 
memberantas penyebaran penya¬ 
kit menular itu. Di Laporan Utama 
kali ini kami beberkan tentang "se¬ 
jarah" HIV/AIDS dan langkah-lang¬ 
kah apa saja yang telah dilakukan 
untuk menangkal virus maut itu. 
Selamat membaca, dan selamat 
menyambut hari Natal. Tuhan Ye¬ 
sus memberkati. Shalom...a 


Gereja seperti diskotik 

SAYA sungguh tersentuh atas 
kesaksian pertobatan seorang 
mantan petinggi organisasi yang 
selama ini identik dengan aksi pe¬ 
nutupan dan perusakan gereja di 
Tanah Air. Tapi ada pendapatnya 
yang tentu membuat kita semua 
mawas diri dan berbenah, yakni ke¬ 
tika dia mengatakan kalau saat ini 
gereja sudah seperti diskotik. Ala¬ 
san pria yang baru sekitar tiga tahun 
menerima Yesus sebagai Tuhan 
dan Juru Selamat ini adalah karena 
banyak kaum wanita yang pergi ke 
gereja dengan pakaian yang cukup 
seronok. 

Komentar ini tentu harus men¬ 
jadi teguran yang sangat positif 
buat kita semua, khususnya kaum 
Hawa, agar memakai busana yang 
pantas jika beribadah ke gereja. 
Tidak usahlah pakai busana yang 
"you can sed’ atau sampai pamer 
pusar segala. Dalam hal ini kita mes¬ 
tinya malu kepada saudari kita dari 
agama lain yang memasuki rumah 
ibadahnya dengan pakaian yang 
amat-sangat sopan. 

Frans Guio 

Puiomas—Jakarta 

Selebritis mestinya menjadi 
teladan 

BERITA-berita infotainmen ten¬ 
tang proses perceraian sepasang 
selebritis muda yang menghangat 
sepanjang November ini membuat 
saya sangat sedih. Bayangkan, ke¬ 
duanya masih muda tapi sudah 
memiliki segala hal yang diimpikan 
semua orang. Dalam usia yang 
masih belia, mereka tidak hanya 
memiliki popularitas, namun juga 
berkelimpahan secara materi, 
bahkan memiliki anak-anak yang 
manis, cakep, dan imut-imut. 

Dengan semua berkat dan ta¬ 
lenta yang diberikan oleh Tuhan 
itu, seharusnya mereka bersyukur 
dan hidup memberikan contoh 
bagi semua orang. Tetapi sungguh 
disesalkan jika mereka justru ingin 
bercerai. Saya jadi bertanya-tanya, 
apa sih yang mereka perebutkan 
sehingga harus terancam bercerai? 
Apa mereka tidak bisa meredam 


egoisme masing-masing demi anak- 
anak mereka yang sedang tumbuh 
menjadi remaja itu? Belum cukup¬ 
kah berkat Tuhan buat mereka? 

Doa saya, semoga tidak ada 
anak-anak Tuhan yang berperilaku 
demikian. Kiranya anak-anak Tuhan 
yang saat ini sedang menuai sukses 
materi dan ketenaran berkat 
talenta seni yang diberikan Tuhan, 
senantiasa menjaga perilaku dan 
hidup memuliakan Tuhan. 

Marthalena—Condet 

Jakarta Timur 

Salut untuk Anna Maria 

KASUS Roy Marten yang ter¬ 
tangkap di sebuah hotel di Sura¬ 
baya, Jawa Timur pada 13 Novem¬ 
ber 2007 lalu, karena kasus sabu- 
sabu, benar-benar membuat saya 
"kesal dan marah" terhadap aktor 
kawakan itu. Sebaliknya saya me¬ 
rasa iba, simpati dan hormat kepa¬ 
da istrinya, Anna Maria, yang tetap 
tegar dan sabar bahkan menyata¬ 
kan tetap setia dan mengasihi sang 
suami. Saya hanya bisa memberi 
dukungan dalam doa bagi keluarga 
Roy, khususnya untuk Bu Anna 
Maria agar tetap tabah dan teguh 
menjaga keutuhan rumah tangga 
yang telah dikaruniakan oleh 
Tuhan. 

RouiiSiahaan 

J/. Singamangaraja 

Medan, Sumatera Utara 

Natal untuk introspeksi 

SAUDARAKU, umat kristiani, tak 
terasa kita sudah memasuki saat- 
saat menjelang hari Natal. Mari kita 
sambut hari yang sangat memba¬ 
hagiakan itu dengan perayaan- 
perayaan Natal yang meriah namun 
sederhana. Semarakkan rumah 
dengan lagu-lagu pujian dan pohon 
Natal dan aksesoris sederhana, 
sebagai ungkapan suka cita. 

Janganlah hari Natal itu kita 
jadikan ajang hura-hura, namun ini 
menjadi kesempatan untuk mere¬ 
nungkan makna kelahiran Sang 
Juru Selamat umat manusia itu. 
DIA datang ke dunia untuk mene¬ 
bus dosa-dosa kita. Maka sudah 
sepatutnyalah kita semua hidup 


sesuai kehendak-Nya. Selamat Na¬ 
tal, selamat mengintrospeksi diri. 
Tuhan Yesus memberkati. 

S/amet Prajoko—Sidoarjo 

Jawa Timur 

Sinetron Kristen di bulan 
Desember 

SERING saya merasa miris memi¬ 
kirkan kondisi umat dewasa ini yang 
sepertinya tidak punya akses me¬ 
madai untuk menyatakan imannya. 
Sebagaimana sering kita saksikan 
dan alami, hak kita untuk beribadah 
pun seolah dirampas dengan tidak 
bebasnya kita melakukan ibadah di 
banyak tempat. 

Kini, di era kemajuan informasi 
dan maraknya media hiburan beru¬ 
pa televisi, kita sebagai umat kris¬ 
tiani hanya bisa gigit jari. Kenapa? 
Karena dari sekian banyak program 
televisi, seperti drama-drama sine¬ 
tron bernuansa agama tertentu, 
jarang sekali ada drama sinetron 
bernuansa Kristen. 

Kalaupun ada tayangan sinetron 
berwarna kris-tiani, itu hanya terjadi 
menjelang Natal tahun lalu (2006) 
yakni "Catatan Harian Nayla", lalu 
ada "Janji-Mu S'perti Fajar". Setelah 
itu kita tidak pernah lagi 
menyaksikan tayangan-tayangan 
semacam itu di layar kaca. 

Saya rindu bila dalam setiap ma¬ 
lam di bulan Desember, televisi- 
televisi kita juga menyajikan pro¬ 
gram-program bernuansa kristiani, 
minimal satu tayangan. Durasinya 
tidak perlu panjang-panjang, satu 
jam saja cukup. Semoga usul saya 
ini mendapat respon yang baik dari 
semua pihak, khususnya pengusa¬ 
ha televisi, pengelola, dan penulis 
naskah sinetron. 

Yuiiana—Bogor 

Jawa Barat 

Bekas penderita kusta pro¬ 
tes tindakan hotel 

Makassar, Kompas - Puluhan be¬ 
kas penderita kusta yang mengikuti 
pelatihan kepemimpinan di salah 
satu hotel kelas melati di Makassar 
, Sulawesi Selatan, Senin (19/11), 
protes. Mereka tidak hanya diusir 
pengelola hotel, tetapi juga merasa 


dihina. Advokasi Manajer Yayasan 
Transformasi Lepra Indonesia Hadi 
Josef bahkan mengaku dipukul 
oleh seseorang yang diduga suru¬ 
han pihak hotel. 

"Sebenarnya kami sudah minta 
izin menggunakan hotel untuk aca¬ 
ra dan sekaligus tempat menginap 
bagi para peserta. Kami memang 
tidak menyebut pesertanya adalah 
bekas penderita kusta, karena di 
acara-acara serupa sebelumnya 
kami juga tidak melakukan itu," 
kata Hadi Josef. 

Lagipula, lanjutnya, peserta pela¬ 
tihan itu sudah tidak menderita 
kusta. "Mereka sudah sembuh," 
ujar Hadi menambahkan. Saat be¬ 
kas penderita kusta itu sedang 
menunggu pembukaan pelatihan, 
lanjut Hadi, pihak manajemen ho¬ 
tel tiba-tiba datang dan meminta 
mereka meninggalkan tempat. 
"Katanya sejumlah tamu hotel 
komplain atas keberadaan kami. 
Bahkan banyak yang meninggalkan 
hotel," kata Hadi menceritakan. 

Tentang pemukulan terhadap 
dirinya, menurut Hadi, hal itu akibat 
kesalahpahaman. Saat itu mereka 
sedang berkemas untuk mening¬ 
galkan hotel. Namun, pihak hotel 
tidak sabar. Akhirnya terjadi adu mulut 
hingga seseorang memukulnya. 

"Yang menyedihkan, saat kami 
masih di hotel dan menunggu mobil 
jemputan, pihak hotel melakukan 
fogging (pengasapan) di ruangan 
yang sebelumnya menjadi tempat 
pertemuan. Bahkan fogging juga 
dilakukan di lantai satu. Ini mem¬ 
buat para peserta benar-benar 
terpukul. 

Saya melihat perlakuan ini adalah 
bentuk diskriminasi dan stigma bagi 
bekas penderita kus-ta," kata Sherli 
Natar, Wakil Supervisor 
Penanggung Jawab Program Kusta 
Kota Makassar, yang juga hadir di 
acara itu. 

Kepala Kepolisian Resor Makassar 
Barat Ajun Komisaris Besar Endi 
Sutendi membenarkan kejadian 
tersebut. Namun, menurut Endi, 
kasusnya berakhir damai. (REN) 

Nuah P Tarigan 


Penerbit: YAPAMA Pemimpin Umum: Bigman Sirait Pemimpin Redaksi: Victor Silaen Wakil Pemimpin Redaksi: Paul Makugoru Staf Redaksi: Daniel Winardo, Herbert Aritonang, 
Victor Raqual, Editor: Hans P.Tan Sekretaris Redaksi: Lidya Wattimena Litbang: Slamet Wiyono Desain dan Ilustrasi: Dimas Ariandri K., Hambar G.Ramadhan Kontributor: Pdt. 
Yakub Susabda, Harry Puspito, An An Sylviana, dr. Stephanie Pangau, Pdt.Mangapul Sagala, TumburTobing, Pemimpin Usaha: Greta Mulyati Iklan: Greta Mulyati Sirkulasi: Sugihono 
Keuangan: Vera. Lenny Gultom Distribusi: Selty Sapulette, MichaelE.Soplanit.Praptono.Purwanto.KomangRensenAdmaja Agen & Langganan: Gothy Alamat: Jl.Salemba Raya 
No.24 B Jakarta Pusat 10430 Telp. Redaksi: (021) 3924229 (hunting) Faks: (021)3148543 E-mail: reformata2003@yahoo.com, Website: wvw.reformata.com, Rekening Bank- Lippo 
Bank Cab. Jatinegara a.n. Reformata, Acc:796-30-07130-4, BCACab. Sunter a.n. YAPAMA Acc: 4193025016 (KIRIMKAN SARAN, KOMENTAR, KRITIK ANDA MELALUI EMAIL 
REFORMATA) (Isi di Luar Tanggung Jawab Percetakan) ( Untuk Kalangan Sendiri) (KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com) 


REFORMATA 


■ 












|sre/ormata 


EDISI 72 Tahun V 


• 15 Desember 2007 


Laporan Utama 


Hltf/AIDS Tertinggi di Papua 


Tingkat prevelensi HIV/AIDS di Papua tinggi. Mengapa di kantong Kristen ini penyebaran virus maut itu begitu cepat, 
bahkan sampai ke pelosok? Bagian dari genocide? 



Warna merah prevalensi tertinggi 


S ATU dekade silam, banyak 
orang akan merasa sangat 
heran bila di pedalaman Papua 
ditemukan ODHA (Orang dengan 
HIV/AIDS). Pasalnya, saat itu, or¬ 
ang masih menghubungkan HIV/ 
AIDS itu dengan perilaku seks me¬ 
nyimpang yaitu homoseks. Tapi 
kini, anggapan itu telah jauh ber¬ 
geser. Kenyataanlah yang 
mengubah pandangan itu. 

Secara proporsional, presentase 
penderita HIV/AIDS ternyata ter¬ 
tinggi di pulau paling timur Indone¬ 
sia itu. Menurut data yang disam¬ 
paikan FHI ASA {Family Health In¬ 
ternational Aksi Stop Aids) Papua, 
per 31 Juni 2007, sudah 3.377 
orang yang terkena HIV/AIDS. 
Jumlah ini berada di bawah DKI Ja¬ 
karta. Angka itu tergolong tinggi 
sebab untuk Indonesia jumlah to¬ 
talnya 15.502 orang, dan tersebar 
di 29 provinsi. Bila dibandingkan 
dengan jumlah penduduk Papua 
yang diperkirakan sekitar 2,5 juta 
jiwa, maka angka 3.377 itu terma¬ 
suk sangat tinggi. 

Jumlah itu hanyalah yang sudah 
terdeteksi. Padahal, seperti dikata¬ 
kan Pdt. Emmy Sahertian, menghi¬ 
tung jumlah orang yang mengidap 
HIV/AID tidak boleh hanya berda¬ 
sarkan yang sudah terdeteksi, 
yang berada di permukaan, tapi 
harus dihitung memakai teori "gu¬ 
nung es", yang kelihatan itu hanya 
puncaknya, sementara di "dalam 
laut" yang tak kelihatan jauh lebih 


banyak. "Diperkirakan yang sudah 
terkena HIV/AIDS sudah menca¬ 
pai 20.000 orang," kata pendeta 
yang sudah lama bergelut dalam 
keseluruhan proses penanangan 
HIV/AIDS ini. Jadi bila dibanding¬ 
kan dengan jumlah penduduk Pa¬ 
pua yang kurang dari 2,5 juta jiwa, 
angka ini tentu sangat fenomenal 
dan memprihatinkan. 

Fakta di lapangan menunjukkan 
bahwa perkembangan jumlah pen¬ 
derita tampaknya bergerak cepat. 
Pada tahun sebelumnya, berdasar¬ 
kan data yang dirilis Dinas Keseha¬ 
tan Provinsi Papua, jumlah kumulatif 
kasus HIV/AIDS sampai dengan 31 
Maret 2006 mencapai 2.199 kasus. 
Yang menarik, penyakit ini justru 
lebih banyak menimpa kaum muda. 
Seperti dimuat dalam Komisi 
Penanggulangan AIDS (KPA) News, 
dari 977.200 penduduk Papua 
berusia 15-19 tahun, diperkirakan 
yang terinfeksi HIV mencapai 
660.000 orang (67,9%). 

Yang tak kalah menarik, adalah 
fakta di balik rekrutmen kepolisian 
beberapa waktu lalu. Dari sekian 
ribu lulusan SLTA yang tes masuk 
polisi, ada 20 orang yang positif 
HIV. Bila demikian, bagaimana de¬ 
ngan yang ingin masuk PNS, per¬ 
guruan tinggi dan lain-lain? 

Hampir semua kabupaten 

Di lapangan, jumlah yang ter¬ 
data, seringkali jauh di bawah yang 
sebenarnya. Pdt. Emmy Sahertian 


menyebutkan di Wamena misalnya. 
Data resmi berjumlah 9 orang. Tapi 
seorang perawat di RSU Wamena 
mengaku dengan jujur pada Emmy 
bahwa dalam sebulan terakhir sudah 
30 pasien yang terkena AIDS. "Me¬ 
reka datang dengan keluhan ma¬ 
laria dan diare berat. Karena tidak 
sembuh, mereka dikonseling, dan 
karena tidak juga sembuh, kemu¬ 
dian diperiksa dan ternyata sudah 
terkena AIDS," kata perawat yang 
ikut dalam pelatihan relawan yang 
dilakukan oleh Pdt. Emmy dan ka¬ 
wan-kawan. Berdasarkan kenya¬ 
taan itu, Emmy yakin bahwa jumlah 
penderita HIV/AIDS di Papua sudah 
berlipat-lipat dari data resmi. Di 
daerah Mimika yang menurut data 
resmi ada 1.227 orang penderita, 
jumlahnya bisa jauh lebih tinggi bila 
kasus Wamena mau dijadikan 
indikator. 

Menurut estimasi yang dilakukan 
pada 2006, ada beberapa daerah 
yang sudah tergolong "lampu me¬ 
rah" dalam arti angkanya mencapai 
lebih dari 1.000 penderita. Kabupa¬ 
ten-kabupaten itu adalah Manok¬ 
wari, Nabire, Biak, Paniai, Puncak 
Jaya, Jaya Wijaya, Yahukimo, Jaya¬ 
pura, Mimika, Merauke. Yang ber¬ 
kisar angka 500 - 1.000 adalah So¬ 
rong, Sorong Selatan, Fak Fak, 
Pegunungan Bintang, Asmat, 
Mappi. Dari 100 - 500 adalah Teluk 
Bintoni, Kaimana, Raja Ampat, Kota 
Sorong, Teluk Wondama, Sarmi, 
Waropen, Boven Digul. 


Kantong Kristen? 

Fakta sudah di depan mata. Pe¬ 
nyakit yang mematikan ini justru 
paling tinggi ada di Papua, wilayah 
yang selama ini dianggap sebagai 
salah satu "kantong Kristen". Ke¬ 
nyataan ini, sejatinya, mendorong 
gereja untuk lebih serius melihat 
Papua dengan segala problema¬ 
tika yang ada di sana. Apalagi, se¬ 
lain karena alasan keterpencilan, 
penyakit ini banyak diakibatkan 
oleh masalah perilaku. Dan pem¬ 
bentukan perilaku merupakan 
salah satu tanggung jawab utama 
gereja. 

Seorang pegiat AIDS pernah 
menyebutkan bahwa pada saat- 
saat awal, presentase penderita 
HIV/AIDS di kalangan Kristen jauh 


lebih tinggi dibanding dari agama 
lainnya. Kini, memang telah berge¬ 
ser. Peringkat tertinggi, biasanya 
bergantung pada kelompok agama 
mana yang menjadi mayoritas di 
wilayah setempat. 

Selain Papua, banyak daerah 
yang tergolong "kantong Kristen" 
juga menjadi zona merah alias 
daerah berbahaya untuk penyakit 
yang hingga kini belum ada obat 
penyembuhnya ini. Seperti dikata¬ 
kan Pdt. Emmy Sahertian, daerah 
yang tergolong hotspot'tiu adalah 
DKI Jakarta, Papua, Sulawesi Utara, 
Sumatera Utara dan Maluku. Se¬ 
mentara di Nusa Tenggara Timur, 
jumlahnya mulai bergerak naik. 

& Paul Makugoru. 
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Menyambut datangnya Natal yang penuh kasih, TELKOMSEL 
membagi-bagikan hadiah menarik bagi semua pelanggan setianya 
melalui layanan NSP dan MMS mulai 1 Desember 2007-7 Januari 2008. 
Tersedia 100 ponsel Nokia N95, 50 ponsel Nokia 6120 classic dan 
pulsa gratis bagi 100 orang yang beruntung. Semarakkan hari Natalmu 
dengan kado Natal dari TELKOMSEL. Caranya mudah: 

• Aktifkan 2 (dua) NSP atau kelipatannya untuk kesempatan 
memenangkan kado Natal berupa ponsel Nokia N95 

(100 orang pertama yang mengaktifkan NSP Natal akan mendapatkan 
pulsa gratis @> Rp 200.000,-). 

• Kirim MMS bertema Natal (max. 300 kB) sebanyak-banyaknya ke 
6789 untuk kesempatan memenangkan kado Natal berupa ponsel 

Nokia N6120C. 

Untuk mengaktifkan NSP, akses ke £121& atau 
ketik: RING ON KODELAGU kirim SMS ke 1212. 

Contoh: RING ON 0160256 
• Tarif: Rp 9.900 per 30 hari. 


Yvsp 


MA'TAL 


0160256 O Holy Night 


0160254 White Christmas Glenn Fredly 


0160255 Terang 


0160257 Malam Kudus Delon 


0160258 Jingle Bells 


Pengumuman lagu-lagu 
tersebut di atas, berikut isi dan 
segala Hak terkait merupakan 
tanggung jawab SONY BMG. 


• Aktifkan GPRS dan MMS Anda, 
ketik: MMS kirim ke 6616. 

• Untuk setting ponsel, ketik: 
s<spasi>merk<spasi>tipe ponsel kirim ke 5432. 
Contoh: S Nokia N95. 

. Tarif MMS: 

Rp 1000/MMS untuk kartuHALO* 

Rp 1250/MMS untuk simPATI dan Kartu As 
* Belum termasuk PPN 10% 

• Tarif GPRS : Rp 12/kB. 


Untuk keterangan lebih lanjut hubungi 111 dari kartuHALO atau 116 dari 
simPATI dan Kartu As atau kunjungi www.telkomsel.com 
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Laporan Utama 



sre/ormata! 


Dari Gaharu hingga Perilaku Berisiko 

Perdagangan wanita, kurangnya informasi, cara pandang keliru tentang HIV/AIDS 
menjadi penyebab tingginya angka penderita HIV/AIDS di pulau paling timur Indonesia ini. 



Pdt. Emmy Sahertian 


A DA kesimpulan 

menarik dari hasil sur 
vei yang dilakukan oleh FHI 
ASA ( Family Health International 
Aksi Stop Aids) atas Papua yaitu 
bahwa paradigma penularan HIV/ 
AIDS di Papua itu paling tinggi ter¬ 
jadi di daerah pedalaman. Kesimpu¬ 
lan ini, tentu saja terasa aneh, ka¬ 
rena selama ini orang beranggapan 
bahwa penyakit yang mematikan 
ini erat kaitannya dengan perilaku 
seksual berisiko, khususnya di 
kota-kota besar. 

Lalu, mengapa dalam kasus 
Papua, justru daerah pedalamanlah 
yang paling tinggi tingkat penula¬ 
rannya? "Karena di situlah bisnis 
berkembang. Bisnis kayu, terutama 
gaharu, adanya bukan di kota, tapi 
di tengah hutan. Daerahnya be¬ 
gitu tertutup, tapi modernisasi ma¬ 
suk di situ. Jadi ada pertempuran 
antara kehidupan tradisional dan 
kehidupan modern yang terjadi di 
daerah tertutup," Pdt. Emmy 
Sahertian menjelaskan. 

Daerah prevalensi tertinggi, 
lanjut Emmy, memang terdapat di 
daerah pegunungan dan juga di 
daerah pesisir yang sulit dijangkau. 
Tingkat pendidikan yang masih ren¬ 
dah ditambah akses informasi, 
terutama tentang HIV/AIDS yang 
begitu minim, membuat masyara¬ 
kat di wilayah terpencil itu sangat 
rentan terhadap penyakit ini. 

Memang, beberapa hasil survei 
yang dilakukan lembaga-lembaga 
non-pemerintah menunjukkan 
bahwa di daerah pedalaman, po¬ 
tensi penularan terjadi akibat hadir¬ 
nya kegiatan /ogging - peneba¬ 
ngan kayu - yang biasanya dilaku¬ 
kan di hutan-hutan pedalaman, 
juga pertambangan. Di pesisir, ada 
kegiatan fishingateu penangkapan 
ikan dengan kapal-kapal ikan yang 
seringkali bersifat ilegal. Lokasi-lo¬ 
kasi bisnis demikian biasanya meng¬ 
hadirkan pula PSK (Pekerja Seks 
Komersial) yang didatangkan dari 
luar pulau. Tak terhindarkan, ada 
penduduk setempat yang menjadi 
konsumen dari para pekerja seks 
yang sangat rentan terhadap HIV/ 
AIDS ini. Bila seorang pria telah me¬ 
ngidapnya, ia akan menularkannya 
kepada istrinya. 

Perdagangan wanita 

Dalam hubungan dengan PSK ini, 
Papua ternyata menjadi terminal 
terakhir dari perputaran jalur perda¬ 
gangan wanita atau prostitusi. Baik 
yang berangkat dari Surabaya me¬ 
lalui jalur selatan maupun melalui 
jalur utara, semuanya berakhir di 
Papua dan selanjutnya terus bero¬ 
tasi, kembali ke Surabaya. Ada lagi 
yang langsung dari Jawa, seperti 
dari Surabaya ke Timika atau Ja¬ 
karta ke Timika. 

Perilaku seksual berisiko, yang 
ditunjang oleh menjamurnya lahan 
prostitusi, memberikan andil sangat 
besar bagi peningkatan jumlah 
penderita HIV/AIDS. Beberapa 
survei menunjukkan bahwa pria Pa¬ 
pua yang memiliki pasangan di luar 
nikah itu banyak. Remaja yang 
melakukan hubungan seks pertama 
sebelum menikah juga banyak, baik 
di daerah perkotaan, maupun di 
daerah pedesaan. 

Di Papua sendiri, PSK yang ber¬ 
sangkutan tidak hanya beroperasi 
di satu tempat, tapi menjelajahi 
hampir semua wilayah. Setelah dari 
Timika misalnya, mereka akan ke 


Jayapura. Begitupun di jalur sela¬ 
tan, mereka masuk dari Manado, 
lalu ke Sorong, Fak Fak, Kaimana, 
Bintuni, lalu naik lagi ke Yahukimo, 
lalu turun ke Timika. Dari Timika 
mereka ke Merauke, lalu ke Mappi, 
Wamena dan ke Jayapura. Yang 
masuk dari jalur utara itu biasanya 
dari Surabaya, lalu ke Makasar dan 
masuk ke Papua melalui Sorong. 
Dari Sorong, PSK itu memutar ke 
Manokwari lalu ke Teluk Cendra¬ 
wasih, lalu ke Biak, dan Serui. "Jadi 
sebenarnya ada tiga jalur traffick- 
//7£yang menambah jumlah penye¬ 
baran HIV/AIDS," jelas Emmy. 

Perilaku seksual berisiko me¬ 
mang sangat mendukung kenaikan 
angka penderita. Yang menarik, 
bila di Jakarta misalnya, penularan 
penyakit ini biasanya melalui nar¬ 
koba suntik, di banyak daerah Pa¬ 
pua justru karena miras (minuman 
keras). "Mula-mula mereka mabuk, 
kemudian semuanya merasa sema¬ 
kin segar dan bebas untuk berhu¬ 
bungan seksual dengan siapa saja," 
kata Emmy sambil menambahkan, 
penularan penyakit ini ditunjang 
pula oleh tingginya mobilisasi pen¬ 
duduk Papua ke luar pulau. 

Problem kultural dan teologis 

Selain karena faktor trafficking 
atau arus perdagangan wanita tadi, 
akselerasi penderita didukung oleh 
paradigma budaya dan teologis 
yang belum akomadif terhadap rea¬ 
litas kehadiran HIV/AIDS ini. Dari 
sisi budaya, jelas Emmy Sahertian, 
masyarakat Papua terkesan sangat 
tertutup mengenai persoalan seks. 
Lalu ada beberapa pria yang 
memang punya lebih dari satu istri. 
"Dari sisi budaya, itu memang oke, 
sejauh dia kawin dengan wanita 
dalam komunitasnya. Tapi seka¬ 
rang, mereka cenderung menikah 
dengan wanita dari luar yang tidak 
diketahui siapa dia sebenarnya. Me¬ 
reka tidak tahu bahwa wanita itu 
telah menjadi korban trafficking 
jelasnya. 

Akibat ketertutupan budaya 
terhadap realitas HIV/AIDS ini, 
banyak orang yang bila merasa 
sakit lalu cenderung diam dan me¬ 
nutup diri, bukannya memeriksa¬ 
kan diri agar dilakukan tindakan ku¬ 
ratif dan preventif bagi orang lain. 
Di Wamena, ada beberapa perem¬ 
puan yang dibakar karena diduga 
menderita AIDS. Padahal, setelah 
dilakukan uji laboratorium, hanya 
satu yang terkena HIV, yang lain 
menderita penyakit kelamin biasa. 
"Memang itu merupakan budaya 
mereka, terutama masyarakat tra¬ 
disional, yaitu bahwa wanita yang 
menderita AIDS itu harus dibakar 
karena membawa aib. Sementara 
ada laki-laki yang meninggal karena 
AIDS dikuburkan secara proudiy," 
katanya. 

Pemahaman yang diskriminatif itu 
tidak hanya ada dalam budaya tapi 
ada pula dalam konstruksi teologis 
atas persoalan AIDS ini. AIDS masih 
dianggap sebagai kutukan Tuhan 
dan para penderitanya diperlakukan 
secara diskriminatif. Di beberapa 
tempat, masyarakat gereja belum 
menganggap dan menerima pen¬ 
derita HIV/AIDS itu sebagai jemaat 
atau saudaranya. "Stigma dan dis¬ 
kriminasi seperti ini akhirnya mem¬ 
buat orang merasa takut mengakui 
keadaannya yang sebenarnya. Me¬ 
lalui penyuluhan kita berusaha me¬ 
ngubah stigmatisasi itu, sehingga 


kita membantu 
orang untuk le¬ 
bih nyaman un¬ 
tuk membuka 
diri, untuk me¬ 
meriksakan diri 
dan kemudian 
bila ternyata te¬ 
lah mengidap 
HIV/AIDS, bisa 
ditangani secara 
dini," jelas Emmy. 

Berbasis ko¬ 
munitas 

Pemahaman 
yang tidak me¬ 
nyeluruh mela¬ 
hirkan upaya pe¬ 
ngatasan perso¬ 
alan yang juga 
tidak menye¬ 
luruh. Untuk me- 
minimalisir pe¬ 
nyebaran penya¬ 
kit ini dari wila¬ 
yahnya, Kapolres 
Wamena misal¬ 
nya pernah me¬ 
meriksa paksa para PSK dan 
mengusir mereka keluar dari 
Wamena.Kemudian mereka merasa 
sudah terbebas dari virus 
mematikan itu. Ternyata tidak akan 
efektif sebab yang menularkan HIV 
itu bukan saja PSK tapi pria yang 
telah terjangkit dan yang ber¬ 
potensi menularkan ke mana-mana. 
"Itu yang berbahaya, karena pria 
yang menularkan penyakit itu be¬ 
bas ke mana-mana," ujar Emmy. 

Nah, langkah yang diambil harus 
komprehensif. Jangan hanya meng¬ 
usir PSK, tapi membiarkan tempat 


hiburan tumbuh subur. PSK diusir, 
sementara trafficking atau per¬ 
dagangan perempuan melalui bar- 
bar tidak ditutup. Sampai kini masih 
ada di mana-mana. Agar penanga¬ 
nannya lebih komprehensif, di 
beberapa tempat di Papua sedang 
dibuat Perda mengenai HIV/AIDS. 
"Di situ akan ditegaskan beberapa 
prinsip dasar yaitu tidak diskrimi¬ 
natif, tidak ada stigmatisasi terha¬ 
dap penderita, lalu mencoba men¬ 
didik masyarakat untuk mengakses 
informasi secara benar dan me¬ 
ngontrol dari lokalisasi yang diang¬ 


gap berisiko," kata Emmy. 

Menurut dia, di beberapa tem¬ 
pat di Papua, pendekatan terhadap 
penyakit ini pun sudah mulai beru¬ 
bah. Bila dulu pendekatannya sa¬ 
ngat reaktif dan hospitais (rumah 
sakit), kini lebih berdasar pada pe¬ 
nyadaran dan gerakan kelompok 
basis untuk pendampingan yang 
melibatkan gereja dan tokoh- 
tokoh adat. Untuk suksesnya pen¬ 
dekatan ini, tentu saja paradigma 
yang keliru tentang HIV/AIDS ini 
harus digusur dulu. 

&Paul Makugoru 


Setelah Pukul 22.00 WIT 

Tak hanya orang luar yang menjadi PSK. ABG Papua pun ada yang beroperasi. 
Bagaimana reaksi gereja? 


S UATU malam di sebuah jalan 
di kota Wamena. Jarum jam 
baru melewati angka 23.00. 
Dengan maksud menangkap dina¬ 
mika kehidupan malam kota Wame¬ 
na, tim dari "Komunitas Rumah Filia" 
menyusuri jalan-jalan kota Wamena. 

"Cepat kau turun, berikan tawa¬ 
ran yang lebih tinggi, biar dia ikut 
kita," kata pimpinan rombongan ke¬ 
pada salah seorang anggota tim 
pria. Tak jauh dari tempat mereka 
memang sedang terjadi transaksi 
antara seorang ABG PSK - sebut 
saja namanya Anna - dengan calon 
pelanggannya. Jadilah, Anna pun 
memilih mengikuti rombongan Filia, 
karena Filia membayar Rp 10.000, 
dua kali lipat harga yang mau dibayar 
calon konsumennya itu. 

Di sebuah tempat minum, me¬ 
reka pun mengorek cerita Anna 
yang baru berumur 15 tahun. 
"Yang tadi itu bekas guru saya di 
SD," katanya menunjuk pria yang 
tadi meminta jasa pelayanan sek¬ 
sual dari dia tapi gagal karena ”diba- 
jak"tim Filial tadi. Dia mengaku bila 
di lokasi itu, ia beroperasi bersama 
6 orang temannya yang umurnya 
sebaya dia. "Dalam seminggu, saya 
berhubungan seks dengan kurang 
lebih 10 pria," katanya sembari me¬ 
nambahkan bahwa pria-pria itu ber¬ 
asal dari berbagai profesi, mulai dari 


guru, PNS, polisi sampai tukang ojek. 

Di atas pukul 10 malam 

Itulah sepotong kisah yang diba¬ 
wa Komunitas Rumah Filia yang 
dikomandani Pdt. Emmy Sahertian. 
Jumlah PSK ABG itu, tentu saja, tak 
hanya 6 orang, sebab angka itu ha¬ 
nya dalam sebuah lokasi. Bagaimana 
dengan di kota-kota lainnya? 

Dalam beberapa kali pertemuan 
dengan para pendeta, Emmy me¬ 
ngaku sempat mempertanyakan 
perhatian gereja terhadap remaja. 
"Kamu punya jam pastoral sampai 
jam berapa? Mereka jawab sampai 
jam 22.00. Saya bilang sama me¬ 
reka, mulai jam 22.00 mereka ke¬ 
luar pagar sampai pagi. Kamu peluk 
bantal, mereka lagi bekerja. Itu ber¬ 
arti pada jam-jam itu, umatmu di¬ 
rampok sama HIV. HIV bekerja dari 
jam 22.00 sampai pagi," katanya. 

Memang, berbagai upaya telah 
dilakukan gereja. Tapi, sebagai ins¬ 
titusi spiritual, gereja tidak punya 
hak dan kemampuan untuk men¬ 
jaga setiap remaja. "Gereja tidak 
punya alat seperti pemerintah yang 
bisa menangkap dan memenjara¬ 
kan orang. Sementara manusia itu 
sangat kreatif. Bila gereja menjaga 
sampai jam 22.00 dan pemerintah 
menangkap mereka, mereka akan 
tetap mencari jalan lain untuk me¬ 


nyalurkan hasrat mereka," ujarnya. 

Pendidikan seks dan kondom 

Selain pendidikan seksual yang 
mengarahkan para remaja untuk 
melihat seks tidak sekadar alat 
kenikmatan, tapi menyatu dengan 
kehidupannya secara utuh, me¬ 
reka juga diarahkan untuk meme¬ 
lihara seksualitas mereka, sama se¬ 
perti organ-organ lainnya. "Banyak 
anak muda tidak paham, apalagi 
teknologi informasi sudah cukup 
banyak. Informasi yang berbasis 
kenikmatan itu banyak yang mem¬ 
buat anak muda untuk memaknai 
seksualitas secara sangat teknikal 
dan menyesatkan," tuturnya. 

Untuk menghindari tingkat pe¬ 
nyebaran HIV/AIDS karena perilaku 
seksual yang berisiko, umumnya 
orang menganjurkan agar pengga- 
lakkan pemakaian kondom terus 
ditingkatkan. Dari sisi kesehatan fi¬ 
sik, memang menguntungkan. 
Tapi dari sisi moralitas, mendatang¬ 
kan problematika etis yang tak ka¬ 
lah kuatnya. "Karena tidak didu¬ 
kung moralitas yang baik, anjuran 
itu dianggap dapat menimbulkan 
kebebasan seks," kata Dr. Abraham 
Simatupang, Ketua Pokja HIV/ 
AIDS dari RS dan Fakultas Kedok¬ 
teran UKI, Jakarta. 

*<Paui Makugoru 
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Dr. Med. Abraham Simatupang, dr., M.Kes.: 

Paling Banyak Melalui Darah! 


Kesterilan jarum suntik dan pemakaian kondom menjadi langkah-langkah yang perlu diambil bila tak ingin terkena HIV/AIDS. 
Bagaimana proses penularan HIV/AIDS dan bagaimana pengobatannya, berikut bincang-bincang dengan direktur 
Pokja HIV/AIDS Fakultas Kedokteran dan Rumah Sakit Universitas Kristen Indonesia (UKI), Jakarta ini. 


A pakah AIDS itu bermula 
dari binatang? 

Katanya begitu, tapi hal itu belum 
dibuktikan secara pasti. Ketika vi¬ 
rus itu ditemukan, orang melihat se¬ 
cara restrospektif dan mengatakan 
rupanya HIV/AIDS itu ada juga pa¬ 
da sejenis kera di Afrika. Apakah 
asalnya dari situ, kita belum bisa me¬ 
nyimpulkan demikian. Apakah dulu 
memang ada penyeberangan, da¬ 
lam arti penyimpangan seks antara 
binatang dan manusia seperti kasus 
Sodom dan Gomora. Atau barang¬ 
kali binatang itu kemudian menggigit 
manusia, belum bisa dipastikan. Yang 
jelas, secara dunia dan diakui secara 
medis, kasus HIV/AIDS pertama kami 
ditemukan di Amerika. 

Penyebarannya bagaimana? 

Selalu melalui darah atau secret 
dari kelamin. Secret itu cairan dari 
kelamin, misalnya dari vagina atau 
dari sperma. Di situ ada virusnya. 
Lalu dari darah. 

Yang paling besar kemungkinan¬ 
nya adalah dari darah. Misalnya kalau 
kita bersentuhan langsung dengan 
darah penderita, seperti melalui 
transfusi darah. Sekarang memang 
transfusi itu sudah disaring, tapi kita 
tidak tahu dengan negara-negara 
berkembang yang lain, di Afrika mi¬ 
salnya. Kalau di Indonesia memang 
telah disaring. 

Penyebaran yang lain melalui ja¬ 
rum suntik yang kurang steril. Dulu 
'kan suntikan bisa dipakai berulang- 
ulang. Sekarang tidak boleh lagi 
secara peraturan WHO. Spoilt itu 


biasanya hanya satu kali pakai lang¬ 
sung dibuang. Tapi kita tidak tahu 
di daerah-daerah pedalaman. Peng¬ 
guna narkoba suntik sangat rentan 
terhadap penyakit ini. Biasanya jarum 
yang dipakai itu langsung bertukar 
dari satu orang ke yang lainnya. Jadi 
otomatis dari yang di sini bertukar 
dengan yang lain. 

Jadi penyebab yang paling 
kuat adalah melalui jarum suntik, 
kemudian melalui hubungan seks 
dengan mereka yang mengidap 
HIV/AIDS. Setiap kali melakukan 
hubungan seks, pasti terjadi luka, 
meski tak kasat mata dan hanya 
bisa dilihat melalui mikroskop. 
Lewat situlah pintu masuk kalau 
salah satu atau kedua-duanya 
mengandung virus. 

Bagaimana bila penderita¬ 
nya adalah bayi? 

Ya, bagi wanita yang memang 
terkena HIV positif, ada ke¬ 
mungkinan besar bayi yang di¬ 
kandungnya juga terkena HIV 
positif. Misalnya pada saat proses 
kelahirannya berdarah-darah atau 
pas menyesui. Makanya kepada wa¬ 
nita yang kita tahu terkena HIV 
positif, kita sarankan untuk tidak 
mempunyai anak dulu. Kalaupun 
mau punya anak, tentu perlu pro¬ 
gram khusus, supaya kehamilannya 
aman. Juga waktu melahirkan, 
harus melalui operasi. ASI eksklusif 
pun tidak boleh diberikan. 

Bisa menular melalui air liur? 

Ada kemungkinan, tapi sangat 


kecil. Makanya dikatakan bahwa 
berciuman itu tidak menjadi masa¬ 
lah dalam hal penyebaran. Bersala¬ 
man tangan, bersinggungan, pakai 
alat makan bersama, toilet yang 
bekas dipakai penderita juga tidak 
menjadi masalah. Yang menjadi 



masalah ialah bila untuk kita para 
pria pinjam alat cukur. Kaitannya 
bisa nanti darah. Kalau gosok gigi 
ya jangan. Tapi kalau sekadar satu 
kamar tidur, itu tidak ada masalah. 

Bagaimana menghindari 
kemungkinan terkena? 

Ya jangan melakukan itu. Suami 
istri itu dengan pakai kondom. 
Kondom pria maupun kondom pe¬ 
rempuan. Cuma seringkali kedua 
pasangan tidak sadar bila pasangan¬ 
nya telah tertular. Misalnya pria agak 


nakal, dia bermain di luar dan ter¬ 
nyata wanita yang berhubungan 
dengan dia itu sudah terkena HIV 
positif. Dia tertular dan bawa pu¬ 
lang ke rumah. Istrinya yang baik- 
baik pun terkena akhirnya. 

Jadi kalau misalnya suami sadar 
bahwa dia pernah ' jajan", lebih baik 
dia jujur sama istri dan memakai 
kondom ketika berhubungan. 

Selain kondom, ada cara 
lainnya? 

Ya, setialah sama istri atau 
suami. Atau berpantang secara 
seksual. Masalahnya, hingga kini, 
masih banyak gereja yang fobia 
terhadap kondom, takut bila 
dengan demikian kita mempro¬ 
klamirkan kebebasan seksual. 

Pengobatannya bagai¬ 
mana? 

Terus terang belum ada obat 
yang bisa mematikan virus itu. 
Meskipun sampai detik ini, ilmu 
kedokteran terus mencari upaya 
itu. Jadi obat-obatan yang ada ter¬ 
sedia, sifatnya hanya menekan per¬ 
kembangan jumlah virus itu semi¬ 
nimal mungkin. Ketika sel viris itu 
kecil, ada kesempatan peningkatan 
kembali jumlah sel pertahanan tu¬ 
buh atau CD4. Kalau virus itu terus 
berkembang biak, dan tempat 
berkembangbiaknya itu ada di CD4, 
maka semakin banyak jumlah CD4 
yang diintervensi oleh virus berarti 
semakin lemah. Bahkan bisa nol. 

Virus itu bisa tumbuh hanya ka¬ 
lau dia melekat dan masuk ke dalam 


CD4 itu. Virus itu memang begitu, 
itu sudah sifatnya semua virus. 

Kapan orang itu meninggal? 

Kalau inveksi. Biasanya virus itu 
naik, tapi karena masih ada sistem 
pertahanan tubuh, virus ini akhirnya 
ditekan. Tapi dia tidak pernah habis. 
Nanti orang itu bisa disebut HIV 
positif. Itu bisa berlangsung 4 sampai 
10 tahun. Kalau dia berhubungan 
seks, maka dia punya potensi untuk 
tularkan kepada orang lain. 

CD4 itu sistem pertahanan tu¬ 
buh kita. Mula-mula, angkanya 
mencapai 500 hingga 1.000. bila 
virusnya makin banyak, maka CD4- 
nya semakin menurun. Bila sudah 
sampai angka 200, itu sudah ma¬ 
suk stadium AIDS. Maka muncul 
berbagai penyakit seperti diare 
berkepanjangan, TBC, kaposi sar- 
coma, kanker kulit, radang paru- 
paru. Ada juga jamur yang me¬ 
ngenai usus dan otak, dan akhirnya 
meninggal. 

Anda optimis bahwa satu 
saat ada obatnya? 

Jelas saya optimis. Apalagi de¬ 
ngan adanya penelitian dunia ke¬ 
dokteran sekarang, terutama di 
luar negeri. Hampir semua negara 
maju fokus kesini, mencari imunitas 
yang baru, mencari penyebabnya, 
mencari obat-obatan dan masih ba¬ 
nyak lagi. Jadi jutaan dolar mereka 
siapkan untuk itu dan ini sedang 
berlangsung di seluruh dunia. 

^ Paul Makugoru 


Gereja pun Mulai Tunin Tangan 

Keadaan sudah semakin parah. Bagaimana reaksi gereja-gereja terhadap persoalan 
yang bukan hanya merupakan masalah kesehatan, tapi masalah kemanusiaan ini? 


S EMAKIN hari, semakin 
disadari bahwa 

penanggulangan masalah 
HIV/AIDS tidak bisa hanya diserah¬ 
kan kepada satu atau dua instansi 
saja, misalnya dari sisi medis saja. 
Permasalahan ini menuntut pen¬ 
dekatan terpadu dari berbagai pi¬ 
hak yang berkaitan. Tak terkecuali, 
peran para pemuka agama. Me¬ 
reka diharapkan tidak hanya mem¬ 
perkuat nilai-nilai spiritual dan moral 
pengikutnya, tetapi juga dalam 
mengedukasi para pemeluk agama 
agar memiliki pemahaman yang 
tepat tentang HIV/AIDS. 

Sayangnya, demikian Direktur 
Nasional World Vision Indonesia Tri- 
hadi Saptoadi, masih banyak pe¬ 
muka agama, apalagi yang mela¬ 
yani di daerah-daerah yang jauh 
dari pusat-pusat informasi, belum 
memiliki pemahaman yang mema¬ 
dai tentang HIV dan AIDS, bagai¬ 
mana menghindari penularan, dan 
bagaimana menyikapi orang-orang 
yang sudah tertular HIV dan AIDS. 
"Banyak pemuka agama yang 
menggunakan pendekatan hitam- 
putih yang mengakibatkan terjadi¬ 
nya pemahaman yang kurang te¬ 
pat di masyarakat sehingga muncul 
stigmatisasi dan pengucilan terha¬ 
dap penderita HIV/AIDS," katanya. 

Bila demikian, bagaimana gereja 
harus menyikapi salah satu kenya¬ 
taan pahit dalam sejarah 


kehidupan manusia ini? 

Cara hidup yang baru 

Menurut Romo Benny Susetyo 
Pr., Sekretaris Komisi HAAK (Hubu¬ 
ngan Antar Agama dan Keperca¬ 
yaan) KWI, gereja harus menyi¬ 
kapi persoalan ini dengan lebih po¬ 
sitif sambil terus menguatkan tin¬ 
dakan kasih. "Kesaksian akan cinta 
kasih terhadap penderita AIDS 
tidak boleh diperlemah oleh keta¬ 
kutan, penderitaan bahkan kema- 
tian," katanya. 

Hanya, dalam realisasinya, perlu 
diarahkan agar upaya-upaya itu 
tidak membingungkan atau men- 
ciptakan rasa takut semu. Sebalik¬ 
nya, harus diarahkan agar semua 
orang mampu bertanggung jawab 
atas perilakunya dan sadar marta¬ 
batnya sebagai ciptaan yang 
mulia. 

Karena itu, semua orang yang 
terlibat, baik dalam tindakan kura¬ 
tif maupun preventif, perlu me¬ 
ngedepankan cara hidup yang 
baru yang sungguh sesuai dan 
menghormati martabat sebagai 
manusia, bukan sekadar menunjuk¬ 
kan perilaku yang salah. 

Dia menghimbau para penderita 
untuk berusaha mencari dan me¬ 
nemukan serta menghidupi makna 
sejati dari penderitaan. Sementara 
untuk para orangtua atau pen¬ 
didik, agar bekerja sama mengajar¬ 


kan perilaku yang bertanggung 
jawab. "Dekatilah mereka yang 
ditinggalkan. Kembangkanlah ke¬ 
giatan yang sambil melayani pen¬ 
derita mengangkat harkat dan 
martabat manusia. Jadilah saksi 



Romo Benny Susetyo Pr 


cinta kasih terutama pada mereka 
yang mengalami percobaan," kata 
Romo Benny mengutip imbauan 
Paus. 

Sementara bagi mereka yang 
hidup di bidang yang rentan penu¬ 
laran, dianjurkan untuk mengubah 
perilaku dan mengganti profesi. 
"Untuk ke depan, perlu selalu diga- 

■mhhhhhmhi 


lakkan upaya konseling untuk 
kaum generasi muda terutama 
tentang seksualitas, perilaku yang 
sehat, obat-obatan, merokok, nar¬ 
kotika dan sebagainya. 

Romo Benny kemudian menge¬ 
mukakan beberapa rencana glo¬ 
bal yang perlu didukung oleh 
gereja, antara lain peningkatan 
dalam pendidikan dan katekese 
di sekolah tentang nilai kehidupan 
dan seks, penyisihan segala ben¬ 
tuk diskriminasi sehubungan de¬ 
ngan korban HIV/AIDS, juga pe¬ 
nyediaan informasi yang memadai 
tentang pandemi ini. 

Pembentukan pokja 

Gerakan untuk melawan HIV/ 
AIDS, khususnya di gereja-gereja 
yang bernaung di bawah PGI 
sudah mulai ketara setelah tahun 
2000, misalnya dengan pemben¬ 
tukan komite atau pokja AIDS di 
setiap aras pelayanannya. 

Tahun-tahun sebelumnya, res¬ 
pons gereja terhadap AIDS me¬ 
mang tak ketara. Gereja terkesan 
"membisu" terhadap penyakit 
yang belum diketemukan obat pe¬ 
nyembuhnya ini. Di satu pihak, 
gereja melihat AIDS masih belum 
merupakan masalah, dan di pihak 
lain tidak dilihat sebagai persoalan 
gereja. Kalaupun ada upaya kon- 
krit, yang dilakukan pada umum¬ 
nya adalah menghilangkan stigma, 


diskriminasi dan pengucilan. Hanya, 
hal itu dilakukan masih secara spo¬ 
radis dan temporer, belum teren¬ 
cana dengan baik dan sangat 
tinggi ketergantungannya pada 
pihak luar. 

Betapapun, gereja toh menya¬ 
dari benar potensi-potensinya da¬ 
lam pengatasan AIDS, seperti me¬ 
miliki akses ke tingkat akar rumput, 
diakui sebagai sumber informasi 
yang benar dan memiliki fasilitas 
pelayanan yang mendukung se¬ 
perti klinik, rumah sakit, unit 
konseling dan lain-lain. 

Stigma dan diskriminasi 

Menurut Pdt. Emmy Sahertian, 
pokja-pokja itu sejatinya melibat¬ 
kan pula orang-orang "lokal" yang 
tahu benar persoalan di daerahnya 
dan mengerti baik budayanya. 
Sebab, seringkali pendekatan 
budaya itu lebih efektif dibanding 
pola lainnya. 

Untuk saat ini, yang harus men¬ 
jadi perhatian utama gereja adalah 
menghilangkan stigmatisasi dan 
perlakuan yang diskriminatif terha¬ 
dap para penderita AIDS. "Bila stig¬ 
ma dan diskriminasi itu tidak ada, 
maka orang akan dengan berani 
memeriksakan dirinya dan dengan 
demikian, lebih mudah dilakukan 
tindakan-tindakan preventif," 
katanya. 

Sayangnya, lanjut dia, tak sedikit 
gereja yang melihat penyakit ini se¬ 
bagai sebuah ekspresi kutukan dari 
Tuhan. "Mungkin karena hingga ki¬ 
ni belum ada obat penyembuh¬ 
nya. Tapi saya melihat itu sebagai 
penyakit manusia biasa yang ke¬ 
betulan belum ditemukan obat¬ 
nya," katanya. *?Paul Makugoru 
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Prestasi Demokrasi 


I NDONESIA dinilai berhasil 
mengembangkan dan 
melaksanakan sistem demo¬ 
krasi, dan berpotensi menjadi kiblat 
demokrasi di Asia. Karena itulah 
rakyat Indonesia, diwakili oleh Pre¬ 
siden Susilo Bambang Yudhoyono, 
menerima The Democracy Award 
yang diserahkan oleh President of 
International Association of Politi- 
cal Consultants (IAPC) Ben God- 
dard pada saat pembukaan Konfe¬ 
rensi IAPC ke-40 di Nusa Dua Bali, 
12 November lalu. IAPC adalah se¬ 
buah organisasi profesi dunia yang 
berdiri pada 1968, dengan ang¬ 
gota para penasihat senior dalam 
bidang politik dan kemasyarakatan 
yang berkomitmen mengembang¬ 
kan demokrasi di seluruh dunia. 
Organisasi ini memiliki anggota di 
20 negara, dengan misi memper¬ 
juangkan demokrasi di seluruh du¬ 
nia dan menganugerahi Penghar¬ 
gaan Demokrasi Internasional IAPC 
pada negara yang dinilai berhasil 
melaksanakan demokrasi. 

Dalam sambutannya, Presiden 
IAPC Ben Goddard mengatakan, 
ini adalah untuk pertama kalinya 
Medali Demokrasi diberikan kepada 
rakyat sebuah negara. Sebelum¬ 
nya, Medali Demokrasi telah dianu¬ 
gerahkan IAPC antara lain kepada 
Presiden Filipina Corazon Aquino, 
mantan Perdana Menteri Inggris 
Margaret Thatcher, Presiden Rusia 
Mikhail Gorbachev dan Boris 
Yeltsin, Presiden AS Jimmy Carter, 
dan ikon demokrasi Myanmar Aung 
San Suu Kyi. 

Berdasarkan itu, bolehlah kita 
berbangga bahwa Indonesia me¬ 
mang telah mencapai prestasi be¬ 
sar di bidang pengembangan 
demokrasi. Memang, ini fakta. Jadi, 
tak usahlah bertanya lagi apakah 
Indonesia telah demokratis atau 
belum - seperti para demonstran 
bayaran yang kerap berteriak bah¬ 
wa negara ini belum demokratis. 
Betapa tidak. Pada April 2004, un¬ 
tuk pertama kalinya kita menye¬ 
lenggarakan pemilihan umum (pe¬ 
milu) untuk memilih para calon wa¬ 
kil rakyat yang akan duduk di lem¬ 
baga legislatif secara langsung. 
Betul-betul langsung, dalam artian 
kita mencoblos kartu-kartu yang 
ada nama dan foto calonnya. Baik 
untuk calon legislator nasional 


(Dewan Perwakilan Rakyat/DPR), 
legislator daerah (Dewan Perwa¬ 
kilan Rakyat Daerah/DPRD), mau¬ 
pun legislator tanpa partai (Dewan 
Perwakilan Daerah/DPD). 

Beberapa bulan berselang, kita 
pun memilih lagi calon presiden dan 
wakil presiden sekaligus. Caranya 
juga sama — mencoblos nama dan 
foto calonnya. Tapi, lantaran belum 
ada pemenang signifikan, putaran 
kedua pun digelar. Lagi-lagi kita 
memilih, hingga akhirnya muncullah 
nama Susilo Bambang Yudhoyono 
dan M. Jusuf Kalla sebagai duet pe¬ 
mimpin periode 2004-2009 itu. Ini¬ 
lah pemilu yang nilai demokratisnya 
sangat tinggi. Artinya, jika ada ca¬ 
lon yang tidak disukai rakyat, maka 
dia atau mereka niscaya tak bakal 
menang. Jadi, di sana 
terjadi proses "pem¬ 
bersihan politik" bagi 
figur-figur calon pe¬ 
mimpin yang tidak disu¬ 
kai, dan yang remote 
control-nya dipegang 
oleh rakyat. Kedaula¬ 
tan sejati sungguh- 
sungguh berada di ta¬ 
ngan rakyat bukan? 

Waktu pun berlalu. 
Daerah-daerah, satu 
demi satu, menggelar 
pemilunya masing-ma¬ 
sing - yang disebut Pe¬ 
milihan Kepala Daerah/ 

Pilkada. Bukan hanya 
untuk memilih guber¬ 
nur, tapi juga bupati 
atau walikota. Maka, 
usai Pileg (Pemilu Legis¬ 
latif) dan Pilpres (Pe¬ 
milu Presiden dan Wakil 
Presiden) tahun 2004 
yang relatif aman itu, 
sepanjang tahun 2005 hingga 
2007 ini kita menyaksikan berulang- 
kali betapa hiruk-pikuknya sejumlah 
daerah menggelar pesta demo¬ 
krasi rakyat itu. Hiruk-pikuk, karena 
di sini dan di sana selalu saja ada 
keributan dan kecurangan. Mung¬ 
kin, inilah salah satu minusnya pres¬ 
tasi demokrasi Indonesia. Artinya, 
capaian demokrasi yang telah se¬ 
demikian majunya ternyata belum 
disertai dengan kedewasaan ber¬ 
politik. Mengapa harus berbuat cu¬ 
rang jika mengerti bahwa dalam 
sistem demokrasi memang harus 


ada yang menang dan kalah? Me¬ 
ngapa harus menggunakan isu-isu 
primordialistik yang bernuansa SA¬ 
RA (suku, agama, ras, dan antar- 
golongan) jika paham bahwa pe¬ 
ngelolaan negara maupun daerah 
tidak berkait sama sekali dengan 
hal-hal yang primordialistik itu? Me¬ 
ngapa tak bisa bersikap sportif jika 
kemenangan diraih "kelompok me¬ 
reka", dan bukan "kelompok kita'? 
Bukankah, baik dalam konteks 
negara maupun daerah, siapa pun 
yang menang mestinya disikapi 
sebagai pemimpin kita? Bukankah 
mereka dan kita sesungguhnya 
adalah satu, bangsa Indonesia? 

Harap dipahami betul bahwa sis¬ 
tem demokrasi tidaklah niscaya 
menjamin terpilihnya pemimpin-pe¬ 


mimpin yang terbaik. Karena meto¬ 
denya berdasarkan voting (pemu¬ 
ngutan suara), maka dengan sen¬ 
dirinya calon pemimpin yang sa¬ 
ngat popularlah yang menang. 
Nah, di dalam mekanisme seperti 
inilah terkandung minus yang lain 
lagi. Sebab, popularitas itu bisa 
dibeli dengan uang. Maka, jangan 
heran jika yang terpilih sebagai 
pemimpin adalah mereka yang 
berprofesi preman, bandar judi, 
mantan dalang pemberontak, dan 
orang-orang semacam itu yang 
sejatinya tak pernah kita harapkan. 


Dalam hal inilah diperlukan peng¬ 
aturan lebih lanjut, terkait dengan 
syarat menjadi pemimpin, yang 
mestinya sudah lolos uji kelayakan 
- baik secara psikis dan medis. 
Bahkan perlu juga diatur lebih rinci 
agar mereka yang tidak tercatat 
sebagai warga setempat selama - 
misalnya - lima sampai sepuluh 
tahun terakhir tidak diperbolehkan 
ikut dalam pilkada. Tujuannya, tia¬ 
da lain, untuk mencegah muncul¬ 
nya para petualang politik. Bayang¬ 
kan, seandainya ada orang Jakarta 
yang ngebet menjadi pemimpin di 
Sumatera Utara atau di daerah 
lainnya. Tidakkah orang-orang di 
daerah itu sebenarnya kurang suka 
ada orang dari daerah lain yang 
sekonyong-konyong ingin menjadi 
pemimpin mereka? 

Sayangnya, feno¬ 
mena petualang politik 
seperti itu kian banyak 
kita temukan di Jakarta. 
Sayangnya lagi, hingga 
kini belum dibuat sya¬ 
rat-syarat yang dimak¬ 
sudkan untuk memini- 
malisir munculnya feno¬ 
mena seperti itu. Salah 
siapa sehingga minus ini 
masih mewarnai rapor 
demokrasi Indonesia? 
Siapa lagi jika bukan 
para politisi di DPR itu. 
Sebab, merekalah yang 
berwenang membuat 
perundang-undangan- 
nya. Tapi maklum saja, 
sebab wakil rakyat yang 
terhormat itu kan cen¬ 
derung selalu berpikir 
apa untung-ruginya bagi 
mereka. Maka, tak per¬ 
lu heran juga jika per¬ 
syaratan bagi calon perseorangan 
yang ingin maju dalam pilkada 
dibuat sedemikian sulitnya. Ba¬ 
yangkan, DPR mengusulkan agar 
calon perseorangan yang ingin ikut 
pilkada harus memperoleh duku¬ 
ngan sebesar 3-15 persen dari 
jumlah penduduk setempat dan 
uang jaminan sebesar Rp 200 juta 
sampai Rp 1,4 miliar (bagi calon 
gubernur), Rp 50 juta sampai Rp 
350 juta (bagi calon bupati atau 
wali kota)? Itu, kan, sama artinya 
DPR membuat aturan main yang 
niscaya tak bisa dijalankan. 


Tujuannya apa? Tentu saja supaya 
hanya politisi dari partai-partai itulah 
yang berpeluang merebut jabatan- 
jabatan publik yang tersedia. 

Ah., itulah realitas politik dan 
wajah politisi Indonesia yang baru 
saja lepas dari belenggu kediktatu- 
ran selama puluhan tahun di bawah 
rezim Soeharto. Demokratis di satu 
sisi, namun tidak adil di sisi lain. 
Maka, hari-hari ini kian banyak or¬ 
ang yang bertanya, apa manfaat 
demokrasi kalau orang hanya 
bebas bicara tetapi kepentingan¬ 
nya tidak diperjuangkan, bahkan 
dukungan mereka dimanipulasi un¬ 
tuk mengegolkan kepentingan 
para elite saja? Apa pula manfaat 
demokrasi kalau politik uang masih 
terus berjalan, korupsi merajalela, 
dan para elite politik sibuk dengan 
kepentingannya sendiri? Untuk apa 
demokrasi bergulir terus jika tidak 
membawa keringanan pada beban 
dan derita rakyat kecil? Apa un¬ 
tungnya memajukan demokrasi 
jika di sisi lain kemiskinan justru kian 
bertambah dan ketidakadilan 
merebak di sana-sini? 

Pertanyaan-pertanyaan seperti 
ini jelas sangat penting untuk kita 
renungkan. Sebab, demokratisasi 
yang bergulir sejak Soeharto berha¬ 
sil dipinggirkan tahun 1998 me¬ 
mang telah menghabiskan biaya 
triliunan rupiah. Namun, itulah 
kelemahan demokrasi, bahwa ia 
tidak efisien dan bahkan kerap ber¬ 
tele-tele dalam mekanismenya. 
Padahal, apa yang dihasilkannya 
belum tentu berujung pada me¬ 
ningkatnya kesejahteraan rakyat. 
Sebaliknya, ia justru berpotensi 
memberi peluang bagi para elite 
untuk menguras keuangan negara 
demi kepentingan sendiri. 

Entahlah, mungkin karena ini masih 
era transisi, sehingga semua kebaikan 
di balik demokratisasi itu belum 
dirasakan betul oleh rakyat. Karena 
itu, kita harapkan proses politik mod¬ 
em ini tidak berhenti di sini. Untuk 
itulah kita harus terus-menerus 
bersuara agar wacana demokrasi In¬ 
donesia yang sedang dan akan terus 
bergulir ini disertai dengan rasionalitas 
dan moralitas. Sehingga kelak, ia 
betul-betul berbuah kebaikan yang 
membawa kebahagiaan bagi seluruh 
rakyat. Mudah-mudahan era itu tidak 
lama lagi. 
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Manajemen 



Mengatur ladual Anda 

Harry Puspito 

(hpuspito@indosat.net.id) 


Kita 



P ADA tahap ini kita ingin 
memastikan jadual hidup kita 
memasukkan goai-goaiyanq 
hendak kita capai. Sebelum me¬ 
langkah dengan merencanakan 
penggunaan waktu kita ke depan, 
penulis sarankan mencoba evaluasi 
bagaimana selama ini kita telah 
menggunakan waktu kita. 

Potret diri 

Sebagai potret diri, Anda bisa 
mencoba latihan berikut. Catat ke¬ 
giatan-kegiatan Anda dalam 1 
minggu saja yang Anda pikir berarti 
untuk membangun aspek-aspek 
penting hidup Anda, mulai dari as¬ 
pek 'kerohanian', 'kesehatan', 
'pembelajaran', 'keluarga', 'sosial' 
'pelayanan', 'keuangan' hingga 're¬ 
kreasi' Jika ada beberapa kegiatan 
yang Anda pikir penting, tuliskan 
semua. Jika tidak ada kegiatan 
yang berarti di satu aspek hidup 
Anda, Anda tulis 'tidak ada'. 

Setelah selesai, coba Anda per¬ 
hatikan apakah Anda berhasil me¬ 
ngisi semua, yaitu 8, bidang hidup 
penting Anda dengan kegiatan- 
kegiatan yang berarti. Di bidang 
mana Anda menuliskan banyak se¬ 
kali kegiatan? Di bidang mana Anda 
menuliskan jumlah kegiatan yang 
minimal, bahkan di bidang mana 
Anda menulis 'tidak ada'? Bagai¬ 
mana kualitas kegiatan-kegiatan 
yang Anda tulis itu? Apakah Anda 



memasukkan berbagai kegiatan lain 
ke dalamnya. Semua kegiatan ini 
harus memiliki nilai Investasi' bagi 
hidup Anda. Karena itu seharusnya 
kegiatan yang terkait dengan goal 
sett/ng akan paling bernilai. 

Di dalam setiap bidang, Anda bisa 
menuliskan sejumlah ke¬ 
giatan, yang bisa berki¬ 
sar antara 5-10. Kemu¬ 
dian Anda perlu mene¬ 
tapkan tingkat prioritas 
dari masing-masing ke¬ 
giatan yang Anda ma¬ 
sukkan itu. Ini bisa Anda 
lakukan dengan mem¬ 
berikan nomor prioritas, 
misalnya 1, 2, 3 dan se¬ 
terusnya tergantung 
banyaknya item kegiatan 
yang Anda daftarkan. 
Kegiatan prioritas nomor 
1 akan Anda utamakan 
untuk dilaksanakan dalam 
minggu berjalan, disusul 
oleh kegiatan prioritas 
ke-2, dan seterusnya. Prioritas ke¬ 
giatan ditetapkan per bidang. Kita 
perlu merencanakan sejumlah 
kegiatan untuk mendukung semua 
bidang hidup kita. 

Anda kemudian mengusahakan 
mengerjakan sasaran-sasaran T<ecir 
atau 'besar' tapi penting yang 
telah Anda pikirkan itu dalam satu 
minggu yang akan berjalan. Pilihan 
aktivitas yang akan dijalankan 


telah mengisi kehidupan Anda da¬ 
lam 1 minggu terakhir dengan ke¬ 
giatan-kegiatan yang membangun 
semua bidang kehidupan Anda 
secara seimbang? 

Dalam kenyataannya kebanyakan 
tidak bisa mengisi seluruh bidang 
dengan sejumlah kegia¬ 
tan. Ada bidang-bidang 
tertentu yang kita sering 
abaikan. Ada bidang-bi¬ 
dang tertentu yang kita 
isi dengan kegiatan yang 
berlebihan. Mengapa de¬ 
mikian? Sederhana saja, 
karena kita tidak meren¬ 
canakan penggunaan wak¬ 
tu satu minggu itu secara 
berimbang. Kita menjalani 
hidup kita secara acak. 

Kalau pola penggunaan 
waktu Anda secara kon¬ 
sisten tidak berimbang, 
maka pada waktu ter¬ 
tentu Anda akan menuai 
akibatnya. Apakah itu ma¬ 
salah kerohanian, masalah keluarga, 
masalah kesehatan, pengetahuan 
yang merosot, masalah keuangan, 
masalah pekerjaan atau pelayanan, 
masalah emosi? Tergantung bidang 
apa yang secara konsisten telah 
Anda abaikan karena pola alami 
Anda menggunakan waktu. 

Mengatur jadual 

Untuk memastikan pencapaian 


sasaran-sasaran Anda dan menggu¬ 
nakan waktu Anda secara bijak 
untuk mengalami sukses secara 
berimbang. Anda perlu mengatur 
penggunaan waktu Anda agar ber¬ 
pusat pada sasaran-sasaran yang su- 
dah Anda buat. Waktu adalah 


komoditi paling berharga dan per- 
ishab/e'- sekali dibiarkan berlalu 
tidak bisa ditarik kembali. Pengatu¬ 
ran jadual memastikan bahwa Anda 
menginvestasikan waktu Anda pada 
aspek-aspek penting hidup Anda. 

Berdasarkan sasaran-sasaran dan 
perencanaan sasaran Anda, masuk¬ 
kan berbagai kegiatan yang akan 
Anda kerjakan dalam satu minggu 
yang akan datang. Tentu Anda bisa 


adalah berdasarkan prioritas yang 
telah ditetapkan. 

Satu minggu kemudian, Anda 
kembali ke catatan Anda itu dan 
mencatat, apakah dalam 1 minggu 
yang telah berlalu Anda sudah 
menjalankan kegiatan-kegiatan 
yang terdaftar. Kegiatan mana yang 
mana Anta telah selesaikan dan 
yang mana yang tidak Anda ker¬ 
jakan. Anda bisa menandai dengan 
'ya' untuk kegiatan yang diker¬ 
jakan, 'tidak' untuk kegiatan yang 
gagal dilaksanakan, 'progres' untuk 
kegiatan yang sedang dikerjakan 
tapi belum selesai. Anda bisa mem¬ 
buat kode-kode lain sesuai dengan 
kebutuhan Anda. Bahkan Anda 
bisa memberi catatan, mengapa 
suatu kegiatan tidak Anda lakukan. 

Ketika Anda mengamati kegiatan 
satu minggu itu, Anda bisa melihat 
apakah Anda telah menabur secara 
memadai di seluruh bidang-bidang 
kehidupan penting Anda. Apakah 
kegiatan-kegiatan dalam minggu 
berjalan Anda itu telah menjadi 
bagian dari langkah-langkah penca¬ 
paian sasaran-sasaran penting 
Anda? Jika Anda disiplin dalam men¬ 
jalankan 'monitoring' ini, maka Anda 
telah memastikan menabur dengan 
bijak, dan bisa lebih berharap akan 
mencapai sasaran-sasaran Anda dan 
berhasil secara utuh. 

Tuhan memberkati.□ 


GALERI CD 

Cinta Tuhan dan Basudara 

A MBON, sering dikenal dengan gudang penyanyi. Karena begitu banyak melahirkan 
penyanyi-penyanyi yang berbakat dengan suara yang indah dan memiliki khas 
tersendiri. Ada apa di balik keindahan suara mereka? Mungkin juga karena derunya 
ombak di laut, yang membuat telinga mereka terlatih mendengar bunyi yang indah. Tapi 
mungkin juga, karena luas dan indahnya pulau, memberi inspirasi untuk selalu bernyanyi 
mengagungkan kebesaran Tuhan. Tak hanya bernyanyi, Ambon pun melahir-kan pencipta 
lagu, dan musikus ternama. Itulah sebagian dari anugerah Tuhan bagi masyarakat di 
Ambon. 

Album ini merupakan kompilasi dari karya terindah mereka yang berbakat seperti: Jhon 
Tanamal, Jopie Latul, Stefany deKeyzer, Merry Hazpersz, Corr Tetelepta, Ongen 
Latuihamallo, Max deKeyzer, David Wattimury, dan Jilly Likumahuwa. Dalam nuansa musik 
tradisional Ambon seperti tifa totobuang, hawaian, dipadukan saxophone, keyboard, 
dan dilantunkan dalam dialek Ambon. Menyentuh, dalam dukungan musik dan suara 
yang lahir dari hati, semakin memperkuat pesan dari lagu-lagu pada album ini. Pentingnya 

hubungan dengan Tuhan serta 
bersaudara. 

Ikutilah keseluruhan dari al¬ 
bum ini, di antaranya: Lonceng 
Gereja Subabunyi, Iko Yesus 
LebeBae, Tuhan Yesus Sayang 
Ambon, Katong Samua Satu 
Gandong, Hidop Laeng Sayang 
Laeng, Sio Ya Tuhan, Mari Se¬ 
rahkan Hidop, Sudahkan Ka¬ 
tong Siap Sadia, Sungguh Ma¬ 
nis Yesus Pung Kasih, dan ditu¬ 
tup dengan Mari Puji Tuhan. 

Selamat menikmati album ini, 
semoga menolong Anda ingat 
akan Ambon yang penuh de¬ 
ngan keindahan, walaupun me¬ 
lewati banyak persoalan. Ma- 
lista, cukup memberi perhatian 
untuk kita bisa mendapatkan 
album ini. 

esLidya 


Natal Penuh Makna 

J ACQUELYN Davette 
Velasquez, dalam usia 
mudanya (23 tahun) 
namun sudah mampu me¬ 
raih Grammy Award, Latin 
Grammy Award, dan Dove 
Award. Semua berawal dari 
orang tuanya yang telah 
menolongnya mengasah ba¬ 
kat bernyanyi, sejak usia 10 
tahun. Tak hanya itu, musik 
merupakan pendidikan khu¬ 
sus yang disiapkan orang tua¬ 
nya untuk menolong Jaci. 

Dan gereja tempat di mana 
ia mengawali prestasi. 

Album Natal Jaci, meno¬ 
long kita kembali dapat men¬ 
dengarkan orkestra indah, 
dengan sentuhan musik jazz 
tradisional yang dipadukan 
dengan pop kontemporer. 

Ini layak mengisi hari Natal 
kita, dengan pujian indah bersama suara jernih Jaci yang mengumandangkan iman 
Kristen. Album ini terdiri dari lagu-lagu klasik seperti "O Come, O Come Emmanuel", 
"The Angel Song," dan "White Christmas." Hampir semuanya merupakan lagu-lagu 
favorit sejak lama. Juga "Have Yourself a Merry Little Christmas", "Let It Snow, Let It 
Snow, Let It Snow," kedua lagu tersebut merupakan stile musik tahun 1940-an. Iku¬ 
ti juga "The First Noel", "White Christmas", "It Wouldd't Be Christmas", Tll be Home 
for Christmas", "Season of Love with Pete Orta", "The Christmas Song" "Little Town 
of Betlehem", "Feliz Navidad" dan bonus "The Chipmunk Song". 

Akhirnya selamat mengisi hari Natal dengan penuh makna. Kristus sudah datang dan 
menyelamatkan kita yang berdosa. Natal hanyalah sebuah perayaan, namun merupakan 
momentum untuk kembali menghayati arti kehadiran-Nya. Jadikan Natal Anda bersama 
keluarga penuh kasih Kristus, dan nikmatilah keindahan album Jaci. Maranatha, kembali 
mengambil perannya melalui album natal ini, agar kita dapat memilikinya. 

*<Lidya 
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Wilmar Sitorus, Koordinator Tim Kuasa Hukum Warga Pondok Indah 

Proyek Busway Koridor VIII 
Harus Miliki Amdal 


P ROYEK pembangunan jalur 
busway Transjakarta koridor 
VIII Lebak Bulus-Harmoni, 
yang melintasi kawasan Metro Pon¬ 
dok Indah, hingga kini masih 
terkatung-katung. Mengapa? Pa¬ 
salnya, analisis mengenai dampak 
lingkungan (amdal), sebagai per¬ 
syaratan pembangunan kegiatan 
usaha atau proyek, masih diperta¬ 
nyakan. Karena itulah, jalur busway 
yang melewati kawasan Pondok In¬ 
dah, Kebayoran Baru, Jakarta Sela¬ 
tan itu, diprotes oleh warga kom¬ 
pleks elite itu. 

Wilmar Sitorus, Koordinator Tim 
Kuasa Hukum Masyarakat Pondok 
Indah, mengemukakan, warga 
Pondok Indah, pada mulanya me-rasa 
terusik ketenteramannya. "Kala itu, 
proyek pembangunan koridor 
busway sudah berlang-sung. Pohon- 
pohon hijau yang menghiasi pinggir 
jalan utama di kompleks perumahan 
mewah itu telah ditebangi. Pun, 
jalanan semakin macet lantaran 
proyek tersebut," kata pria kelahiran 
Kota-cane, Aceh Tenggara, Desem¬ 
ber 1962 itu. Tentu, warga yang me¬ 
rasa terusik itu tidak tinggal diam. 
Apalagi pembangunan koridor bus¬ 
way VIII itu belum jelas amdalnya. 
"Dan warga merasa tak pernah diajak 
berdialog oleh oiwe^pemilik) terkait 
proyek busway tersebut," lanjut 
jemaat Gereja Duta Injil, Mal Ambas- 
sador, Kuningan, Jakarta Selatan itu 
Bagaimana kasus ini mencuat ke 
permukaan? Selengkapnya berikut 


petikan wawancara dengan ayah 
satu anak ini. 

Apa yang dikeluhkan war-ga 
Pondok Indah saat itu? 

Warga mengeluh mengapa ada 
proyek pembangunan jalur busway 
di lingkungannya, yang menurut 
pemahaman mereka bisa merusak 
lingkungan. Padahal sudah puluhan 
tahun warga membayar iuran devel- 
opment cost (biaya pembangunan) 
sebesar 20 persen yang dipakai 
untuk pembiayaan fasilitas sosial 
(fasos) dan fasilitas umum (fasum). 
Hasilnya, pemandangan asri tampak 
terlihat tatkala melintasi kawasan 
Pondok Indah ini. Karenanya, sangat 
wajar ketika warga memprotes 
manakala pohon-pohon ditumbang¬ 
kan demi busway. Ini kan namanya 
perusakan lingkungan. 

Apa yang Anda lakukan saat 
itu? 

Warga Pondok Indah meng¬ 
undang kami sebagai kuasa hukum 
untuk dimintai pertimbangannya. 
Kami pun dengan senang hati turut 
melayani hak-hak asasi warga. Sebab 
biar bagaimana puri permasalahan 
tersebut telah memasuki ranah 
hukum. Dan warga Pondok Indah 
pun tak ingin terjebak atau dianggap 
arogan atau menyalahi hukum yang 
berlaku di negara ini. 

Posisi warga Pondok Indah 
saat itu? 


Warga sendiri, sebetulnya, belum 
tahu posisi mereka seperti apa. 
Apakah warga melanggar hukum 
atau tidak ketika protes atas pe¬ 
laksanaan pembangunan proyek 
koridor VIII busway Lalu, mereka 
pun mengundang orang yang 
mengerti masalah itu secara hukum. 

Saran Anda kepada warga 
Pondok Indah ketika itu? 

Selaku tim kuasa hukum saya 
menyarankan warga bertanya ter¬ 
lebih dulu kepada orang yang bekerja 
itu atau owner (pemilik). Saya 
meminta mereka menanya-kan 
apakah pemilik proyek itu su-dah 
punya amdal atau belum. Karena 
menurut UU No. 23 Tahun 1997, 
diatur dengan sangat jelas bahwa 
setiap kali orang melakukan kegiatan 
usaha atau pekerjaan fisik seperti 
pembangunan koridor VIII busway, 
maka harus didahului dengan amdal. 

Lalu? 

Pada pasal 18 dan 19 UU ter-sebut 
juga diatur bahwa jika ingin membuat 
dokumen amdal harus melibatkan 
warga yang terkena dampak langsung 
dari lingkungan tersebut. Artinya, 
apabila ada sebuah proyek 
pembangunan di mana masyarakat 
terkena dampak langsung proyek 
tersebut, maka, masyarakat harus 
dilibatkan untuk dimintai saran dan 
pendapat. Setelah disosialisasikan 
bahwa proyek itu telah memiliki amdal 
yang layak, barulah ijin proyek 
tersebut diberikan. 

Bagaimana Pemerintah DKI 


Jakarta menanggapi 
tuntutan protes war¬ 
ga Pondok Indah? 

Pemerintah Provinsi 
DKI Jakarta yang kala itu 
dipimpin Gubernur Suti- 
yoso, pernah menge¬ 
luarkan pernyataan 
yang kemudian dikutip 
oleh seluruh media di 
Jakarta. Terkait proyek 
koridor busway M III itu 
Sutiyoso mengatakan 
bahwa hanya segelintir 
orang kaya di Jakarta 
saja yang tidak mau pe¬ 
duli terhadap kepen¬ 
tingan orang kecil. 

Atas pernyataaan 
itu, bagaimana sikap 
warga Pondok Indah? 

Pernyataan itu tentu saja mem¬ 
buat warga Pondok Indah merasa 
tersinggung. Memang kita tahu 
bahwa warga Pondok Indah itu ada¬ 
lah warga kelas menengah ke atas. 
Mereka dikategorikan sebagai pem¬ 
bayar pajak yang tinggi. Pun, mereka 
sadar bahwa ketika tinggal di kawasan 
elit itu dengan konsekuensi logis harus 
bayar mahal. Nah, ketika hak mereka 
terusik, sebenarnya sah-sah saja 
ketika mereka melakukan protes. 

Upaya-upaya yang telah 
dilakukan? 

Kami telah mendatangi Markas 
Besar Kepolisian RI di Jakarta pada 
tanggai 30 Oktober 2007 lalu. Di 
sana kita melaporkan bahwa telah 
terjadi pelanggaran terhadap UU 
Lingkungan Hidup. Yaitu UU No.23 
Tahun 1997 dan Peraturan Peme¬ 
rintah No.27 Tahun 1999. 

Di samping itu juga, kita mela¬ 
yangkan gugatan secara perdata 
melalui Pengadilan Negeri (PN) Ja¬ 
karta Selatan. Kita menggugat per¬ 
buatan yang melanggar ketentu-an 



hukum di mana telah terjadi pe¬ 
rusakan lingkungan hidup itu tadi. 

Saya mendapat kabar Anda 
melapor ke KPK. Apa yang Anda 
laporkan? 

Kami mengadu ke Komisi Pem¬ 
berantasan Korupsi (KPK) terkait 
proyek pembangunan jalur busway 
koridor VIII Lebak Bulus-Harmoni 
yang sampai sekarang amdalnya juga 
belum jelas. Dan pengaduan itu 
sudah ditampung pada 7 November 
lalu. Mereka akan pelajari selama 30 
hari. Kemudian, kami nanti akan 
dipanggil. Sambil menunggu 30 hari 
ini, saya sedang mempersiapkan data- 
data yang digunakan sebagai basis 
penilaian bagi KPK, apakah proyek 
busway tersebut terindikasi korupsi 
atau tidak. 

Langkah selanjutnya? 

Kita tinggal menunggu bagai-mana 
para penegak hukum me 
nyimpulkannya. Kalau sudah ter¬ 
simpulkan baru kita bicara lagi? 

^Victor Raqua! 



Murid-murid sekolah dasar (SU) 
Indonesia mencatat prestasi gemi¬ 
lang dengan menjadi juara umum da¬ 
lam International Mathematics and 
Science Olympiad (IMSO). Dalam 
kejuaraan yang diselenggarakan di 
Jakarta 11-17 November itu, tim In¬ 
donesia menyabet 6 medali emas, 8 
perak, dan 12 perunggu. Selain itu, 
mereka juga mampu menorehkan tinta 
emas menjadi juara terbaik dalam 
matematika dan IPA. 

Bang Repot: Sangat membang¬ 
gakan! Begitu dong, sejak muda 
sudah rajin belajar dan berprestasi. 
Nanti kalau sudah tua, mudah- 
mudahan nggak kayak politisi itu 
ya, yang mikirin mana yang benar 
dan salah saja susah banget. 

Tindakan Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) menghentikan penye¬ 
lidikan kasus aliran dana nonbujeter 
Departemen Kelautan dan Perikanan 
(DKP) kepada sejumlah politisi dan 


tokoh publik, menunjukkan KPK tidak 
berani menyentuh orang-orang yang 
dekat dengan kekuasaan. 

Bang Repot: Kalau begitu ganti 
saja namanya menjadi Komisi 
Pembela Koruptor. Setuju? Soal¬ 
nya, sudah digaji besar, kok kerja 
masih setengah hati sih? Kenapa 
ada yang ditangkap, tapi ada juga 
yang dibiarkan bebas? 

KPK jangan bergantung pada Badan 
Kehormatan (BK) DPR untuk mengusut 
tuntas kasus aliran dana sebesar Rp 
31,5 miliar dari Bank Indonesia (BI) 
ke Komisi IX DPR, tahun 2004. KPK 
harus kerja secara profesional ber¬ 
dasarkan hukum. Laporan dari BPK 
sudah menjadi bukti kuat bagi KPK 
untuk menyeret sejumlah anggota 
DPR yang menerima "dana haram" itu. 
Tidak ada alasan bagi KPK untuk 
tidak meneruskan kasus ini sampai 
ke pengadilan. 

Bang Repot: Setuju! Pokoknya, 
rakyat nggak suka kalau KPK 
bekerja setengah hati dan tidak 
berani. Berhenti saja dari KPK kalau 
tidak bisa memenuhi harapan rakyat 
dalam memerangi korupsi di negeri 


yang juara korupsi ini. Siapa pun 
yang diduga kuat telah menerima 
aliran dana itu, periksa dan ajukan 
ke pengadilan. Tapi, jangan lupa 
juga orang-orang Bl-nya ya. 

Sekretariat Jenderal (Setjen) DPR 
diminta tidak menghabiskan anggaran 
untuk proyek-proyek yang tak benar- 
benar dibutuhkan. Dengan demikian 
tak ada upaya sekadar menghabiskan 
anggaran menjelang akhir tahun dan 
untuk meraup keuntungan pribadi. 
Soalnya, melihat rencana susunan 
anggaran di DPR, ada tren makin me¬ 
ningkatnya pelaksanaan proyek-pro¬ 
yek dari redesain gedung DPR, reno¬ 
vasi rumah dinas, proyek server kom¬ 
puter, paket acara liputan TV parle¬ 
men, pengadaan paket penyempur¬ 
naan program aplikasi situs web-site 
internet, dan proyek-proyek lainnya. 

Bang Repot: DPR ini sebenarnya 
bekerja untuk rakyat atau untuk 
cari proyek sih? Sudah dikasih gaji 
besar setiap bulan, plus fasilitas 
ini dan itu, masih merasa nggak 
cukup ya? Kalau begitu mbok jadi 
kontraktor gitu loh... supaya bisa 
dapat proyek terus-terusan. Cape 


deh mikirin elit politik... 

Kebijakan pemerintah memberikan 
penerimaan tambahan kepada pejabat 
negara tidak akan efektif untuk 
meningkatkan kinerja birokrasi. Re¬ 
formasi birokrasi hanya bisa dida¬ 
patkan melalui perubahan corporate 
culture. Tanpa itu, kenaikan gaji 
birokrat hanya membuat rakyat 
semakin miskin dan didominasi sikap 
kapitalistik elite politik. 

Bang Repot: Ya moralnya, ya 
cara berpikirnya, ya spritua/itas- 
nya, pokoknya semuanya perlu dire¬ 
formasi. Kalau nggak, percuma saja 
naik gaji. Yang malas akan tetap 
malas, yang korup akan tetap ko¬ 
rup. Mbok sadar gitu loh, bahwa 
kalian menjadi birokrat untuk 
melayani rakyat. 

Megawati sudah melakukan bebe¬ 
rapa kali pertemuan dengan rakyat 
kecil, sementara Wiranto sudah pa¬ 
sang iklan tentang gerakan moral 
memberantas kemiskinan. Satu lagi, 
Sutiyoso, yang juga sudah mengun¬ 
jungi Mbah Marijan, jurukunci Gu¬ 
nung Merapi itu, untuk sekadar 


bersilaturahmi. 

Bang Repot: Nah, kalian keta¬ 
huan, sudah mencuri start ya... 
Mau jadi itu tuh.. di tahun 2009. 
Jangan cuma ngomong-ngomonglah 
dengan rakyat. Berbuat konkretlah, 
bantu rakyat yang miskin dan men¬ 
derita. Sekali-kali coba rasakan 
bagaimana rasanya jadi rakyat 
kecil, naik busway kek, tidur di 
bawah jembatan kek, dan lain 
sebagainya. 

Panitia Khusus Rancangan Undang- 
Undang (Pansus RUU) Pemilu menolak 
permintaan Polri agar mereka dibe¬ 
rikan jatah kursi di legislatif pada 
2009. Wakil Ketua Pansus Andi 
Yuliani Paris mengungkapkan, DPR 
tidak akan memberikan jatah kursi 
kepada Polri pada pemilu mendatang. 

Bang Repot: Syukurlah, politisi 
itu tidak mengabulkan permintaan 
Polri. Lagian, polisi ini gimana sih? 
Ngerti nggak sih perannya sebagai 
pelindung dan pengayom masya¬ 
rakat? Mbok konsentrasi gitu loh 
dalam melakukan tugas. Nggak usah 
mikirin politiklah.... 


c < fe/naaZ ^/bitioAAia, 

Tema : Hidupku Pemberian Tuhan 

Pembicara : Pdt. Bigman Sirait 

Tem pat : Twin Plaza, Office Tower Lt-2 

Tanggal : Sabtu, 22 Desember 2007 

Waktu : Pukul. 16.00-18.00 Wib 


Acara 


: - PS Anak antiokhia 
- PS Gracia Yobel 


AVata/ jVata/ 


Tema : Sirnanya Ketakutan 

oleh Terang Kasih-Nya 
Pembicara : Pdt. Simon Stevi 

Tempat : Wisma Bersama, 

Lt-2 Salemba Raya No.24B 
Tanggal : Sabtu, 15 Desember 2007 

Waktu : Pukul. 18.00-20.00 Wib 

Acara : Fragmen 


Tema 

Pembicara 

Tempat 

Tanggal 
Waktu 
Aca ra 


Mujizat di Tengah Keluarga 
Pdt. Bigman Sirait 

Wisma Bersama, 

Lt-2 Salemba Raya No. 24B 
Kamis, 13 Desember 2007 
Pukul. 11.00-13.00 Wib 
Rukiyah Marpaung 
Nurafni Oktavia 
PS Shekinah 
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Yayasan lima Roti dan Oua Ikan Indonesia 


Cepat Salurkan Bantuan ke Lokasi Bencana 

L_ 


S UDAH hampir sembilan bulan 
Hans Van Gudenberg 
mendekam di ruang karan¬ 
tina Kantor Imigrasi, Cengkareng, 
Tangerang, Banten. Pria asal Be¬ 
landa ini tertangkap pihak Imigrasi 
Bandung, Jawa Barat karena me¬ 
nyalahi ketentuan ijin tinggal di In¬ 
donesia. Hans yang bekeija sebagai 
tenaga misi di sebuah panti asuhan 
di Bandung, sejak tahun 2000 tidak 
memperpanjang ijin tinggal maupun 
visa kunjungan ke Indonesia. 
Akhirnya ia ditangkap pihak imigrasi 
dan dijebloskan ke karantina. 

Supaya bisa bebas dan didepor¬ 
tasi ke negaranya, pria 56 tahun 
ini harus mengeluarkan dana luma¬ 
yan besar. Apalagi ia telah tujuh 
tahun tinggal di Indonesia tanpa 


memenuhi kewajiban sebagai war¬ 
ga negara asing yaitu memperpan¬ 
jang ijin tinggal dan visa kunju¬ 
ngan. Untunglah, ketika Yayasan 
Lima Roti dan Dua Ikan Indonesia 
mengadakan ibadah rutin di ruang 
karantina kantor Imigrasi 
Cengkareng, Hans tanpa 
malu-malu minta dibantu 
kembali ke negaranya. 

Berbekal ijin dari Imigrasi 
Indonesia, yayasan yang 
bergerak di bidang sosial 
ini mengurus kepulangan 
Hans. Yayasan melapor¬ 
kan keberadaan Hans ke 
Kedutaan Besar Belanda 
di Jakarta, kemudian me¬ 
ngumpulkan dana untuk 
membayar tunggakan ijin 


tinggal dan visa kunjungan, serta 
tiket pesawat ke Belanda. Singkat 
cerita, berkat bantuan Yayasan 
Lima Roti dan Dua Ikan Indonesia 
yang sangat peduli terhadap 
masalah-masalah sosial 


kemasyarakatan, Hans bisa kembali 
ke negerinya. 

Berawal dari persekutuan 

Fransina Leman, sekretaris Yaya¬ 
san Lima Roti dan Dua Ikan Indo¬ 
nesia, menuturkan, lem¬ 
baga yang berdiri pada 
2003 ini berawal dari ide 
Pendeta Marco Budiman 
untuk membentuk se¬ 
buah yayasan yang 
bertujuan membantu 
masyarakat, mulai dari 
anak jalanan, pemulung, 
pengamen sampai orang- 
orang yang terpenjara. 

"Pak Pendeta Marco Bu¬ 
diman sekarang menjadi 
ketua yayasan. Tuhan 
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mengasih visi kepada beliau untuk 
membentuk sebuah pelayanan bagi 
kaum miskin dan terpinggirkan. Visi ter¬ 
sebut makin mengerucut ketika Pen¬ 
deta Marco berangkat ke Ungaran, me¬ 
mulai pelayanan untuk pelayanan kaum 
miskin," ujarnya. 

Yayasan Lima Roti dan Dua Ikan In¬ 
donesia sendiri bermula dari sebuah 
persekutuan doa (PD) Lima Roti dan 
Dua Ikan, beranggotakan jemaat 
berbagai denominasi gereja. Setiap 
minggu mereka melakukan ibadah di 
dae-rah Gunung Sahari, Jakarta Pusat 
Tidak hanya ibadah, Yayasan Lima Roti 
dan Dua Ikan Indonesia mulai 
mengembangkan pelayanannya, 
bagaimana cara menjangkau kaum 
miskin perkotaan serta orang-orang 
yang masuk penjara. 

Tahun 2006, sejurus dengan 
pendiriannya sebagai yayasan, Yayasan 
Lima Roti dan Dua Ikan Indonesia mulai 
mengadakan kunjungan ke lembaga- 
lembaga permasyarakatan seperti LP 
Cipinang, LP Wanita Pondok Bambu, 
LP Salemba, LP Anak Tangerang sam¬ 
pai dengan penjara di luar Jakarta seperti 
LP Paledang Bogor, LP Sukamiskin 
Bandung dan LP Nusa Kambangan. 
Dalam kunjungan ke LP, yayasan yang 
berkantor di Krekot, Pasar Baru ini selalu 
mengisi acara dengan siraman rohani 
yang dibawakan para pendeta. Hal ini 
untuk memberikan mereka pema¬ 
haman tentang arti hidup di masya¬ 
rakat serta memberikan pengua-tan- 
penguatan secara rohani. Apalagi bagi 
para narapidana yang telah dijatuhi 
hukuman mati. 

"Dalam satu bulan, kami punya pro- 
gram rutin mengunjungi para 
narapidana khususnya yang beragama 
Kristen. Di sana kami melakukan ibadah 
singkat disertai pembagian bahan-bahan 
keperluan sehari-hari seperti, pasta gigi, 
sabun dan baju layak pakai," kata wanita 
kelahiran Ambon 23 Juni 1978 ini. 

Sukses melayani kaum yang ter¬ 
sisihkan, Yayasan Lima Roti dan Dua 
Ikan Indonesia mulai melebarkan 
pelayanan dengan mengunjungi serta 
memberi bantuan kepada para 
pecandu narkoba serta orang-orang 
stres di panti-panti rehabilitasi 
ketergantungan narkoba. Sama halnya 
ketika mengunjungi para narapidana di 
LP, yayasan juga memberi penguatan 
rohani, dengan melakukan ibadah serta 
memberi bantuan barang-barang 
kebutuhan sehari-hari. 

Kehidupan masyarakat urban yang 
dekat dengan kemiskinan, juga menjadi 
perhatian yayasan yang punya visi 
"Menolong Orang Lain Tanpa Me¬ 
mandang Latar Belakang" ini. Hampir 
setiap minggu mereka mengadakan 
pembagian sembako dan makan siang 
bagi warga prasejahtera di bantaran rel 
kereta api Pasar Senen, Jakarta Pusat 

Bantuan bagi korban bencana 
alam 

Yayasan yang mempunyai empat 
orang staf ini, juga turut peduli terhadap 
masalah bencana alam yang sering 
terjadi di Indonesia. Setiap terjadi 
bencana alam pihaknya dengan cepat 
melakukan mobilisasi bantuan, baik dari 
para pengurus yayasan, anggota 
yayasan maupm para donator Bantuan 
berupa uang, maupun bahan-bahan 
kebutuhan pokok darurat secara cepat 
langsung disalurkan kepada para korban 
bencana alam. Ketika terjadi bencana 
alam di Yogyakarta, tanpa menunggu 
komando, anggota Yayasan lima Roti 
dan Dua Ikan Indonesia langsing me¬ 
ngumpulkan bantuan dan bergerak 
cepat menuju lokasi bencana. 

"Kami mencoba untuk cepat me- 
nespon bencana alam. Setiap bantuan 
yang datang, langsung kami salurkan di 
lokasi bencana," sambung Fransina. Saat 
gempa bumi meluluhlantakkan 
Bengkulu dan Pulau Mentawai, pihaknya 
juga turut membantu dalam bentuk 
pembagian sembilan bahan pokok, 
selimut dan tenda. 

afDanid Siahaan 
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Hosana 


Manna Singers 


Elemental 


NATAL PfcO/AO 


0160254 White Christmas 


Instrumental 

Christmas 


0160257 Malam Kudi 


Delon 


Public Domain 


Edward Chen 


1260426 


Instrumental 

Christmas 


2363501 


Public Domain 


2363503 


Instrumentalia 


3370072 


Elemental 


2363403 


2361771 


Public Domain 


'Belum termasuk PPN 10% 


1260033 WHITE CHRISTMAS Vetri Kumaslh Terjemahan 


2360401 White Christmas Nindy Ellese NN. (Public Domain) 


AKTIFKAN NSP NATAL PROMO di atas & dan Menangkan Nokia N95 


2363504 O Come All Ye Faithful Instrumentalia Public Domain 


Kirim MMS bertema NATAL & Menangkan Nokia 6120 Classic 


Kirim MMS bertema Natal (max. 300 kb) untuk kesempatan memenangkan kado Natal berupa 
50 Nokia 6120 Classic. Semakin banyak MMS yang dikirim semakin besar kesempatan 
memenangkan kado Natal Nokia 6120 Classic. 


2363404 Jingle Bells 


Ruth Sahanaya Public Domain 


Malam Sunyi Senyap Bobby 


1260014 Hai Mari Berhimpun Hosana Singer jmn 


Penyanyi 


Kom 


0160256 O Holy Night 


0160255 Terang 


Gtenn Fredly 


0160258 Jingle Bells 


We Wish You 
A Merry Christmas 


Have Yourself Little Instrumental 

" y Christmas Christmas 


Little Drummer Boy 


1260427 


ISawMommy 

126428 Kissing Santa Claus 


2363502 Silent Night 


Instrumentalia Public Domain 


3370073 Alone 


Kode Judul 


f* TELKOMSEL 


Aktifkan 2 (dua) NSP atau kelipatannya dari S NSP Natal di atas untuk kesempatan 
memenangkan kado Natal berupa 100 ponsel Nokia N95. Bagi 100 orang pertama yang 
mengaktifkan NSP NATAL ini akan mendapatkan pulsa gratis @ Rp 200.000. 
Aktifkan NSP Natal dengan cara: 

• Akses ke *i2i» atau 

• Ketik RING ON KODELAGU kirim ke 1212 Contoh: RING ON 0160256 kirim ke 1212 

• Tarif Rp 9.900 per 30 hari. 


Aktifkan matal lainnya di bawah ini 
atau kunjungi di www.telkomsel.com 


Semarakkan hari Natalmu dengan kado Natal dari TELKOMSEL 
Tersedia 100 ponsel Nokia N95,50 ponsel Nokia 6120 classic dan pulsa gratis 
bagi 100 orang yang beruntung 


O Holy Night 


Away in A Manger 


Child Play 


JoyTo The World 


Instrumental - 
Contemporary 


Ruth Sahanaya 


Public Domain 


Public Domain 


Pengumuman lagu-lagu tersebut di atas, berikut isi dan segala Hak 
terkait merupakan tanggung jawab SONY BMG. 


1260430 Auld Lang Syne 


Kirimkan MMS bertema Natal ke 6789 


Ketentuan: • Agar MMS berhasil pastikan nomor Telkomsel Anda telah aktif GPRS dan MMS serta 
ponsel Anda sudah di setting GPRS dan MMS. Caranya: 

1. Aktifkan GPRS dan MMS ketik MMS kirim ke 6616 

2. Setting ponsel ketik s<$pasi>merk<spasi>tipe ponsel kirim ke 5432 

Contoh: S Nokia N95 kirim ke 5432 

• Tarif MMS : Rp 1000/kirim ( kartuHALO *) Rp 1250/kirim simPATI dan kartuAS 


Periode Program : 28 November 2007 - 7 Januari 2008 

Hubungi 111 dari kartuHALO atau 116 dan simPATI dan Kartu As atau kunjungi www.telkomsel.com 




Aktifkan 1212 apapun 
berhadiah 12 HP Sony Ericson 
7\ setiap bulannya dan Grand Prize 

1 SUZUKI SWIFT 


„ Program berlaku mulai tgl. 1 Agustus 2007 s/d 31 Januari 2008. Syarat dan ketentuan berlaku 


Glenn Fredly 


Hosana Singer NN 


Pengumuman lagu-lagu tersebut di atas, berikut isi dan segala Hak terkait merupakan tanggung 
jawab Virgo Record, Alpha Omega dan Cherrypicks 


1260015 Jingle Bells 
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Agama sebagai Kontrol Sosial 


Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th* 


P ADA tulisan saya yang 
terdahulu sudah saya 
paparkan bahwa dalam per¬ 
jalanan hidupnya manusia selalu di¬ 
iringi oleh kesusahan dan keterba¬ 
tasan. Dalam situasi yang demikian, 
ternyata kebanyakan manusia tidak 
berusaha untuk menyerah melain¬ 
kan berusaha untuk menjinakkan 
lingkungan hidupnya yang ganas, 
mencoba untuk menguasainya dan 
mengendalikannya. Usaha ini juga 
terbatas. Manusia bergerak dalam 
dua bidang kehidupan: kebutuhan 
akan kebahagiaan sekarang ini (di 
sini - dunia sekarang) dan kebu¬ 
tuhan akan kebahagiaan "nanti" (di 
sana - dunia nanti). 

Dua jenis kebutuhan yang men¬ 
dasar ini dapat dikatakan dengan 
istilah yang lebih abstrak sebagai 
kesejahteraan dalam "dunia empi¬ 
ris" dan "dunia supraempiris". Yang 
satu terletak di sini dan kini, yang 
lain digambarkan sebagai di atas 
dunia ini (disana) dan nanti, dunia 
transenden yang tak terjangkau 
oleh pengalaman (empiri) dan rasio 
manusia, karena ada di luar (dan 
di atas) dunia pengalaman inde- 
rawi. Berbagai usaha dilakukan ma¬ 
nusia untuk merebut kedua hal ini. 
Semua usaha tersebut dapat digo¬ 
longkan kepada dua jenis usaha 
raksasa: "usaha religius" dan "usaha 
non-religius". 

Manusia menempuh jalan (usa¬ 
ha) non-religius, selama ia masih 
sanggup merebut kebahagiaan itu 
dengan kekuatan manusiawinya 
sendiri. Ketika jalan (usaha) yang 
kedua ditempuhnya, segera ma¬ 
nusia mengalami (dan dari situ me¬ 
yakini) ketidakmampuannya, atau 
terbatasnya kekuatannya secara 
radikal dan total. Dengan kata lain, 
di mana manusia tak berdaya sama 
sekali untuk merebut kebahagian 
itu, di situ manusia menjalankan 
usaha religius. Ini berarti bahwa 
manusia bukan lagi menggunakan 
kekuatan sendiri, tetapi "kekuatan 
lain" yang dipercaya berada di 
dunia lain yang tak dapat dijangkau 
oleh panca indera, namun dirasa 


bisa membantunya. 

Inilah yang disebut agama de¬ 
ngan arti luas menurut pendeka¬ 
tan aliran fungsionalisme, yakni de¬ 
finisi yang lazim dalam sosiologi, 
antropologi, psikologi, filsafat aga¬ 
ma dan teori evolusi Darwin (is¬ 
me). Aliran ini mengatakan bahwa 
sejarah pemunculan agama berge¬ 
rak secara evolutif, yakni dari pra- 
animisme, animisme, kemudian re¬ 
ligi. Dalam praanimisme manusia 
menggunakan kekuatan "gaib" 
(supraempiris) yang dipercayai ber¬ 
ada di dalam benda-benda yang 
tak bernyawa (bnd. dinamisme), 
seperti batu yang aneh, besi (ke¬ 
ris), dan sebagainya. 

Dalam animisme manusia berhu¬ 
bungan dengan makhluk yang ber¬ 
nyawa, khususnya makhluk halus 
atau roh-roh (baik atau jahat) yang 
dipercayai memiliki kekuatan lebih 
tinggi daripada manusia secara 
kategorial, misalnya para arwah ne¬ 
nek moyang, roh-roh yang diper¬ 
cayai menguasai sumber air, su¬ 
ngai, lautan, gunung, dsb. Sedang¬ 
kan dalam religi, manusia mengada¬ 
kan hubungan dengan roh yang 
tertinggi, yang dipercayai memiliki 
kekuasaan tak terbatas, yang oleh 
agama-agama besar disebut Tu¬ 
han, yang menciptakan dan me¬ 
nguasai alam semesta. 

Setelah menguraikan pemun¬ 
culan agama dan korelasinya dalam 
kehidupan personal ataupun sosial, 
yakni substansi dan fungsi agama, 
dapat ditarik kesimpulan penting 
yang lain bahwa manusia tidak ha¬ 
nya menggunakan kekuatan supra¬ 
empiris yang tertinggi (yang dise¬ 
but Tuhan) untuk kepentingan 
supraempiris (baca: kesejahteraan 
abadi)—yang secara mutlak me¬ 
ngatasi kemampuan manusia un¬ 
tuk mencapainya—tetapi juga un¬ 
tuk kepentingan sehari-hari yang 
jasmaniah dan empiris yang harus 
dipenuhi sekarang ini. Dasar pemi¬ 
kirannya harus dikembalikan lagi ke¬ 
pada tiga pengalaman fundamen¬ 
tal seperti telah dijelaskan di atas: 
ketidakpastian, ketidakmampuan 


dan kelangkaan. Sementara itu, 
demi kepentingan daya guna aga¬ 
ma itu manusia merasionalisasi dan 
mensistematisasi segala pemaha¬ 
mannya dalam bidang ini dalam 
bentuk organisasi dan institusi yang 
mengatur mana yang menjadi ba¬ 
gian iman dan moral serta mana 
yang merupakan bagian ritual yang 
harus ditatati oleh penganut- 
penganutnya. Itulah agama dalam 
arti umum, yakni melalui pende¬ 
katan fungsionalisme. 

Dengan demikian, agama tam¬ 
pak sebagai sistem sosial yang 
dibuat oleh penganut-penganut- 
nya yang berporos pada kekuatan- 
kekuatan non-empiris yang diper¬ 
cayainya dan didayagunakannya 
untuk mencapai keselamatan bagi 
diri mereka dan masyarakat luas 
umumnya. Dalam pengertian ini 
Kristen adalah suatu agama jika 
ditinjau dari sistem sosial yang 
diakibatkannya, karena ia ada dalam 
lingkup dan konteks sosial. Seperti 
layaknya dalam semua agama- 
agama manusia, penganutnya 
memaknainya dengan menciptakan 
sistem sosial yang mengatur sendi- 
sendi kehidupan bermasyarakat, 
bahkan bernegara dan menegara. 

Agama (Kristen maupun agama 
lain) memiliki peran yang sangat 
penting dalam masyarakat, yakni 
sebagai perekat sosial. Dalam 
memahamai fungsi sosial agama 
bagi masyarakat, para ahli sosiologi 
agama, seperti Bryan S. Turner, Max 
Weber, dan lain-lain, menempat¬ 
kan agama sebagai perekat sosial 
yang sangat ampuh dan paling 
utama dibandingkan peran lain. Da¬ 
lam bukunya Agama dan Teori 
Sosial, Bryan S. Turner mengata¬ 
kan, agama berfungsi dalam 
merekat potensi-potensi antago- 
nistik antar individu dan/atau se¬ 
bagai suatu sarana yang menekan 
konflik kepentingan antar-kelom- 
pok-kelompok sosial yang cende¬ 
rung antagonistik. Dengan demi¬ 
kian, fungsi agama adalah memper¬ 
tahankan kohesi sosial. 1 Turner 
juga mengatakan bahwa dalam 


rangka mendefinisikan apa sebenar¬ 
nya fungsi agama dalam kehidupan 
sosial, landasan yang lebih akurat 
dan historis menyangkut kontrol 
sosial adalah hal yang tidak bisa 
diremehkan. 

Selanjutnya, terdapat tiga peran 
agama dalam kehidupan sosial ma¬ 
nusia yang dapat kita lihat setiap 
harinya. Pertama, fungsi agama se¬ 
bagai kontrol sosial adalah agama 
berperan penting dalam mendistri¬ 
busikan dan mengontrol harta da¬ 
lam masyarakat, dan peran ini di¬ 
mainkan lewat keyakinan dan insti¬ 
tusi-institusi yang disediakannya. Hal 
ini terlihat, misalnya, dalam sistem 
perkawinan dan pewarisan harta or¬ 
ang tua atau nenek moyang. Ke¬ 
dua, agama berperan memberikan 
kontrol sosial dalam hal seksualitas 
dan kehidupan dalam keluarga. Hal 
ini terlihat dalam peran dan penga¬ 


ruh pendidikan moral agama me¬ 
nyangkut masalah seksualitas dan 
kehidupan keluarga. Ketiga, aga¬ 
ma berperan dalam memberikan 
petunjuk dan arahan-arahan bagai¬ 
mana seharusnya manusia hidup 
dalam komunitas sosial, baik di 
lingkungan keluarga, perumahan, 
maupun dalam skala yang lebih luas 
lagi, yakni negara. 

Sampai jumpa pada artikel saya 
berikutnya yang berkaitan dengan 
keberadaan manusia, agama dan 
lingkungan sosialnya.□ 

♦Penulis: pendiri Sekolah Pengkhotbah 
Modern, Ketua Pelaksana STT Lintas 
Budaya, dan Gembala Sidang GKRI Jemaat 
Hidup Baru. 

Catatan kaki : 

1 Bryan S. Turner, Agama dan Teori Sosial: 
Rangka Pikir Sosiologi dalam Membaca 
Eksistensi Tuhan di antara Gelegar Ideologi- 
ideologi Kontemporer (Yogyakarta: Penerbit 
Ircisod, 2003), hlm. 189. 

2 Ibid 



Keluarga Besar 

Badan Musyawarah Perguruan Swasta (BMPS) 
di seluruh Indonesia menyampaikan: 

Selamat Han Raja Natal - 24/25 Desember 2007 
dan 

Selamat Tahun Baru - 1 Januari 2008 
mohon maaf lahir batin 

Dengan sukacita Natal dan semangat Tahun Baru, 
mari kita lanjutkan usaha memajukan dan meningkatkan kualitas 
pendidikan dengan kesungguhan menuju Indonesia Raya 
yang kita cita-citakan masyarakat adil, makmur dan sejahtera 
berdasarkan Pancasila dan UUD NKRI tahun 1945 
dengan semboyan Bhincka Tunggal Ika. 
Perguruan-perguruan Swasta 
mitra masyarakat dan pemerintah tetap setia turut-serta 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Tingkatkan bakti, amal dan jasa untuk nusa dan bangsa! 
Semoga BMPS. perguruan Swasta 
dan Lembaga Pendidikan lainnya 
maju dalam kebersamaan, kesatuan dan keunggulan! 


Ketua Umum, 

/&***— 1 y< - 
Dr. H. A. Fathoni Rodli, M.Pd 


Sekretaris Umum, 


. Jerry Rudolf Sirait 


GKRI Jemaat HIDUP BARU 

Perkantoran Plaza Pasifik, Blok B3/57-59 
Jl. Boulevard Barat Raya, Kelapa Gading-Jakarta 


Anda tentunya 
ingin bertumbuh 
secara rohani, 
untuk itu 

kami mengundang 
Anda beribadah 
& bergabung 
dengan gereja 
yang sedang 
bertumbuh 




Pdt. Dr. Poltak YP Sibarani 
Pdt. Dr. Kohana J. Sutjiono 

Setiap Minggu 
10.00 - selesai 

Setiap Selasa 
19.00-21.00 

RPK (96.3 FM) 
setiap Jumat 
21 . 00 - 22.00 


Silahkan langsung 
menghubungi 
sekretariat gereja, 
atau melalui 
perjanjian terlebih 
dahulu 



janganlupatanggalim 


di Balai Sarbini, 
Samping Plaza Semanggi 
Jl. Gatot Subroto, Jakarta 

Acara Rohani Akbar 
Akhir Tahun 2007 

evcpit 

JflKflRTn B RE fl KTIIROUCII 
OClEBRflTIOn 


Pembicara: Pdt. Dr. Poltak YP Sibarani 


~Ajak keluarga 
dan rekan anda 
untuk menikmati 
suasana DAMAI 
NATAL KRISTUS 
bersama kami 


PaS ndaP* lKan 

* nda Sangrai' 5 
undar ?anda 

s eb39 ai 13 
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JADWAL GEREJA 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
Kelapa Gading, Jakarta Utara 

Kelapa Gading Tlp.4585 2893, 4585 2894, Fax; 4585 2895 
“Murid Kristus yang Menjangkau, Memelihara, Membina dan Mengutus” 



Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

02 Des 07 

07.30 

Pdt.Buby Ticoalu 

KebakSanUmml (Marclari>lridone3a) 

10.00 

PdtBuby Ticoalu 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

09 Des 07 

07.30 

PdtRendyA. Chuang 

Kebaktian Umunl (Mandarrvlncbnesia) 

10.00 

PdtRendyA. Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

16 Des 07 

07.30 

PdtRendy A. Chuang 

KebekiianUiTUTiI(^^ 

10.00 

PdtRendyA Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

23 Des 07 

07.30 

GI Ria Pasaribu 

KebakjanUraml (Mandanvlndonesa) 

10.00 

GI Ria Pasaribu 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

30 Des 07 

07.30 

Pdt. Erwin Tantero 

Kebaktian UrruTil(Mand^ 

10.00 

Pdt. Erwin Tantero 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam 
Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Pemuda setiap Sabtu pkl 17.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB dan setiap Sabtu pagi 
pkl 06.00 WIB 


CBC 

CBC RAJAWALI 

JADWAL IBADAH SABAT HARI KETUJUH 

Wisma Dharmala Sakti, Nilakandi Room 

Jalan Sudirman - Jakarta Pusat 

Pendiri/Gembala: Pdt. Danny Kastanya 

Sabtu, 09.30 s.d 11.30 

DESEMBER 

TANGGAL 

FIRMAN TUHAN 

PENDALAMAN ALKITAB 

1 

Ev. Max Makahinda 

Pdt. Danny Kastanya 

8 

Pdt. Danny Kastanya 

Pdp. A. Sumarauw 

15 

Ev. Frank Sigar 

Pdt. Danny Kastanya 

22 

Hari Ibu 

29 

Perjamuan Suci 

JANUARI 

TANGGAL 

FIRMAN TUHAN 

PENDALAMAN ALKITAB 

5 

Pdt. Danny Kastanya 

Ev. T. Sunyoto 

12 

Ev. Rolla Bawata 

Pdp. Daniel Frans 

19 

Pdt. Danny Kastanya 

Pdp. A. Sumarauw 

26 

Ev. Frank Sigar 

Pdp. Lexi Weley 

CHRISTIAN BROTHERHOOD CHURCH (CBC) 

(Jemaat Persaudaraan Kristen) 

021 -93046908,021 -7105861,081808889737 


RE/ORMAIA 



Klik Website Reformata 
www.reformata.com 

dapatkan berita-berita lain 
yang aktual 



Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


02 

PdtLie Hwee Ling 

Pdt Sukimo Taryadi 


09 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Hilda Pelawi 

Des ‘07 

16 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt. Mangapul Sagala 


23 

Pdt Paulus Kumia 

Pdt Paulus Kumia 


30 

Ev. Saleh Ali 

Ev. Saleh Ali 

Jan ‘08 

01 

- 

Pdt Paulus Kumia 






GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaal Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

i 

m 






Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 

Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 



n|#| i 


Pdt.Charles Kamasi 

Ibadah Raya 

07 Dec 

rKI 1 

07.30 

Pujian: Nathania Ministry 



i 

Pkl 18.001 

Pdt.Steven Agustinus 

Ibadah Raya 

_ 


Pkl 07.3ol 

Pdt.Daniel Alexandei 

Ibadah Raya & 

n n 


_ 

Pujian: Irwan Aiexander 

Perjamuan Kudus 



Pkl 18.00| 

Pdt.Daniel Alexander 

Ibadah Raya & 





Pujian: Irwan Alexander 

Perjamuan Kudus 



Pkl 07.30 

PdtPramono Litmanto 

Ibadah Raya 

ao ues 

Pkl 18.00 

Pdt.Tohap Sihotang 

Ibadah Raya 


Pkl 07.30 

Pdt Jesse Lantang 

Ibadah Raya 



Pkl 18.00 

Pdt Amin Lie 

Ibadah Raya 

l Ift Hor 

Pkl 07.30 

Pdt. Peter Tjondro 

Ibadah Raya 

L_ 


Pkl 18.00 

Ibu Suryati Hartono 

Ibadah Raya 

2007 YEAR of GROWING 


YEHUDA GOSPEL MINISTRY 
PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadhg 14240 (seberang MAKRO) Telp.(Q21) Telp. (021)92758863 Fa* (023)45851910 


KTC LT.2 


KEBAKTIAN MINGGU 


DESEMBER 


TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

02 Des 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. JULIUSGO 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

09 Des 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMTIAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

RUDI SALAM 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

16 Des 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. JAMES VICTOR 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

23 Des 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. IRWAN HARTONO 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

30 Des 

PKL. 07.30 

PDT. DR ROMEO R SAHERTTAN 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

PDT DR ROMEOR SAHERTTAN 

PKL. 16.00 

PDT. ANDREAS BURHANUDIN 

PKL. 18.30 

PDT. ANDREAS BURHANUDIN 


HADIRILAH IBADAH NATAL WBK - WANITA BAGI KRISTUS 2007 
RABU, 05 DESEMBER 2007 JAM 10.30 WIB 
PEMBICARA : EV. DRS. YUDA D. MAILOOL 


HADIRILAH IBADAH NATAL 2007 
PRESENTED BY : YEHUDA GOSPEL MINISTRY 
TEMA: ONLY ONE PERSON 
RABU, 12 DESEMBER 2007 JAM 18.30 WIB 
DI GARAHA BETHANY LT.4 KELAPA GADING HYPERMAL 
PEMBICARA : EV. DRS. YUDA D. MAILOOL 



SUCCLSSI'UL IMMANULl. MINISTRY 

ATARI IMIN KOKlNsnN I.ANtAl J 
JI.N Jl.MUATAN DUA RAYA 
JAKARTA UTARA 


l'UMMMMNCt: Ml. ANDRRAS M h 1. K ISI: DR K 


JADWAL IBADAH 

SHI.ASA PI KUL 10.00 IBADAH PENDALAMAN ALKITAB 

- DISERTAI DENGAN PELAYANAN KONSELING 

KAMIS PUKUL 18.30 IBADAH UMUM 

- DISERTAI DENGAN PELAYANAN PELEPASAN 

SABTU PUKUL 05.00 IBADAH DOA PAGI 

- DISERTAI DENGAN p| LAYANAN K< )NSELING 

SABTU PUKUL 17.00 IBADAH YOUTH 


Bagi Anda 

yang ingin memasang 
jadwal ibadah 
gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 

REFORMATA 

Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


JADWAL 
KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
JEMAAT ANTIOKHIA 
Tanggal: 

Rabu/05 Des 2007/ Pkl 12.00 WIE 

Acara: 

Persekutuan Oikumene 
Pembicara: 

GI Yusuf Dharmawan 


Tanggal: 

Kamis/06 Des 2007/Pkl 10.00 WIE 

Acara: 

ANTIOKHIA Ladies Fellowship 
Pembicara: 

Pdt. Gunar Sahari 


Tanggal: 

Sabtu/08 Des 2007/ Pkl 18.00 WIE 

Acara: 

ANTIOKHIA Youth Fellowship 
Pembicara: 

GI. Yusuf Dharmawan 


Tanggal: 

Rabu/12 Des 2007/Pkl. 12.00 WIE 

Acara: 

Persekutuan Oikumene 

Pembicara: 

Bpk Handojo 


Tanggal: 

Kamis/13 Des 2007/Pkll0.00 WIE 

Acara: 

NATAL ANTIOKHIA Ladies Fellowship 
Pembicara: 

Pdt. Bigman Sirait 


Tanggal: 

Sabtu/15 Des 2007/Pkl. 18.00 

Acara: 

NATAL ANTIOKHIA Youth Fellowship 
Pembicara: 

Pdt. Simon Stevy 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2 
Jin. Salemba Raya 24B 
Jakarta Pusat 


REFORMATA 
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Anggur Premium - ORANG TUA 

a nature's gift for body refreshment. 


Umur 
A tomat 
Koto 
HP 

Ordtf 


Status: Slnglo/Nlkoh 


Kode Pos : 

Tol: 

botol 

Ptrtortyoo*? Hutungj OtCO-Tt-71072 (0*00» oUvo) oNw omoi pr«my^«cw8 twacoia 


KESEMPATAN KHUSUS Dapatkan Anggur Premium 
ORANG TUA dengan harga spesial Rp 60.000/botol 
dengan mengirimkan kupon ini ke PO Box 1778 
Jakarta 10017 atau melalui fax ( 021 ) 5482057 
sebelum tanggal 31 Januari 2008 


Polygoni mulliflori coulis 
Ramukn cnnomomi 

Glycirrhizoo rodix 
Cynomorii herba 
Ponox ginseng 

Vitis vinifero 


Anggur Premium - ORANG TUA. a nature’s gift for body refreshment. 


Anggur Premium • ORANG TUA dbuot dcnfiuoh anggur & rempoh-rempoh pohon terbaik 
yong efektif untuk menjaga kesehatan dan kesegaran tubuh, meloncorkon peredaran darah 
dan menjogo metobofeme tubuh. Satu otou dua selofci Anggur Premium - ORANG TUA 
setop hari memtxintu Anda untuk dapat rleks. tidur nyenyak dan bangun pagi 
lebh segar serta siap untuk beraktivitas. 


■ 
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EDISI 72 Tahun V 1-15 Desember 2007 
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liang Muka Dianggap HangusP 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak Pengasuh yang kami hormati. 

Saya bekerja di sebuah perusahaan telekomunikasi. Perusahaan 
kami menyewa tanah milik sebuah perseroan terbatas (PT). Kami 
sudah membayar uang muka (DP) yang dituangkan dalam berita 
acara kesepakatan (BAK). Namun setelah pembayaran DP, tidak 
ada kelanjutan sama sekali dan perusahaan kami kembali lagi ke 
PT tersebut untuk melanjutkan sewa-menyewa dan membayar full 
payment 1,5 tahun kemudian. Pihak PT tidak menerima dan 
menyatakan bahwa sudah melewati batas waktu. Sedangkan dalam 
BAK yang dibuat 1,5 tahun lalu, tidak mengatur tentang kadaluarsa 
DP yang telah kami bayar. 

Menurut hukum, apakah posisi perusahaan kami cukup kuat untuk 
tetap melanjutkan full payment tanpa harus membuat BAK baru 
lagi seperti yang diinginkan oleh PT tersebut? Dan apa dasar 
hukumnya? Mohon saran dan bantuannya. Terima kasih. 

Lanna. 



S DR. Lanna yang terkasih. 
Peristiwa hukum yang 
Saudara maksudkan terma¬ 
suk dalam ruang lingkup hukum 
perikatan. Perikatan ialah suatu 
hubungan antara suatu pihak de¬ 
ngan pihak lain dalam lalulintas hu¬ 
kum yang mengatur hak/kewa¬ 
jiban timbal balik antar-mereka 
yang berkenaan dengan barang 
atau jasa. 

Ada pun sumber-sumber perika¬ 
tan antara lain : 
a. Perjanjian atau persetujuan; 
b. Undang-undang. 
Berdasarkan ketentuan Pasal 


1338 KUHPerdata, ditekankan 
bahwa perjanjian yang dibuat se¬ 
cara sah berlaku sebagai undang- 
undang bagi para pihak yang me¬ 
ngadakannya, sedangkan untuk 
sahnya suatu perjanjian menurut 
ketentuan Pasal 1320 KUH¬ 
Perdata, harus dipenuhi syarat-sya¬ 
rat yaitu: (a). Adanya kesepakatan 
para pihak; (b). Cakap untuk 
membuat perjanjian; (c). Adanya 
suatu hal tertentu; (d). Adanya 
suatu sebab yang halal. Apabila 
pelanggaran terjadi terhadap butir 
a dan b, maka perjanjian yang di¬ 
adakan dapat dibatalkan melalui 


perantaraan hakim, se¬ 
dangkan terhadap butir 
b dan d, maka perjanjian 
tersebut adalah batal 
demi hukum. 

Sewa-menyewa juga 
merupakan suatu perjan¬ 
jian, di mana terdapat pi¬ 
hak-pihak yang meng¬ 
ikatkan diri, di mana pihak 
yang satu memberikan 
kenikmatan atas suatu 
barang kepada pihak 
yang lain, selama suatu 
waktu tertentu, dengan 
pembayaran suatu harga 
yang disanggupi oleh pi¬ 
hak yang lain (vide Pasal 
1548 KUHPerdata). 

Sangat disayangkan, 

Saudara tidak melampir¬ 
kan BAK sebagai bentuk 
kesepakatan awal untuk 
ditelaah lebih lanjut. Dan 
juga tidak ada kejelasan 
mengenai keterlambatan 
pelunasan pembayaran 
hingga 1,5 tahun kemu¬ 
dian. Apakah hal itu dise¬ 
babkan oleh barang yang akan di¬ 
sewa belum siap untuk digunakan? 
(dilihat dari sudut yang menye¬ 
wakan) Atau kelalaian dari penye¬ 
wa untuk melaksanakan pemba¬ 
yaran yang telah disepakati? 


Bila barang yang akan disewa ter¬ 
sebut pada saat ditandatanganinya 
BAK telah siap untuk digunakan, 
tentu saja waktu 1,5 tahun terse¬ 
but terlalu lama untuk suatu pe¬ 
nundaan pembayaran sewa. 


apalagi apabila tidak ada 
pemberitahuan sama se¬ 
kali untuk itu. Dan ber¬ 
dasarkan "kebiasaan" 
yang juga merupakan sa¬ 
lah satu sumber hukum, 
maka DP sebagaimana di¬ 
maksud dalam BAK ter¬ 
sebut dapat dianggap 
"hangus", kecuali diper¬ 
janjikan lain. 

Namun apabila si pe¬ 
nyewa membuka diri 
untuk melakukan nego¬ 
siasi ulang terhadap har¬ 
ga serta jangka waktu 
sewa atas tanah dimak¬ 
sud, adalah lebih baik 
melakukan negosiasi 
ulang dengan meminta 
diperhitungkannya DP 
yang telah dibayar ke 
dalam harga baru yang 
disepakati. Full payment 
lebih baik Saudara laku¬ 
kan segera setelah ada¬ 
nya harga baru yang 
disepakati. 

Demikian penjelasan 
yang dapat kami berikan, semoga 
bermanfaat. □ 

*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 



B AGI sebagian orang, 
kehidupan pernikahan 
boleh jadi cuma sebuah 
mainan. Hanya dengan alasan "su¬ 
dah tidak ada lagi kecocokan di an¬ 
tara kedua belah pihak" pasangan 
suami-istri yang bahkan sudah dika¬ 
runiai putra dan putri, bisa dengan 
enteng mengajukan rencana per¬ 
ceraian mereka ke lembaga yang 
berwenang. Yang lebih menyesak¬ 
kan, tidak sedikit pasangan yang 
terancam bubar tersebut sudah hi¬ 
dup bersama selama belasan atau 
puluhan tahun dan memiliki anak- 
anak yang sudah beranjak dewasa. 

Perceraian sebenarnya aib yang 
sungguh memalukan sekaligus 
memilukan. Tapi sungguh meng¬ 
herankan jika angka perceraian 
cenderung makin tinggi. Lebih me¬ 
nyedihkan lagi jika perceraian itu 
menimpa pasangan muda, yang 
bahkan dari segi usia pun sebenar¬ 
nya belum pantas untuk berumah 
tangga. Salah seorang kenalan 
saya, yang usianya masih sangat 
muda tetapi sudah berstatus du¬ 
da, dengan enteng berkata kalau 
dia menikah beberapa bulan silam 
itu hanya sekadar uci-coba. "Kalau 
cocok diteruskan, kalau tidak co¬ 
cok, ya... lebih baik pisah saja," ce¬ 
tusnya sambil cengar-cengir. 

Ada sebuah kampung di mana 
warganya menganggap wajar jika 
sepasang muda-mudi menikah 
dalam usia sangat muda. Selanjut¬ 
nya, adalah sesuatu hal yang sa¬ 


ngat biasa pula jika beberapa wak¬ 
tu kemudian pasangan itu ber¬ 
cerai. Jadi, tidak perlu kaget jika 
suatu saat berkunjung ke sana, 
dan berkenalan dengan seorang 
gadis ABG tapi sudah berstatus jan¬ 
da. Sementara itu, beberapa wak¬ 
tu lalu di daerah Bogor, Jawa Ba¬ 
rat, santer berita tentang ulah be¬ 
berapa orang pria Timur 
Tengah yang "menikahi" 
perempuan setempat 
untuk beberapa hari 
atau bulan. Jika si pria 
hendak kembali ke ne¬ 
gerinya, pernikahan itu 
otomatis berakhir alias 
bercerai. Yang lebih me¬ 
nakjubkan, praktek se¬ 
macam ini konon bisa di¬ 
anggap sah secara aga¬ 
ma. "Tapi, agama yang 
mana dulu?" tanya Doel 
yang memang selalu ingin tahu 
tentang masalah-masalah irasional. 
Entah bagaimana ihwal yang sebe¬ 
narnya, namun menganggap per¬ 
nikahan bagaikan mainan, jelas bu¬ 
kan perilaku manusia beradab. 

Ketika aktor gaek Roy Marten 
tersandung dalam kasus narkoba 
untuk kali kedua (13 November 
2007) di Surabaya, Jawa Timur, ter- 
dengar pengakuan tulus dan 
mengharukan dari sang istri, Anna 
Maria. Mantan model yang masih 
cantik ini, sambil berlinang air mata 
menegaskan tidak akan pernah 
ingin menggugat cerai suaminya 


itu, sekalipun pria itu telah dua 
kali "mempermalukan" dirinya dan 
keluarga karena kasus narkoba. 
Alasan Anna, karena perceraian 
tidak diperbolehkan dalam agama. 
Anna yakin, pernikahan itu hanya 
sekali seumur hidup. Maka Anna 
sangat menyadari bahwa perce¬ 
raian adalah sesuatu hal yang 


sangat dibenci Tuhan. 

Andaikan semua orang punya 
pendirian seperti Anna, maka tentu 
tidak perlu ada perceraian. Jika se¬ 
mua orang menyadari kalau hidup 
pernikahan itu sakral dan agung, 
maka perpisahan tidak perlu ter¬ 
jadi. Andai saja setiap pasangan 
mengakui kalau rumah tangga itu 
dibentuk oleh Tuhan, maka tidak 
akan ada perkawinan yang bubar. 
Perceraian antara orang tua me¬ 
mang tidak semestinya terjadi apa 
pun alasannya, karena yang men¬ 
jadi korban utama sudah pasti 
anak-anak, apalagi mereka masih 


kecil-kecil. 

Di negeri kita, kaum selebritis 
sudah lazim dikatai sebagai ma¬ 
nusia-manusia pelanggan kawin- 
cerai. Ada pula yang mengatakan 
para public figure itu sebagai ke¬ 
lompok orang yang punya hobi 
kawin-cerai. Tapi tentu saja kesim¬ 
pulan di atas tidak sepenuhnya be¬ 
nar, sebab toh cukup ba¬ 
nyak pasangan artis kita 
yang kehidupan rumah 
tangganya langgeng, ba¬ 
hagia dan patut dijadikan 
suri teladan. Hanya, 
alangkah bodohnya pasa¬ 
ngan selebritis yang se¬ 
pakat mengakhiri perni¬ 
kahan dengan alasan 
bahwa antara keduanya 
sudah tidak ada kecoco¬ 
kan yang membuat me¬ 
reka terus-menerus cek¬ 
cok. Lebih tolol lagi jika pasangan 
yang sudah ber-siap-siap menjadi 
"mantan suami istri" itu berdalih jika 
perceraian terpaksa ditempuh demi 
anak-anak mereka. Padahal jika 
ditelaah dengan logika, bukankah 
perceraian justru membuat anak- 
anak menjadi sengsara dan 
menderita? 

Memang rasanya sulit diterima 
akal betapa sebuah perkawinan 
yang dulu dilangsungkan dengan 
penuh kemegahan dan kemewa¬ 
han, akhirnya berujung dengan 
perceraian. Sukar menerima ke¬ 
nyataan bahwa suatu pernikahan 


yang dilangsungkan di tempat suci, 
disaksikan dan disahkan orang-or¬ 
ang terhormat dan mulia, namun 
beberapa tahun kemudian hancur 
berantakan, hanya gara-gara ala¬ 
san "sepele". Beberapa tahun lalu 
ada seorang artis senior mencerai¬ 
kan istri mudanya yang juga se¬ 
orang artis, hanya lewat telepon! 

Maka sangat menyedihkan, ha¬ 
nya karena "tidak ada lagi keco¬ 
cokan" sebuah rumah tangga bisa 
ambruk. Padahal orang-orang tua 
yang bijak bestari selalu meng¬ 
ingatkan kalau perselisihan atau 
percekcokan antara suami-istri, jus¬ 
tru merupakan bumbu penyedap 
kehidupan pernikahan. Kecuali me¬ 
mang jika salah satu pihak- ter¬ 
utama yang lelaki—ingin kawin lagi. 

Maraknya perceraian di kalangan 
artis, membuat tidak sedikit orang 
yang memandang sinis kisah cinta 
antara dua selebritis yang digem¬ 
bar-gemborkan di televisi. Rasa sinis 
itu terungkap pula dalam sebuah 
anekdot tentang seorang ayah 
yang kurang merasa damai sejah¬ 
tera meski anaknya menjadi artis 
terkenal. Sang ayah makin ne¬ 
langsa ketika sang anak berhubu¬ 
ngan serius dengan seorang artis 
top juga. Sebagai seorang demo¬ 
krat, sang ayah merestui pernika¬ 
han mereka. Namun beberapa hari 
setelah keduanya resmi jadi suami- 
istri, sang ayah mengajukan perta¬ 
nyaan serius tapi aneh, "Lalu, 
kapan rencana kalian bercerai?!"□ 
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Konsultasi Teologi 



Berdoa untuk Orang Mati, 
Bolehkah? 


Bapak Pengasuh yang terhormat. Saya seorang wanita. Pada usia 25, saya kenal seorang pria 
Taiwan, dan saat ini dia menjadi suami saya. Dia rela masuk Kristen dan dibaptis. Sebelumnya, saya 
pernah menikah dan punya seorang putri. Suami saya, baik dan sayang sekali pada saya dan juga 
pada putri saya. Tapi sayang, suami saya "setengah-setengah" dalam Tuhan, juga masih percaya 
dengan agama semula. Kami tinggal dengan ibu mertua (ayah mertua sudah meninggal). Mungkin 
karena tinggal di rumah ibunya, suami agak sombong, serba mengatur, terlalu mendominasi. Saya 
tetap hormat dan baik terhadap mertua sekalipun kata-katanya sering terasa pedas. 

Atas masalah ini, seorang hamba Tuhan mengatakan bahwa Tuhan sedang menghukum saya (karena 
bercerai dengan suami pertama). Sekarang, dalam tiap doa saya harus mohon Tuhan untuk ampuni 
semua kesalahan saya, dan minta hukuman ini diringankan. Yang mau saya tanyakan. 1) Benarkah 
ucapan hamba Tuhan itu? 2) Ayah saya meninggal sebulan lalu, karena penyakit diabetes dan hipertensi. 
Ayah saya tidak bersungguh-sungguh dalam Tuhan, bahkan selama 17 tahun tidak mau bertegur sapa 
dengan ibu saya sampai meninggal. Bolehkah saya berdoa untuk pengampunan dosa-dosa ayah dan 
mohon agar Tuhan menerima ayah di sisi-NYA? Saya bertanya karena pernah dengar, kalau kita tidak 
boleh berdoa untuk orang mati. 

Tania—Jakarta 



T ANIA yang dikasihi Tuhan, 
bercerai dan kemudian 
menikah lagi, tentu saja 
sesuatu yang salah, walaupun 
mungkin, ada banyak argumentasi 
mengapa perceraian itu terjadi. 
Namun perjalanan hidup masa kini, 
jika dilandasi pada kesadaran akan 
kesalahan di waktu lampau dan 
hidup benar di masa kini, sesuai de¬ 
ngan kehendak Tuhan tentu saja 


ada pengampunan. Alkitab ber¬ 
kata, "Sekalipun dosamu merah se¬ 
perti kirmizi, akan menjadi putih se¬ 
perti salju; sekalipun berwarna me¬ 
rah seperti kain kesumba, akan 
menjadi putih seperti bulu domba" 
(Yesaya 1:18). Artinya, tidak ada 
dosa, yang sebesar apa pun yang 
tidak diampuni Tuhan, jika ada 
kesadaran dan pengakuan dosa 
yang tulus dari dalam diri (1 


Yohanes 1: 8-9). 

Jadi, persoalannya bukanlah apa 
yang menjadi dosa kamu di masa 
lalu, melainkan bagaimana kamu 
hidup di masa kini. Memang ada 
banyak orang dengan mudah 
menjatuhkan sanksi bahwa per¬ 
soalan masa kini terjadi akibat 
kutuk di masa lalu. Ini pendapat 
orang beragama Kristen yang ter¬ 
kontaminasi dengan konsep karma. 


Mereka sering mengutip kutuk 
yang menurun. Biasanya pendapat 
seperti ini tidak didasari pada 
penggalian Alkitab yang mendalam, 
apa sebenarnya yang menjadi 
pesan Alkitab, sehingga tanpa disa¬ 
dari merendahkan kasih Allah yang 
besar dan pengampunan-Nya tak 
terhingga. Jadi, Anda tidak perlu 
merisaukan pendapat hamba 
Tuhan tersebut. Tapi ingat, kehi¬ 
dupan Anda di masa kini harus se¬ 
suai dengan kehendak Tuhan. 
Menyadari kesalahan di waktu lam¬ 
pau dan hidup benar di masa kini. 

Menurut hemat saya, persoalan 
rumah tangga Anda itu sangat 
lumrah sebagai konsekuensi tinggal 
bersama mertua. Umumnya tinggal 
di "Mertua Indah Estate" selalu ada 
pergesekan, sekalipun ini juga 
bergantung pada kebijakan sang 
mertua, dan, tentu saja menantu. 
Di sisi lain sikap suami yang 
seringkali tidak jelas, tidak tegas, 
karena ikut orang tua. Apalagi 
kalau anak-anak tergolong bandel 
menurut ukuran mertua, pasti ge¬ 
ger besar. Walaupun sebaliknya bisa 
juga terjadi, yaitu jika mertua me¬ 
nyayangi anak-anak, itu bisa men- 
ciptakan suasana yang teduh. Saya 
tidak tahu dengan jelas situasi di 
rumah, tapi dari gambaran yang 
kamu berikan bahwa mertua ter¬ 
bilang judes (berbicara pedas), 
maka persoalannya menjadi sedikit 
terang. Mungkin perlu Anda sadari, 
istilah kehadiran mertua di dalam 
kehidupan Anda yang membuat 
Anda tertekan, mungkin lebih 
tepat sebagai kehadiran Anda da¬ 
lam kehidupan mertua (ingat Anda 
tinggal di rumah mertua, bukan se¬ 
baliknya). Jangan-jangan mertua 
juga mengalami stres karena situasi 
rumah. Namun di sisi lain, Anda 
sendiri berkata tidak bermasalah 
dengan suami atau mertua yang 
berbicara pedas, itu artinya Anda 
bisa mengatasinya. Bukankah itu 
sudah bagus? 

Hubungan mulus dalam rumah 
tangga tak selalu seperti yang kita 
bayangkan, apalagi dengan mer¬ 
tua. Bukankah semua ini sebuah 
konsekuensi logis? Atau, jangan- 
jangan, situasi Anda malah lebih 
baik dibandingkan mereka yang 
tidak tinggal di "Mertua Indah Es¬ 
tate". Jadi jangan kecil hati, berusa¬ 
halah memahami mertua, sekali¬ 
pun mungkin mertua lambat me¬ 
mahami Anda. Ingat, mertua se¬ 
makin tua, secara psikologis banyak 
yang berubah, dan cenderung 


sensitif. Di sisi lain, namanya orang 
tua, pasti ingin tenang dan nyaman 
di hari tuanya. 

Sekarang soal ayah Anda. Kema¬ 
tian adalah misteri yang tak terse¬ 
lami. Apakah ayah Anda masuk sur¬ 
ga atau tidak, siapa yang tahu, ke¬ 
cuali Tuhan. Melihat kehidupannya, 
Anda pesimis apakah ayah bersama 
Tuhan atau tidak. Hanya saja dalam 
kematiannya, toh Anda juga tidak 
tahu bagaimana. Apakah sebelum 
kematian dia menyesali semua 
dosa-dosanya, minta ampun dan 
kembali kepada iman yang sejati. 
Jika ya, maka pengampunan tentu 
saja tidak tertutup seperti yang 
digambarkan dalam perumpamaan 
di Matius 20:1-16, atau penjahat 
yang tersalib bersama Yesus yang 
kemudian menjadi orang percaya. 
Tetapi sebaliknya, jika hingga kema- 
tiaanya, ayah Anda tidak mengakui 
dosa-dosanya, tidak percaya, maka 
sudah pasti dia tidak bersama 
dengan Tuhan (Yohanes 3:16). 

Alkitab dengan tegas mengata¬ 
kan, "hanya orang yang percaya 
yang selamat, yang tidak percaya 
binasa". Semua telah terjadi, ber¬ 
doa bagi yang telah mati adalah 
terlambat (Lukas 16: 27-31). Ber¬ 
doa hanya bagi yang hidup agar 
memanfaatkan kehidupannya 
secara benar dan bertanggung 
jawab kepada Tuhan. Jadi, adalah 
hal yang tidak pas jika Tania men¬ 
doakan ayah yang sudah mening¬ 
gal, sekalipun niatnya baik agar 
ayah diterima di pangkuan Tuhan. 
Semua sudah berlalu, dan yang 
pasti ayah sudah mempertang¬ 
gungjawabkan hidupnya di depan 
Allah. Soal bagaimana hasil per¬ 
tanggungjawabannya itu, hanya 
Allah yang tahu. Sebaiknya kon¬ 
sentrasi berdoa untuk keluarga 
yang masih hidup agar mereka 
tidak salah melangkah dalam kehi¬ 
dupan dan memiliki kepastian dalam 
menjelang kematian. 

Semoga keluargamu makin hari 
makin menyenangkan dalam kasih 
dan pemeliharaan Allah. Hubungan 
dengan suami tidak terganggu, se¬ 
mentara dengan mertua semakin 
indah. Untuk ayah yang sudah me¬ 
ninggal, biarlah menjadi peringatan 
bagi yang masih hidup, karena 
tidak lagi ada doa bagi yang sudah 
mati. Semoga jawaban ini meng¬ 
hibur, dan meneguhkan. Dan akhir¬ 
nya selamat melayani di dalam ke¬ 
luarga, tanpa terganggu lagi de¬ 
ngan ajaran "hamba Tuhan" yang 
membingungkan.□ 
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Cofllte Kristus 
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Christian 5c.hool 


EuniKe Children Academy 

* / Art and language School 

SeUf <t ItAAMt*, rnU (jUut 


Jl. Pelepah Elok I Blok GN-1 No. 28-29, Kelapa Gading Permai - Jkt 14240 
Telp. 4532109 Fax. 45841528 www.eunikefamily.com 

IKLAN UCAPAN 

SELAMAT HARI NATAL 2007 & TAHUN BARU 2008 


Harga iklan berwarna 


5 kolom x 190 mm 

Rp. 

1.250.000 

3 kolom x 200 mm 

Rp. 

900.000 

3 kolom x 150 mm 

Rp. 

675.000 

3 kolom x 100 mm 

Rp. 

450.000 

2 kolom x 150 mm 

Rp. 

450.000 

2 kolom x lOOmm 

Rp. 

300.000 

Harga iklan hitam-putih 


5 kolom x 190 mm 

Rp. 

1.000.000 

3 kolom x 200 mm 

Rp. 

750.000 

3 kolom x 150 mm 

Rp. 

562.500 

3 kolom x 100 mm 

Rp. 

375.000 

2 kolom x 150 mm 

Rp. 

375.000 

2 kolom x lOOmm 

Ro. 

250.000 

Data teknis: 


1 kolom = 50 mm 


2 kolom = 102,5 mm 


3 kolom = 155 mm 






Sc/amaf Hari Natal 2007 j 

4 i 

& 

Tahun Baru 2008 I 

: Selamat,\atal2007 : 

COJ 

l^| 

3 kolom x ISO mm 

2 kolom x ISO mm 


3 kolom x 200 m 



5 kolom x 190 


Untuk keterangan lebih lanjut, silakan hubungi bagian iklan REFORMATA. Telp. 021-3924229/70053700/0811991086 
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academy Of 
Principals 


- Liputan 


Mujizat 


Pdt. Bigrtf 


tempat: 

j Twin Plaza Hotel 


Jl. S. Parman Kav 93-94, Slipi, Jakarta 

9'16>23 Desember 2007 
Wuarg Audio Visual (Ibadah Minggu) 
pk 07.30, 10.00. 16.00 wib 

Malam Terang Ulin 
24 Desember 2007 

Ruang Audio Visual (Senin) 
pk 18.00 wib 


HOLIDAY WITH STANFORD UNIVERSITY 

epgy.stanford.edu 


Perwati 

luncurkan 
Buku dalam 
Suasana Sedih 

S UASANA sedih dan haru sangat terasa 
dalam acara peluncuran buku "Tersentuh 
dan Bebas" karya Henriette Marianne Ka- 
toppo yang mengambil tempat di aula Sekolah 
Tinggi Teologi (STT) Jakarta, Jalan Proklamasi, 
Jakarta Pusat, Kamis (1/11). Pasalnya, sang 
penulis yang dikenal sebagai perempuan teolog 
asal Asia ini telah meninggal dunia dua minggu 
sebelum peluncuran bukunya. Meski begitu, 
Persekutuan Wanita Berpendidikan Teologi di 


Siti Musda h Mu Ha h (kiri) salah seorang pembicara 

Indonesia (Perwati), penyelenggara, tetap 
melaksanakan acara itu sebagai bentuk apre¬ 
siasi terhadap karya besar yang dianggap karya 
pertama tentang teologi feminis Asia yang 
ditulis oleh perempuan Asia sendiri. 

Turut hadir Pdt. Prof. Jan Aritonang (Rektor 
STT Jakarta), Siti Musdah Muliah (ICRP) dan 
Judith Lim (Young Women's Christian Asso- 
ciation). Ketiganya diundang sebagai pem¬ 
bicara untuk mengupas buku Marianne yang 
konon telah lama dinantikan banyak pembaca 
di Indonesia. 

Buku yang diterbitkan pertama pada 1979 
dalam bahasa Inggris oleh Dewan Gereja-ge¬ 
reja se-Dunia, dan dianggap sebagai karya per¬ 
tama tentang teologi feminis yang ditulis oleh 
perempuan Asia, mendapat pujian yang luar 
biasa dari banyak pihak. "Marianne secara kon¬ 
sisten dan dear menggunakan metodologi 
teologi feminis. Ia mulai dengan pengalaman 
personalnya sebagai perempuan Asia dan 
mengakhiri klaimnya atas hak kaum perempuan 
untuk bebas dari kontrol Barat dan laki-laki," 
tutur Sekretaris Badan Pengurus Pusat Per¬ 
wati Pdt. Ester Mariani Ga, M.Si. 

Dalam konteks globalisasi dengan global 
kapitalismenya yang semakin memarjinalkan, 
menurut Ester, kaum perempuan dan miskin¬ 
nya refleksi atas konteks tersebut dari kalangan 
teolog perempuan Indonesia saat ini, mem¬ 
buat buku ini masih tetap signifikan untuk men¬ 
jadi acuan bagi siapa pun yang peduli dengan 
persoalan ketidakadilan dan diskriminasi ter¬ 
hadap kaum perempuan. "Perwati menyambut 
gembira penerbitan versi bahasa Indonesia 
buku ini. Kiranya ini menjadi inspirasi dan 
motivasi bagi kita untuk membangun teologi 
dari konteks dan pengalaman kita sendiri, 
sehingga kekristenan kita sungguh berakar di 
bumi, bukan di awan-awan," tambah Ester. 

Marianne Katoppo dalam bukunya itu antara 
lain mengatakan, perjuangan untuk membe¬ 
baskan masyarakat dari paradigma ketidak¬ 
adilan bukanlah suatu upaya yang sederhana. 
Perlakuan diskriminatif terhadap perempuan 
masih mewarnai kehidupan keluarga, gereja 
dan masyarakat. Selanjutnya ia menilai, ling¬ 
kungan gereja masih terjadi pengabaian 
keterlibatan perempuan untuk menentukan 
program serta kebijakan gereja. Artinya, ada 
orang lain yang menentukan kebutuhan, pro¬ 
gram serta apa yang cocok bagi perempuan, 
bukan mereka sendiri. *< Herbert Aritonang 


pengisi acara' 

Letjie Sampingan 
Yosef Ririmase 
Rukyah Marpaung 
Bams “Samson” 
Nurafni Octavia 


Gracia Yobel 
PS Anak Antiokhia 
PS Pemuda Antiokhia 

Aloysius & team 


EDUCATION PROGRAM FOR GIFTED YOUTH (EPGY) 
EXCLUSIVELY AT RICS Pondok Indah, JUNE 2008 


Jl. Gedung Hijau Raya I No.1, Pondok Indah, Jakarta 
Contact: Ms. Yunita (021) 7590 3342 


AL^A' 


Partners in Leamirvg: 

Bsknlesrn 

^$7 (intel) W I 


acer Microsoft 


Raffles International Christian School 


Natal Raya 
25 Desember 2007 

Bali Room (Selasa) 
pk 18.00 wib 


Scholarships are available for our students to study in a top 15 school in Singapore 

www.raffles-international.org 


PRIMARY 


PROGRAMME 


OPENFOrregistration 

2008/2009 


ACADEMY FOR TALENTED CHILDREN (GRADES 4-6) 

The Cambridge International Primary Programme which is used as a curriculum in Raffles International 
Christian School (RICS), gives the school a framework to develop Mathematics, English and Science skills 
and knowledge in young children. The Primary Programme provides guidance for curriculum development and 
classroom teaching and leaming, and allows teachers to assess children’s leaming as they progress. 


SECOND 




S 


The Cambridge Checkpoint curriculum is for students Secondary 1 and 2 (Grade 7 and 8). It is 
beginning courses leading to Cambridge IGCSE. It consists of a set of formal, diagnostic 
assessments in English, Mathematic and Science, which provide invaluable information on a 
student’s strengths and weaknesses. In Secondary 3 and 4 (Grade 9 and 10), RICS is currently 
helping students to decide which course (Business, Science Medical, Science Engineering) of 
study they will join, according to their interests and capabilities. 


GCE Advanced (A) Level is one of the most recognized qualifications around the world. For over 50 years, 
A levels have been accepted as proof of academic ability for entry to universities and institutes of higher 
education. A Levels are also important to employers who frequently demand A Levels as a condition of job 
entry. International A Level is a ’gold Standard' qualification. It has exactly the same value in admitting 
students to universities as the UK equivalent and is accepted as an entry qualification by universities 
worldwide. 

SSESSMENT 

The World’s Most Recognized University Preparation Program 

The Global Assessment Certificate (GAC) in Raffles International Christian School is a university preparation 
program that provides students with the skills, confidence. and academic knowledge to enter and successfully 
complete a bachelor’s degree at one of many selected universities in the United States, Canada, United 
Kingdom, Ireland, Australia, Singapore and NewZealand. 


In partnership with the Academy of Principals, Singapore, 
RICS offers the Principals Academy Certificate Test (PACT) 

The Principals Academy Certificate Test (PACT): 

• Opens doors for students who wish to study in Singapore. 

• Allows parents to benchmark their child’s performance 
against the Standard of Singapore Schools. 
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Cover Story 


fDudla Usia, 0iat fterusafra 


P EMAIN sinetron yang telah sukses, biasanya tidak pernah lepas dari hidup konsumerisme. Sifat "membuang- 
buang" uang dengan cara membeli barang-barang mahal, mulai dari pakaian bermerek, alat-alat elektronik 
dan komunikasi sampai dengan kendaraan mewah ini, bukan menjadi rahasia umum lagi di kalangan artis 
papan atas Indonesia. 

Namun bagaimana dengan pesinetron tampan Laurensius Nicky Tirta Djaja? Kepada REFORMATA pria yang 
akrab dipanggil Nicky Tirta ini, mengaku kalau dirinya memang sering membeli barang-barang elektronik dengan 
honorarium yang dia dapat dari bermain sinetron. Namun, dia juga rajin menabung. 

"Sebenarnya, saya lebih senang untuk membeli barang-barang elektronik. Karena menurut saya barang- 
barang lainnya kurang berguna. Tapi, saya tidak pernah menganut paham konsumerisme, karena saya juga rajin 
menabung," jelasnya. 

Pria kelahiran 27 April 1983 ini juga punya cara tersendiri mengatur keuangan, mengingat dirinya masih 
muda. Salah satunya adalah melalui peran seorang manager. Orang tersebutlah yang mengatur aliran uangnya, 
mulai dari penandatanganan kontrak, pembayaran production house sampai dengan menyisihkan sebagian 
pendapatan untuk ditabung. 

Seluruh aliran uang harus dimasukkan ke dalam buku laporan, dan itu diketahui sendiri oleh Nicky. Hal ini 
dilakukan agar tidak ada saling curiga di antara Nicky dengan sang manager, sehingga pekerjaan pun dapat 
berlangsung dengan baik. 

"Saya punya manajemen yang mengatur keuangan keluar masuk. Mereka yang mengatur, saya hanya 
memberikan informasi uang hasil pembayaran harus ditabung berapa persen. Mereka pasti mengingatkan saya 
jika tiba waktu menabung," imbuh Nicky serius. 

Selain pengaturan uang melalui manager, mantan kekasih pesinetron cantik Bunga Zainal ini juga selalu berdiskusi 
dengan kedua orang tuanya tentang bagaimana cara mengatur keuangan yang baik. Pasalnya, Nicky sangat 
mengagumi kedua orang tuanya karena mampu mengelola keuangan dengan baik. Hasilnya, perusahaan furni- 
ture yang dikelola orang tuanya, Fransiscus Rudi Tirta dan Carlina Nataraharja, berkembang dengan pesat. 
Bahkan mereka telah memperluas jaringan usaha hingga ke Australia. 

Untuk apa uang tabungan itu nanti digunakan, Nicky menjelaskan kalau uang tersebut nanti digunakan 
sebagai modal membuka usaha di bidang broadcasting, dan biaya untuk sekolah bisnis broadcasting di Australia. 

"Tabungan tersebut akan saya gunakan untuk sekolah broadcasting di Australia. Dan kalau sudah pulang ke 
Indonesia saya ingin mendirikan usaha di bidang penyiaran dan production house, "imbuh penggemar warna 
coklat muda ini. 

Hidup mandiri memang telah dilakoni Nicky sejak kanak-kanak. Orang tunya tidak pernah memanjakan dirinya. 
Bahkan ketika pria Katolik yang suka beribadah ini, ketika menginjak usia remaja, sudah bisa menghasilkan uang 
dengan menjadi model iklan atau main sinetron. Maka, ketika kedua orang tuanya pindah ke Australia, Nicky 
tidak khawatir sekalipun tinggal sendiri di Jakarta. 

Menurutnya, mamanyalah yang lebih sering mendorong pria yang pernah terlibat dalam sinetron "Kala Cinta 
Menggoda" ini untuk selalu hidup mandiri dan berusaha menghasilkan uang dengan keringat sendiri. Walau 
sering kangen pada orang tua, namun Nicky tidak bisa sering bolak-balik Jakarta-Australia, mengingat kesibukannya 
dalam urusan syuting dan pemotretan. 

Ditanya tentang arti sukses, Nicky punya pandangan 
q q sendiri ' 6331 P en y uka makanan Jepang ini, sukses adalah 

% a J * bisa mengintegrasikan antara hubungan keluarga, 

1 11 I pekerjaan atau karir dan kerohanian. Nicky berharap 

m ketiganya dapat berjalan baik sesuai dengan kehendak 

Tuhan. ^Daniei Siahaan 
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FIBETA CIPTA SELARAS 

Interior & Furniture Contractor 

Telp. (021) 866-13589, (021) 860-0197, Fax (021) 866-07117 
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Selamat Natal 2007 



PEKAN DISKON 

1 s/d 8 Desember 2007 



Jakarta Utara Jakarta Barat Jakarta Selatan 

Wisma Gading Permai Jl. Tanjung Duren Raya No. 95 Ji. Sultan Iskandar Muda No. 88 D 
Menara C No. 30 Tanjung Duren Arteri Pondok Indah 

Bulevar-Kelapa Gading Telp. (021) 5630463 Telp. (021) 7207171 

Telp. (021)45841779 

Manado Surabaya Batu-Malang 

Jl. Sam Ratulangi No. 101. Jl- Pregolan No. 27, Surabaya Jl. Diponegoro No. 127, Batu-Malang 
Telp. (0431) 861540 Telp (031) 5457984 Telp. (0341) 595745 


Pusat 

Jl. Proklamasi 76. 

Jakarta Pusat 
Telp. (021) 3900790 
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Memberitakannya 
Membawa Kepuasan 
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Muda Berprestasi 

Caroline Silalahi 

Menjuarai Debat dalam 
Bahasa Inggris 


K EMAMPUAN berbahasa asing, 
tentu belum lengkap jika 
hanya di bidang tulis-menulis 
saja. Mampu berdialog dengan baik 
sampai mempertahankan penda¬ 
pat (berdebat) dengan bahasa 
asing tentu lebih penting lagi. Hal 
ini disadari oleh Caro¬ 
line Silalahi, pelajar ke¬ 
las tiga SMUN1 Depok, 

Jawa Barat. 

Walau masih ber¬ 
status siswi SMU, Oli- 
ne, demikian ia kerap 
disapa, mampu me¬ 
nunjukkan kemam¬ 
puannya berbahasa 
Inggris saat memper¬ 
tahankan pendapat¬ 
nya dalam acara per¬ 
lombaan Debat Bahasa 
Inggris tingkat SMU 
yang diselenggarakan Institut Per¬ 
tanian Bogor (IPB). 

"Saya memang senang memakai 
bahasa Inggris untuk percakapan 
sehari-hari. Karena, menurut saya 
bahasa Inggris adalah bahasa dunia 
yang dipakai di hampir seluruh 
negara di dunia. Apalagi saat ini, di 
era globalisasi salah satu cara untuk 
dapat menerima informasi adalah 
dengan bahasa Inggris," ujar Oline 
bersemangat. 

Ketika ditemui REFORMATA, 
wanita kelahiran Pontianak, Kali¬ 
mantan Barat 4 Agustus 1990 ini 
menceritakan tentang asal mula ia 
mengikuti berbagai macam perlom¬ 
baan debat bahasa Inggris mulai 
dari tingkat sekolah sampai kabu¬ 


paten Bogor. 

Oline memang sudah ikut les ba¬ 
hasa Inggris, khususnya conversa- 
tion di IEC Depok. Hal ini ia laku¬ 
kan supaya kemampuannya berbi¬ 
cara dalam bahasa Inggris semakin 
sempurna. Di rumah, gadis 17 ta¬ 
hun ini melatih kemam¬ 
puan bahasa Inggris¬ 
nya dengan orang tua¬ 
nya sendiri. 

"Saya sengaja les ba¬ 
hasa Inggris untuk 
memperdalam ke¬ 
mampuan saya berba¬ 
hasa Inggris, khusus¬ 
nya di conversation. 
Tapi kalau untuk latihan 
kecil-kecilan, biasanya 
saya berkomunikasi da¬ 
lam bahasa Inggris de¬ 
ngan orang tua," tutur 
si bungsu dari dua bersaudara pasa¬ 
ngan suami istri T.M. Silalahi dan 
Juniar Marpaung ini. 

Bukan hanya Oline sendiri yang 
ingin les bahasa Inggris, orang tua¬ 
nya pun sangat mendorong gadis 
yang hobi jalan-jalan ini agar me¬ 
nguasai bahasa asing, terutama 
banasa Inggris. 

Ingin menguji kemampuannya 
dalam berbahasa Inggris, Oline 
mengikuti beberapa perlombaan 
debat dalam bahasa Inggris dan 
berhasil menyabet juara. Dalam De- 
bating Competition National Cani- 
sius dia menyabet juara 2. Di 
Pancasila Highest Score Prelim 
Round dia juara 2. Dan pada De- 
bating Competition dia juara 1. 


i 


REFORMATA 


























Laporan Khusus 


EDISI 72 Tahun V 1-15 Desember 2007 


|jRE/ORMAIA[ 


S AMBIL berurai air mata, 
Sherly—bukan nama 
sebenarnya—berkisah 
tentang kehidupan rumah tang¬ 
ganya. Wanita muda, cantik tapi 
bernasib malang itu mendatangi 
seorang penasihat perkawinan 
dengan wajah memar dan lusuh. 
Ditingkahi isak tangis, ia mulai 
bercerita tentang suaminya, Sof- 
yan. "Hidupku bagaikan di neraka. 
Sofyan benar-benar laki-laki yang 
tidak berperasaan. Tubuhku di¬ 
anggap sansak tinju yang boleh 
terus dipukulinya," ujar Sherly. 
Rasa cemburu Sofyan sering mem¬ 
buat pria itu "buta", hingga hari- 
harinya penuh dengan kecurigaan 
yang tanpa alasan. Demi menyakiti 
perasaan Sherly, Sofyan tega 
menggandeng wanita lain di 
depan mata sang istri. Di rumah, 
yang ada hanya keributan. "Tem¬ 
pat tidur bukan tempat yang nya¬ 
man untuk kami berbagi kasih. 
Sebaliknya, dia sering memaksaku 
dengan kasar, dalam keadaan 
mabuk, untuk memuaskan nafsu¬ 
nya. Jika aku menolak melayaninya, 
maka dia akan melakukan apa pun 
untuk itu. Aku bagaikan budaknya, 
bukan istri yang harus disayangi¬ 
nya," cetus Sherly. 

Problem rumah tangga nan 
tragis seperti dipaparkan di atas 
pernah dibahas di rubrik Konsultasi 
Keluarga tabloid REFORMATA. 

Mengharukan memang, meski 
dalam keadaan tertekan batin dan 
berurai air mata, Sherly tetap 


Kekerasan dalam Rumah Tangga: 

luka Batin Istri, 

Kepuasan bagi SuamiP 


tabah melewati lima tahun 
usia pernikahannya. 
"Walaupun tidak dikarunia 
anak, namun sebagai 
seorang asisten dokter 
gigi, saya masih bisa menik¬ 
mati sedikit kegembiraan, 
ketika melayani pasien di 
rumah sakit," urai Sherly 
sambil menutupi wajahnya. 

Tapi dia tentu tidak akan 
kuasa menutupi luka di 
hatinya. 

Tak hanya Sherly yang 
mengalami tindak kekerasan 
suami. Debora, juga bukan 
nama sebenarnya, adalah seorang 
wanita mungil yang dikarunia tiga 
putra. Dalam hati dipenuhi kepe¬ 
dihan ia pun membagikan kisah 
tentang pahit getirnya kehidupan 
rumah tangganya bersama William. 
"Demi kepentingan anak-anak, 
saya memberikan hidup saya total di 
rumah. Saya harus mengurusi 
seluruh keperluan anak-anak dan 
suami tanpa pembantu karena 


kepada William. "Saya 
benar-benar ber¬ 
gantung padanya. Dan 
yang kerap membuat 
saya tertekan adalah 
melihat ketidakpercayaan 
dia dalam hal ini. Tak hanya 
itu, jika saya mulai sedikit 
berdandan dan tidak mengi¬ 
kuti maunya, dia langsung 
menuduhku punya sim¬ 
panan. Dan saat bersa¬ 
maan dia akan langsung 
mengurangi bahkan 
tidak memberikan 
uang untuk saya," lanjut Debora. 
William mungkin berpikir bahwa 
dengan cara seperti itu, dia dapat 
menguasai istrinya untuk tunduk 
pada semua keinginannya. Sebagai 
seorang polisi, William sering tugas 
luar kota. Ternyata dia beberapa kali 
tertangkap selingkuh dengan wanita 
lain. Dia mulai jarang pulang ke rumah 
dan punya banyak alasan untuk 
menghindar dari tanggung jawabnya 
untuk setia pada pernikahan. "Jika 


pendapatan suami pas-pasan," urai 
Debora. 

Ironisnya, Debora tidak diijinkan 
sang suami untuk bekerja demi 
memperoleh tambahan penghasilan 
rumah tangga. Setiap bulan, William 
memberikan uang pas-pasan dan 
meminta laporan keuangan sedetail 
mungkin dari istrinya. Sekecil apa pun 
uang yang digunakan untuk membeli 
sesuatu, semuanya harus dilaporkan 




hal ini diungkapkan, dia malah balik 
menuding sebagai alasan untuk 
menutupi permaian saya. Karena 
baginya, saya juga punya selingkuhan 
yang sama". William benar-benar tidak 
mau mengakui kesalahannya. Bagi 
William, kuasa ada di tangannya untuk 
membuat istri harus tunduk padanya. 

Tentu tak mudah bagi wanita 
untuk mengalami kisah hidup 
Debora. Tapi Debora terlihat tegar 
mengurai kisahnya. Bagi Debora, 
yang ada di balik ketegarannya adalah 
anak. "Anak adalah harapanku untuk 
terus berjuang menerima keberadaan 
suami dan melanjutkan pernikahan 
kami yang sepertinya di ujung 
tanduk," tuturnya. Demikian Debora 
menutupi kesaksian hidupnya 
bersama William. 

Debora dan Sherly, tentu hanya 
dua dari sekian banyak kaum wanita 
yang harus melewati kehidupan 
rumah tangga meski penuh duri. 
Namun tak ada pilihan lain selain maju 
dan mempertahankan rumah tangga 
mereka. Sekelumit persoalan rumah 
tangga yang terungkap di atas, 
membuktikan kekerasan dalam ru¬ 
mah tangga (KDRT) memiliki ragam¬ 
nya. Deraian air mata dari luka batin 
yang dalam, adalah bukti bahwa 
kekerasan terhadap kaum Hawa ini 
memang kenyataan, bukan mimpi. 
Ingin rasanya kita berlari menghin¬ 
darinya, namun dikejar. Tak mudah 
memang, tapi bagaimanapun juga, 
itu harus dilewati! 

& Lidya 


Silvana Apituley M.Th, Wakil Ketua Komnas Perempuan 

legitimasi Alkitab untuk 
Melakukan Kekerasan 



B erdasarkan penelitian 
Lembaga Swadaya Masyarakat 
(LSM) Perempuan, termasuk 
Komnas Perempuan, tahun 2007 
terjadi peningkatan kasus kekerasan 
dalam rumah tangga (KDRT) 
dibanding tahun-tahun sebelumnya, 
sementara menurut mitra Komnas 
Perempuan, tahun 2006 terdapat 
22512 kasus yang ditangani oleh 
258 lembaga di 32 propinsi di In¬ 
donesia. Jumlah ini lebih banyak 
dari jumlah kasus yang terlaporkan- 
tertangani ditahun 2005 yaitu 
20.391 kasus. Dari kasus yang 
terjadi di tahun 2006, lokus 
kekerasan yang dialami perempuan 
adalah terbanyak di keluarga atau 
rumah tangga (74%), Komunitas 
(23%), oleh negara (0,1%) tidask 
teridentifikasi (2%). Juga, menurut 
laporan itu, ada aspek agama yang 
dijadikan alasan untuk melakukan 
KDRT. "Baik korban maupun pelaku 
kekerasan mengutip ajaran agama 
dalam memaknai KDRT. Korban 
menggunakan teks firman Tuhan 
Efesus 5: 22-25. Di situ dikatakan 
bahwa perempuan harus tunduk 
pada suami. Sementara itu, pelaku 
kekerasan juga menggunakan teks 
yang sama untuk mendukung 
tindakannya. Dan pada umumnya 
pelaku KDRT adalah suami. Kalaupun 
pelakunya istri, itu jarang," ungkap 
Silvana yang lahir di Banyuwangi, 
Jawa Timur, September 1969. 

Berdasarkan pengalamannya, 
memang ada unsur keyakinan iman 
Kristen yang kerap dipakai untuk 
melegitimasi bahwa seolah-olah KDRT 
itu normal dan diperbolehkan jika istri 
tidak taat pada suami. Banyak yang 
menafsirkan, tunduknya istri pada 
suami itu tanpa syarat. Sehingga 


ketika si istri tidak tunduk kepada 
suami, maka suami boleh memukul. 
Ini terjadi karena ayat itu dipahami 
secara keliru dan sepihak. 

Perempuan dianggap lebih 
rendah 

Dan teks Alkitab bukan faktor 
utama. Ada juga faktor budaya yang 
begitu kuat mempengaruhi. Ada 
beberapa etnik di Indonesia yang 
secara budaya menempatkan 
perempuan inferior (lebih rendah) dari 
lelaki. Sehingga, istri harus tunduk 
dan taat pada suami. "Jika tidak, maka 
ekses berupa pemukulan merupakan 
fenomena kekerasan yang acap kali 
muncul," papar jemaat Gereja 
Protestan di Indonesia bagian Barat 
(GPIB) Paulus, Jakarta ini. Misalnya, 
suami menekankan bahwa istri harus 
mengurus anak-anak, maka istri tidak 
boleh pulang malam sekalipun 
mengikuti rapat gereja, misalnya. 
Padahal, istrinya pengurus penting di 
gereja. Tetapi suaminya tetap tidak 
mau tahu. Si istri harus cepat pulang. 
"Itulah salah satu contoh nilai-nilai 
budaya masyarakat yang menga¬ 
takan bahwa istri adalah penanggung 
jawab urusan domestik, dan suami 
urusan publik. Ketika istrinya ber¬ 
argumentasi untuk lebih banyak 
menyibukkan diri pada urusan publik 
maka suami akan menjawab, "Istri 
macam apa kamu?!" Karena istri 
dianggap tidak taat biasanya diikuti 
dengan pemukulan. Nah, ketika 
suami membatasi kegiatan istri, 
termasuk kegiatan di gereja, itu 
sudah kekerasan," tegas master 
teologi dari State University 
Groningen, Belanda ini. 

Budaya yang menempatkan laki- 
laki lebih superior itu disebut budaya 


patriarkis. Konon, secara fisik 
perempuan lebih lemah. Tapi Silvana 
berpendapat bahwa itu tidak benar. 
Karena budaya patriarki yang 
membiasakan perempuan untuk 
bekerja tidak mengandalakan otot. 
Apabila perempuan biasa dibentuk 
dengan mengandalkan otot maka dia 
lebih kuat dari laki-laki. Buktinya ada 
perempuan yang menjuarai angkat 
besi dan perempuan pendaki gunung 
tertinggi di dunia. Dan belum tentu 
semua lelaki bisa melakukan kegiatan 
itu. "Jadi ini memang karena budaya 
patriarki yang memang membuat 
perempuan harus lemah lembut dan 
laki-laki harus kuat. Yang tidak seperti 
itu dianggap abnormal. Maka, 
manakala ada laki-laki yang lemah 
lembut, malah diejek. Juga kalau ada 
perempuan yang kelihatan memiliki 
karakter maskulin, dianggap kurang 
normal. "Jadi, pandangan-pandangan 
seperti itulah yang menempatakan 
perempuan lebih inferior dari laki-laki," 
cetusnya. 

Kemudian, faktor tekanan hidup 
jaman sekarang turut menyumbang 
KDRT. Dan kekerasan itu terjadi pada 
lintas kelas. Pada keluarga kaya dan 
berpendidikan tinggi sering juga 
terjadi KDRT, misalnya suami 
membatasi istri untuk tidak bekerja. 
Istri hanya boleh berdandan cantik 
untuk mendampingi suami. Jadi 
secara definisi kekerasan pun terjadi 
manakala perempuan menjadi obyek, 
entah itu obyek keputusan dan 
kekuasaan dari pihak lain. Jadi, ketika 
ada pihak lain yang lebih kuat, 
berkuasa dan dia menentukan segala 
sesuatu yang harus dilakukan oleh 
orang lain, itu berarti dia telah 
menegasikan kemanusian orang lain. 
Seolah-olah orang lain tak mem¬ 


punyai hak yang utuh 
untuk mengatakan pi¬ 
kiran dan perasaaan- 
nya. Kekerasan se¬ 
perti ini bisa berben- 
tuk fisik, verbal dan 
psikis. 

Perempuan, ujar¬ 
nya, sulit untuk me¬ 
ngambil keputusan 
atas dirinya sendiri. 

Misalnya, seorang istri 
sebetulnya sudah 
tidak sanggup melahir¬ 
kan lagi, namun ke¬ 
luarga dan suami me¬ 
maksanya untuk pu¬ 
nya anak lagi. Padahal 
si istri ingin bekerja 
demi menolong eko¬ 
nomi keluarga. Lalu, si 
istri pun dilarang be¬ 
kerja lantaran dia di¬ 
anggap sebagai pe¬ 
nanggung jawab do¬ 
mestik (rumah tang¬ 
ga). Di sini tampak 
tidak adanya dialog 
dua arah. Yang terjadi 
justru penaklukan. Dan penaklukan 
ini adalah bagian dari kekerasan juga. 
Demikian sebaliknya, istri pun bisa 
melakukan penaklukan serupa. Jadi, 
masalah dominasi superior dan infe¬ 
rior ini bisa terjadi pada laki-laki 
terhadap perempuan dan bisa juga 
perempuan terhadap lelaki. Tapi, 
pada umumnya, dalam budaya 
masyarakat patriarki ini lebih banyak 
dijumpai laki-laki yang mendominasi 
perempuan. 

Faktor ekonomi memang cukup 
kuat untuk berkontribusi terhadap 
KDRT sekarang ini. Apalagi kompetisi 
yang semakin berat dan jaminan rasa 
aman itu sedikit sekali. Seperti jaminan 
ekonomi dan politik itu tidak ada karena 
suatu waktu bisa berubah. Ditambah 
lagi tak adanya jaminan sosial. Jadi or¬ 
ang dikepung oleh tekanan ekonomi 
seperti dia harus bayar uang sekolah 
anak. Dan jika sakit, anaknya perlu biaya 
ke dokter. Tekanan itu acapkali 
membuat seorang suami melam¬ 
piaskan rasa frustrasinya kepada orang 
lain yang lebih lemah darinya. Dan yang 
lebih lemah itu adalah sasaran terdekat 
di rumah yakni istri dan anak-anak. Dan 


ketika istri juga mengalami tekanan 
serupa, di mana dia harus mengatur 
rumah tangga, uang belanja yang pas- 
pasan dan dimarahi terus menerus oleh 
suaminya, akhirnya istri pun melam¬ 
piaskan stresnya kepada anak. Karena 
anak lebih lemah dari dia. 

Ini merupakan cirde of violence 
(lingkaran kekerasan) di mana 
kekerasan akan menghasilkan 
kekerasan. Kalau istri tak berani "lawan" 
suami atau kalau istri tak berani 
mengatakan suara hati nuraninya 
kepada suami, dia akan melampias¬ 
kannya kepada yang lemah dari dia. 
Anak bisa jadi korban itu. Entah dia 
lakukan dengan sadar maupun tidak 
sadar. Jadi sistem kehidupan ini 
memaksa individu-individu melakukan 
kekerasan. Tapi yang penting adalah 
bahwa masyarakat harus sadar bahwa 
ada kekerasan di seputar kita. Dan 
kekerasan itu bertentangan dengan 
kehendak Tuhan. Itu saja dipahami, 
sudah cukup. "Selama KDRT ditutup- 
tutupi, bahkan dalam gereja, maka 
selama itu pula KDRT tidak dapat diatasi 
dengan baik," katanya. 

Victor Raqua! 
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Kehidupan Rohani Bukan Jaminan 


EHIDUPAN rohani seseorang, 
Iternyata tak bisa dijadikan 
I Vjaminan untuk tidak mela¬ 
kukan kekerasan dalam rumah 
tangga (KDRT). Masih ingat kasus 
artis Nur Afni Octavia? Ya, dia 
sempat mengalami luka-luka akibat 
perlakuan kasar {abuse) suaminya 
yang notabene adalah hamba 
Tuhan yang sering mengkot- 
bahkan tentang kasih di mimbar 
gereja. 

Esther Gunawan, M.K, (38), 
psikolog dan konsultan masalah 
keluarga, mengatakan bahwa 
masalah KDRT ini memang hinggap 
juga di kalangan kekristenan. 
"KDRT itu biasanya dilakukan oleh 
pasangan nikah", katanya. Dan 
persoalan yang mencuat ini tidak 
semata karena masalah rohani akan 
tetapi juga emosi. Jadi, sebagian 
besar lebih terpaut pada masalah 
psikologis. Jadi, dia mungkin 
seorang Kristen yang menyadari 
KDRT itu salah. Namun karena tidak 
bisa mengendalikan diri, si pelaku 
melakukan hal tersebut. Jadi, lanjut 
Esther lulusan Master Konseling 
lulusan Sekolah Tinggi Reformed 
Injili Indonesia ini, apabila 
seseorang punya masalah psiko¬ 
logis, hendaknya segera diselesai¬ 
kan karena kalau tidak, dapat 
mempengaruhi banyak aspek 
dalam hidupnya, termasuk kehi¬ 
dupan rohaninya. 

Pun, harus dibedakan antara 
kehidupan rohani dengan kegiatan 
keagamaan. Kehidupan rohani 
adalah menyangkut spritualitas dan 
kegiatan keagamaan terkait 
dengan religiositas (tingkah laku 
agama). Kegiatan keagamaan itu 
kan biasanya ke gereja, pelayanan, 
dan baca Alkitab. Nah, yang bisa 
mengubah seseorang itu sebenar¬ 
nya spritualitasnya, yaitu 


mempunyai hubungan dengan 
Tuhan. Ia mempersilahkan Roh Ku¬ 
dus bekerja dalam hatinya dan 
memperbaharui hidupnya setiap 
saat. Seringkali orang Kristen ha¬ 
nya melakukan kegiatan keagama¬ 
an. Umumnya orang seperti ini, 
hanya mendengar firman Tuhan 
begitu saja dan tidak diresapi dalam 
hatinya, sehingga dia menjadi tidak 
peka. Akhirnya masalah-masalah 
psikologisnya pun tidak dapat 
diselesaikan dengan baik. 
Kelihatannya saja ke gereja, tetapi 
spiritualitasnya tak bertumbuh. 
Sehingga, ketika masalah datang, 
sulit untuk diselesaikan. 

Beberapa faktor 

Menurut Esther yang berjemaat 
di Gereja Kristus Kebayoran Lama 
ini, ada beberapa faktor yang 
acap kali mempengaruhi 
pelaku. Pertama, faktor 
psikologis dari pelaku itu ^ 
sendiri. Biasanya pelaku 
memiliki / ow-esteem yaitu v 
penilaian terhadap dirinya \ 
sendiri rendah. Pun, dia j 
miskin terhadap penge¬ 
lolaan emosi sehingga 
ketika cemas dan frustrasi i 
dia hanya mempunyai satu j 
cara menghadapinya, 
yaitu marah dan dengan 
kekerasan. Kemudian 
pergaulannya juga terbatas dan 
cenderung dangkal. Dan bisa juga 
disebabkan pengaruh narkoba 
sehingga emosi mereka labil. 

Kedua, faktor tekanan ekonomi. 
Ketiga, faktor sosial, misalnya, 
adanya pandangan dalam 
masyarakat bahwa wanita itu 
adalah warga "kelas dua". Bahkan 
wanita itu kerap dianggap hanya 
sebagai bagian dari property 
(hiasan— Red) dari suami. 


Karenanya, suami bisa berbuat apa 
saja terhadap istrinya. 

Faktor lainnya yang tak kalah 
penting yakni bahwa para pelaku 
KDRT belum mengalami perto¬ 
batan. Walaupun telah bertobat, 
tidak otomatis dia dapat mengelola 
emosi dengan 

baik. Namun, 



Esther Gunawan 


pertobatan itu adalah awal mula 
seseorang mengalami sentuhan 
Roh Kudus sehingga peka dengan 
dirinya dan mulai dapat mengakui 
kesalahannya. Karena seringkali 
orang tidak mau mengakui 
kesalahannya. Malah, jika pelakunya 
sang suami, dia berpikir bahwa 
istrinya harus dididik dengan 
kekerasan agar menurut terha¬ 
dapnya. Seringkali pelaku juga 
punya pengalaman abuse 


(perlakuan kasar) pada masa kecil. 
Dan repotnya bila hal itu tidak 
diselesaikan maka cenderung akan 
melakukan penganiayaan juga. 

Berdampak hingga kematian 

Perilaku KDRT akan berdampak 
jangka panjang dan mengerikan 
bagi si korban. Pertama, secara fisik 
si korban akan mengalami luka- 
luka, termasuk luka dalam. Bahkan 
bisa mengalami cacat hingga 
menemui kematian. Kedua, luka 
batin di mana dirinya merasa tidak 
dihargai dan hidup dalam 
kecemasan dan ketakutan. Ketika 
harga dirinya sebagai manusia 
semakin terpuruk, si korban akan 
mengisolasi dirinya. Isolasi diri ini 
tampak ketika si korban sudah tidak 
pernah lagi beribadah dan melayani 
di gereja, misalnya. Atau, tidak 
lagi bergaul. Pun, dalam jangka 
panjang, si korban menjadi de- 
s t pendent (bergantung) dan 
tidak mandiri. Itu sebabnya, 
banyak korban (istri— Red) 
walaupun sudah digebuki 
berkali-kali, dia tidak ingin 
pisah dari suaminya. Dia 
pun takut untuk melawan 
karena se/f esteem-nya 
dan se/f-confident-nya 
sudah terpuruk. 

Korban berikutnya 
adalah anak-anak. Si anak 
akan bertumbuh dengan insecure 
(tidak ada rasa aman— Red). 
Kehidupannya sehari-hari akan 
diliputi rasa cemas dan rendah diri. 
Umumnya, anak lelaki akan 
mengulangi kembali apa yang telah 
dialaminya. Jadi, mereka akan 
cenderung berbuat KDRT juga. 
Sebab, anak-anak cenderung akan 
meniru apa yang dia alami tentang 
perilaku kekerasan orang tuanya di 
kemudian hari. Anehnya, jika 


korbannya anak perempuan. Dia 
akan cenderung (umumnya tanpa 
disadari) "memilih" pasangan hidup 
yang bisa meng -abuse dirinya. 

Dampak lainnya, si anak, bila 
sudah tak tahan akibat abuse tadi, 
dia akan kabur atau kawin muda 
dengan motivasi agar cepat-cepat 
keluar dari rumah. Lebih parah lagi 
si anak dapat melampiaskannya 
pada narkoba atau melakukan seks 
bebas untuk mendapatkan kasih 
sayang. Ini terjadi karena dampak 
dinamika di masa lalu yang tak 
diselesaikan dengan baik. 

Sadar punya masalah 

Bagaimana kemudian agar 
seseorang terhindar dari KDRT? 
Esther menjelaskan bahwa hal 
pertama, orang tersebut menya¬ 
dari dirinya punya masalah secara 
psikologi dan rohani. Kedua, jangan 
malu-malu minta bantuan hamba 
Tuhan atau konselor untuk membi¬ 
carakan masalahnya. Ketiga, hu¬ 
bungan dengan Tuhan itu harus 
dilakukan dengan jujur dan men¬ 
dalam. Bukan sekadar kewajiban 
dan formalitas belaka sehingga Roh 
Kudus akan bekerja ke dalam hati 
kita. Keempat, memiliki konsep 
keluarga yang benar. Seperti Firman 
Tuhan dalam Efesus mengatakan 
agar suami berperan bertangggung 
jawab dalam keluarga dengan 
mengasihi istri dan anaknya. Istri 
juga jangan hanya tahu menerima 
duit saja. Akan tetapi harus menjadi 
penolong yang baik. Pun, anak-anak 
harus mengasihi orang tuanya. 

Bila hal itu dengan sungguh- 
sungguh diterapkan niscaya akan 
membawa kehidupan yang baik. 
Begitu dalam Kejadian 2, suami- 
isteri dipersatukan Tuhan menjadi 
satu daging. Kesatuan ini harus 
selalu disadari, & Victor Raguai 


Gereia Berperan Alasi 

Kekerasan Rumah Tangga 


/^EGALA bentuk perilaku di dalam 
^^rumah tangga yang 
^✓menyebabkan kondisi tidak 
menyenangkan dan menyakitkan 
bagi pihak lain (korban). Itulah definisi 
dari "kekerasan dalam rumah tangga" 
atau sering disingkat KDRT, seperti 
termaktub dalam Undang Undang 
(UU) KDRT pasal 1. Definisi itu 
diungkapkan oleh Dra. Wahyu 
Indiantj, M.Si, dosen Psikologi Univer¬ 
sitas Indonesia. Lebih lanjut, dia 
menjelaskan bahwa yang dimaksud 
perbuatan menyakitkan dalam UU itu 
tak hanya menyangkut fisik semata, 
akan tetapi juga verbal yaitu berupa 
kata-kata. "Memelototkan mata atau 
buang muka pun termasuk verbal," 
urai perempuan yang saat ini berusia 
47 tahun ini. 

Pola asuh yang salah 

Iin, demikian Wahyu Indianti akrab 
disapa, menjelaskan perilaku 
kekerasan di antaranya disebabkan 
faktor biologis yaitu ada orang-orang 
tertentu yang tidak bisa mengen¬ 
dalikan kemarahannya (tempera¬ 
mental). Biasanya, orang seperti itu 
memiliki kecenderungan melakukan 
kekerasan lebih dahsyat dibanding 
yang tidak temperamental. 

Selanjutnya jemaat Gereja Pouk 
Halim, Jakarta Timur ini melihat 
bahwa yang kerap menjadi korban 
KDRT adalah kaum perempuan dan 
anak-anak. Anak-anak yang menjadi 
korban biasanya disebabkan oleh 
treatmentyang salah, yaitu pola asuh 
kekerasan yang dialaminya berulang- 
ulang sehingga dirasakan hingga 


dewasa. Dan korban KDRT cen¬ 
derung akan melakukan hal serupa 
terhadap orang lain. 

Mengenai ini Iin memberi contoh 
tentang seorang ibu yang me¬ 
ngeluhkan kelakuan anaknya yang 
suka memukul teman sebayanya. 
Iin bertanya kepada ibu itu apakah 
pernah memukul si anak kalau nakal 
di rumah? Si ibu mengakui kalau 
dirinya memang acap kali memukul 
anaknya di rumah bila berbuat salah 
atau nakal. "Nah, apabila hal ini 
dilakukan berulang-ulang maka akan 
tertanam dalam pikiran si anak kelak 
ketika dewasa. Lain halnya, bila si 
anak banyak mendapatkan interven¬ 
si yaitu pemahaman yang bisa 
membuat dia berubah," kata Iin 
yang juga berpraktek di Lembaga 
Psikologi Terapan UI sejak tahun 
2000. 

Iin juga mengutip Kitab Amsal 
yang mengatakan, "didiklah anak- 
anakmu dengan rotan". Maksud 
firman ini, menurut Iin, bukan berarti 
orang tua mendidik anak-anak 
dengan pukulan rotan. Tetapi 
mendidik dengan keras. Misalnya, 
bila si anak memang bersalah, 
tanamkan selalu kepadanya suara 
hati nurani dengan memberikan 
pemahaman bahwa apa yang telah 
dilakukannya itu salah. Sebab 
pukulan itu tidak akan membentuk 
hati nurani yang baik terhadap si 
anak. Yang ada justru menimbulkan 
kebencian. 

Iin juga mengamati bahwa budaya 
yang terdapat di Alkitab masih belum 
tersosialisasikan dengan baik. Justru, 


menurutnya, budaya kekerasan itu 
yang bertumbuh. "Kekerasan itu 
ditonjolkan dengan alibi agar orang 
tersebut mengalami perubahan," 
ujarnya sambil menambahkan bahwa 
kekerasan itu mengena pada siapa 
pun yang tinggal dalam satu atap 
rumah, termasuk juga pembantu. 

Yang menjadi pertanyaan, apakah 
ketika seorang anak berbuat salah tak 
boleh dipukul? "Dalam ilmu psikologi 
pendidikan, hukuman fisik itu adalah 
bentuk hukuman yang paling tidak 
dianjurkan di dalam proses pendidikan. 
Sebab hukuman fisik dalam bentuk 
pukulan itu belum tentu berdampak 
akan berubahnya perilaku seorang 
anak," jelas wanita asal Solo, Jawa 
Tengah ini. 

Tergantung kemampuan 
bertahan 

Iin melanjutkan, dampak bagi 
korban yang mengalami kekerasan itu 
beragam. Tergantung pada resiiience 
seseorang. Resiiience adalah kemam¬ 
puan seorang bertahan dalam situasi 
yang menekan. Kemampuan orang 
bertahan itu berbeda-beda. Ada yang 
sensitif, ada juga yang digebuk dulu 
baru sadar. Jadi, dampaknya relatif. 
Dan sangat tergantung pada bagai¬ 
mana daya tahan seseorang menga¬ 
tasi masalah. Contoh dampak yang 
terparah bagi si korban adalah ke¬ 
matian melalui jalan pintas bunuh diri. 

Menurutnya, anak memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda. Ada 
anak yang punya tipikal pemberontak, 
penurut, dan sebagainya. Dan 
menurut hasil penelitian dari seorang 


psikolog bernama Bandura, 
anak-anak memiliki 
agresivitas yang ber¬ 
beda-beda. Bandura 
meneliti dengan me¬ 
nyuruh anak-anak 
menonton film de¬ 
ngan tema yang ber¬ 
beda-beda. Kelompok 
pertama, disuruh me¬ 
nonton film "Cin- 
derella". Ke¬ 
lompok kedua 
menonton 
acara berbau 
kekerasan 
seperti 
s m a c k 
d o w n . 

Setelah 
diteliti 
ternyata 
anak-anak 
yang me¬ 
nonton 
kekerasan 
itu lebih 
agresif 
daripada 
orang 
yang me¬ 
nonton 
"Cinderella". Dari penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa faktor model 
sangat berpengaruh. Anak-anak itu 
hanya mengamati dan kemudian 
meniru adegan-adegan tersebut. 

Seperti orang tua pada umumnya, 
Iin juga dibuat resah oleh tayangan 
sinetron yang saat ini memper¬ 
tontonkan adegan-adegan kekerasan. 
Adegan seorang suami menampar istri 
atau anaknya hampir setiap hari 
dijumpai dalam tayangan sinetron. 
Akibatnya, keluarga yang tadinya baik- 
baik, setelah menonton acara TV itu, 
bisa juga terpengaruh melakukan 
adegan kekerasan tersebut. Ini berarti 
media, seperti TV, turut menyumbang 
KDRT dan cenderung hanya mengejar 
oplah dan iklan atau profit semata. 


Malu jadi omongan 

Pendidikan dalam ke¬ 
luarga menjadi begitu 
penting untuk memini- 
malisir angka pertum¬ 
buhan KDRT tersebut. 
Di sini orang tua ber¬ 
peran dan harus tahu 
bagaimana pola asuh 
yang benar. KDRT itu 
datangnya dari ru¬ 
mah, berarti lem¬ 
baga-lembaga 
yang tekait 
dengan ke¬ 
luarga itu 
menjadi 
agen-agen 
strategis 
untuk meng- 
gaungkan 
supaya KDRT 
itu tidak terjadi. 
Salah satunya 
gereja. Gereja 
punya peran 
yang sangat 
strategis 
untuk 
membentuk 
jemaat. 
Sayangnya, 
kasus KDRT itu jarang terekspos 
keluar. Banyak isteri, ketika disakiti 
suaminya, merasa sungkan men¬ 
ceritakan kekerasan itu kepada or¬ 
ang lain. Si isteri beranggapan 
bahwa hal itu adalah masalah 
keluarga. Dan bila si isteri bercerita 
maka dia merasa membuka aibnya 
sendiri. Dan terkadang gereja pun 
tidak mampu menjadi fasilitator yang 
baik untuk terbuka dan membina 
jemaat yang menjadi korban KDRT. 
"Bagaimana si korban mau sharing 
masalahnya dalam kebaktian kalau 
besoknya jadi buah bibir di gereja? 
Gereja mestinya mendoakan dan 
melayani para korban secara pribadi," 
katanya di akhir wawancara. 

* Victor Ragua! 
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Harga ini sudah termasuk : 

- Peti berkualitas export dan style Eropa dengan harga pabrik 

- Mobil ambulance wilayah Jabodetabek 

- Kain tile penutup peti 

- Sarung tangan, kaos kaki, cologne 

- Pengurusan rumah duka yang dipilih 

- Pengurusan tanah makam yang dipilih | | \ V 


Belum termasuk biaya 

- Rumah duka 

- Tanah makam 


Rp 5.000.000 


Rp 5.500.000,- 


• A. Manuntun Situmorang, SE. 

Melesat dengan 
legalitas Tinggi 


prindp/e (Hitachi Jepang) memper¬ 
besar sahamnya. Tahun 1995, Hexa 
masuk bursa. "Saya termasuk yang 
membawa perusahaan ini gopubiic 
Kebetulan saya lama di Astra, jadi 
saya punya net-work dengan 
konsultan-konsultan di tingkat 
internasional yang bisa membantu," 
ujarnya. 

Jabatannya terus naik hingga 
menjadi GM Accounting and Fi- 
nance. Tahun 2002, ia sangat 
berambisi untuk menjadi direktur. 
Tapi, dia malah "dilempar" ke bagian 
HRD. "Saya merasa stres. Akhirnya 
saya sakit, ada asam urat, kolesterol 
dan lain-lain," katanya. 

Pada saat sakit itulah, ia dikunjungi 
banyak orang yang datang untuk 
mendoakannya. Ia tersadar bila 
selama ini memang dia jarang ke 
gereja. Nah, sejak saat itu ia mulai 
aktif ke gereja dan bersama bebe¬ 
rapa teman mendirikan Komunitas 
Kharisma Kasih yang secara khusus 
bergerak dalam bidang pencarian 
dana untuk pendirian gereja dan 
membantu orang miskin. 

Bagusnya, bersamaan dengan 
keterlibatannya dalam pelayanan, 
kariernya pun melesat naik. Tahun 
2003, dia menjadi direktur dan pada 
2005 menjadi presiden direktur 


hingga sekarang. "Semuanya ini 
karena berkat Tuhan," simpul pria yang 
mengambil "ora et iabora"6an "cerdik 
seperti ular, tulus seperti merpati" 
sebagai prinsip hidup dan kariernya ini. 

Bukan superman 

Loyalitas pada perusahaan menjadi 
salah satu pilar nilai yang ditimbanya 
dalam persentuhan dengan mana¬ 
jemen Jepang. "Mereka itu terkenal 
pekerja keras, punya disiplin dan moral 
etik yang tinggi. Mereka juga punya 
budaya malu, bila tidak berprestasi,"jelas 
pria kelahiran Tebingtinggi, Sumatera 
Utara yang kini memimpin 852 
karyawan Hexa di seluruh Indonesia dan 
452 orang tenaga lepas. 

Begitu tingginya loyalitas pada 
perusahaan, sehingga untuk mem¬ 
perkenalkan diri, mereka biasanya 
menyebutkan nama perusahaan ter¬ 
lebih dahulu, kemudian baru menyusul 
nama mereka. "Mereka sangat me¬ 
ngutamakan perusahaan. Sehingga 
yang terpenting adalah semangat 
kerjasama tim. Yang terpenting bukan 
superman, tapi super-team" katanya 
sembari menambahkan, bila yang 
diutamakan superman, maka bila dia 
pergi maka hancurlah institusi itu. 

Diakuinya, membangun super-team 
itu, tidak mudah. Rambut boleh sama- 


sama hitam, tapi pikiran dan aspirasi 
bisa saja saling bertolak belakang. Ada 
dua jurus yang biasa dipakai untuk 
memupuk kesetiaan, yaitu dengan 
pelatihan dan menjamin kesejah¬ 
teraan karyawan. 

Layanan pumajual 

Selain menawarkan keunggulan 
kualitas produk, Hexa menjadi 
terdepan karena layanan purna- 
jualnya. "Kita hadir sedemikian dekat 
dengan kegiatan pelanggan kita. Kita 
juga membangun net-work. Kita 
sekarang punya 32 cabang, termasuk 
cabang pembantu di seluruh Indone¬ 
sia,"jelas pria yang aktif di Persekutuan 
Doa Kharismatik Katolik ini. 

Menurut Manuntun, prospek 
bisnis alat berat sejak tahun 2004 
sangat bagus. Hal ini ditunjang de¬ 
ngan ambisi pemerintah untuk men¬ 
jadikan Indonesia sebagai eksportir 
palm-oil terbesar kedua di dunia, 
sesudah Malaysia. "Perusahaan 
didorong untuk membuka perke¬ 
bunan yang begitu luas. Juga oleh 
pengembangan enerji alternatif 
selain minyak seperti batu bara, dan 
nikel. Ini semua membutuhkan alat- 
alat berat," kata pria yang sempat 
kuliah di Fakultas Hukum Universitas 
Indonesia ini. Paul Makugoru 


A WAL tahun 1990-an, ia 
berkesempatan mengikuti 
Astra Middle Management 
Program yang diselenggarakan oleh 
sebuah institut manajemen dunia. 
Setelah dites, beberapa peserta 
dipilih oleh dosen yang memimpin 
program itu, ia termasuk di dalam¬ 
nya. "Orang-orang ini akan menjadi 
satu level dengan 'dewa-dewa' atau 
para pemimpin Astra. Saya jamin 
bahwa mereka akan sukses," kata 
sang dosen, saat itu. 

Lima belas tahun kemudian, 
persisnya tahun 2005, "ramalan" itu 
sungguh terjadi. Salah satu dari me¬ 
reka, yaitu Antonius Manuntun 
Situmorang SE, berada di puncak 
tertinggi PT. Hexa (Hexindo Adiper- 
kasa) Tbk, sebuah perusahaan go¬ 
public yang bertindak sebagai dis¬ 
tributor tunggal alat berat, khusus 
untuk merek Hitachi seperti exca- 
vator, bulldozer, dump truckdan lain- 
lain. "Ada banyak perusahaan yang 
bergerak di alat berat, tapi hanya 
tiga yang tercatat di bursa saham, 


termasuk kami," kata pria kelahiran 4 
Agustus 1953 ini. 

Sempat stres 

Diakui suami dari Agnes Anita ini, 
perjalanan menuju puncak karier tak 
selamanya mulus. Ayah dua orang putri 
ini masuk Toyota Astra Motor tahun 
1976 sebagai supervisor finance ac¬ 
counting. Tahun 1998, ketika Astra 
bekerja sama dengan Samsung Korea, 
ia pun pindah ke Samsung. Terakhir, 
dia menjabat general manager. "Tapi 
karena pabriknya ada di Pasuruan, saya 
merasa tidak happy karena jauh dari 
keluarga. Akhirnya saya putuskan untuk 
pindah," kata pria yang kini 
mengkhususkan hari Sabtu dan Minggu 
sebagai hari keluarga ini. 

Agustus 1993, ia mulai bergabung 
dengan FT. Hexa, dengan jabatan awal 
sebagai finance and accounting man¬ 
ager, jabatan yang memang jauh lebih 
rendah dibanding jabatannya terakhir 
di Samsung. Saat itu Hexa memang 
belum go pub/ic. Tahun 1997, terjadi 
krisis moneter, dan akhirnya perusahaan 
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Konsultasi Kesehatan 



Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 


Cegah Keputihan 


Jangan Sering Pakai 
Celana Dalam Orang lain 



Jangan Sering Pakai "CD" Orang Lain 

Dokter Stephanie, apa kabar? Saya gadis usia 30, mau tanya masalah 
seputar kesehatan organ vital perempuan. Keluhan paling umum dan 
sering kami alami adalah keluarnya cairan putih dari alat kemaluan. 
Keluhan pribadi saya, mengapa setiap dua minggu setelah haid, dari 
alat vital sering keluar cairan berlendir bening yang sulit dibersihkan. 
Namun keputihan yang saya alami ini tidak berbau dan tidak gatal seperti 
yang sering dikeluhkan teman-teman saya. 

1. Apa sebenarnya keputihan pada perempuan itu? 

2. Mengapa ada perempuan mengeluarkan keputihan tanpa keluhan 
(gatal, berbau dan lain-lain), tapi ada juga yang punya bermacam-macam 
keluhan? 

3. Bagaimana cara mencegah keputihan yang tidak sehat? 

4. Apakah saya perlu ke dokter dengan keluhan saya yang tadi? 

5. Bagaimana cara merawat organ vital perempuan dengan benar? 

Atas jawaban dokter, saya ucapkan terima kasih. 

Shanty—Jakarta Pusat 


B U Shanty, pertanyaan- 
pertanyaan Ibu memang 
penting diketahui kaum 
perempuan, terutama bagi mereka 
yang menyadari betapa pentingnya 
merawat tubuh agar senantiasa 
sehat, bugar dan bersih, termasuk 
perawatan "organ vital" secara 
khusus. Memang bila kita berbicara 
masalah ini, maka Anda benar, 
hampir semua perempuan di 
seluruh dunia (baik mereka yang 
masih kanak-kanak, remaja, dewasa 
atau pun perempuan menopause, 
baik mereka yang sudah menikah 
atau pernah berhubungan seks 
maupun yang belum) kemungkinan 
besar pernah mengalami gangguan 
seperti yang disebut dengan istilah 
keputihan ( leucorrhoea/fluor a/bus 


dalam bahasa kedokteran) pada 
organ intimnya. Saya akan 
berusaha menjawab pertanyaan 
Anda satu-persatu. 

1) Keputihan pada perempuan 
adalah keluarnya cairan berwarna 
putih atau bening yang berlebihan 
dari liang vagina yang 
menyebabkan seorang 

perempuan sering sampai harus 
berganti pakaian dalam berkali-kali 
atau memakai pembalut, padahal 
pada keadaan normal seharusnya 
cairan tidak keluar sampai 
kebanyakan. Keputihan ini 
biasanya disertai rasa gatal, perih, 
rasa terbakar pada bibir vagina, 
keluar cairan berbau busuk, nyeri 
sewaktu buang air kecil atau saat 
berhubungan seks. Namun tidak 


semua cairan yang keluar dari va¬ 
gina pasti karena penyakit, seperti 
yang Anda alami setiap kira-kira dua 
minggu sesudah haid adalah saat 
Anda mengalami "ovulasi" atau 
sesaat sesudah telur keluar dari 
indung telur akan keluar cairan 
berlendir bening, tidak berbau dan 
tidak gatal tapi sulit putus saat Anda 
bercebok. Untuk hal ini Anda tidak 
perlu khawatir, justru hargailah 
keputihan tipe ini sebagai sesuatu 
yang sehat dan normal. 

2) Seharusnya setiap perempuan 
normal akan mengeluarkan cairan 
vagina yang sehat (keputihan nor¬ 
mal) yang berfungsi sebagai 
pelindung alami dan untuk 
mengurangi gesekan pada dinding 
vagina (misalnya saat berjalan atau 
saat berhubungan seks). Ciri-ciri 
cairan keputihan sehat: berwarna 
putih jernih sampai dengan kuning 
terang, tidak berbau, konsistensi 
lendir (encer-kental) tergantung 
siklus hormon dan tidak 
menimbulkan keluhan. Tetapi ada 
juga yang mengalami bermacam- 
macam keluhan oleh karena 
kemungkinan sudah terinfeksi 
dengan bakteri, jamur, parasit, 
terkena polip atau kanker leher 
rahim, atau bisa juga karena terjadi 
gangguan keseimbangan flora va¬ 
gina yang disebabkan pemakaian 
antiseptik berlebihan (misalnya 
vaginal douche ), alergi (misalnya 
terhadap kondom, spermiside, tisu 
KB atau pun sperma suami) dan 
iritasi. 


Ciri-ciri keputihan abnormal 
antara lain: berbau amis/busuk, 
keluar cairan berlebihan sehingga 
mengganggu, berwarna putih 
susu sampai dengan kuning tua, 
coklat, kehijau-hijauan, keabu- 
abuan dan kadang bercampur 
darah. Konsistensinya bisa encer, 
berbuih atau kental menggumpal 
seperti susu basi yang bisa 
disertai adanya luka-luka atau 
benjolan pada kelamin. Bisa terasa 
seperti terbakar pada bibir 
kemaluan, gatal, panas, nyeri saat 
kencing atau pun berhubungan 
seksual. 

3) Cara mencegah keputihan yang 
tidak sehat yaitu dengan: 

- menjaga kebersihan daerah vital/ 
genitalia perempuan 

- hindari faktor risiko seperti berganti 
ganti pasangan seksual 

- tidak melakukan seks di luar nikah 

- tidak keseringan memakai vaginal 
douche (cairan pembersih vagina) 

- hindari duduk di toilet umum kecuali 
sangat terpaksa. Jika terpaksa 
menggunakan toilet umum, keringkan 
tempat duduk kloset, dan bibir kloset 
ditutup dengan tisu bersih sebelum 
mendudukinya. 

- lakukan pemeriksaan ginekologi 
secara teratur termasuk pemerik-saan 
pap smear untuk mendeteksi dini 
kanker mulut rahim minimal setahun 
sekali, terutama bagi yang sudah 
pernah melakukan hubungan seksual. 

- jika keputihan menjadi lebih berat 
dan tidak sembuh-sembuh, segeralah 
konsultasi ke dokter Anda. 


- jangan pakai celana dalam atau 
jeans yang terlalu ketat 

- pakailah oelana dalam dari bahan 
katun. 

4) Untuk kasus Anda termasuk kasus 
normal saat mengalami ovulasi, tidak 
perlu khawatir dan tidak harus ke dokter 
kecuali ada keluhan. 

5) Cara merawat organ vital 
perempuan dengan benar antara lain : 

- biasakan membasuh vagina dengan 
cara yang baik dan benar (yaitu dengan 
gerakan dari depan ke belakang dan 
jangan sebaliknya atau bolak-balik) 

- jangan keseringan memakai vagi- 
nat douche yang dijual di pasaran 

- jangan memakai tampon, 
deodoran atau produk lain yang 
mengandung parfum 

- segeralah membersihkan bagian 
luar vagina setelah berhubungan 
seksual 

- jika sedang keputihan yang abnor¬ 
mal janganlah berhubungan seks 
hingga keputihan sembuh 

- jagalah area intim ini supaya tetap 
kering dan bersih 

- rajinlah mengganti pakaian dalam 
(CD) yang bersih dan kering 

- jangan pernah bertukaran atau 
suka meminjam pakaian dalam (CD) 
teman/orang lain. 

Semoga pertanyaan-pertanyaan Ibu 
Shanty bisa terjawab. Godb/essyou.U 


Koordinator PembinaanPelatihan 
^ Yayasan Prolife Indonesia (YPI)^ 


_ 


Peluang 


rock. Meningkatnya angka 
penjualan lagu-lagu rohani, 
juga berdampak pada tum¬ 
buhnya perusahaan-pe¬ 
rusahaan di bidang label dan 
recording. Salah satunya 
adalah Malista Production. 
Perusahaan yang berkantor 
di kawasan Jalan Panglima 
Polim, Jakarta Selatan ini, 
memang memfokuskan 
bisnisnya pada pembuatan 
lagu rohani. 

Wu Shen, Liauw, pimpinan 
Malista Production menga¬ 
takan, berdirinya perusahaan 
yang dikelola oleh beberapa 
orang temannya ini, didasar¬ 
kan atas masih terbuka 
lebarnya peluang pasar di 

• Mlu Shen liauw, Pengusaha Recarding 

Kanan nun Musik Rnhani 

Tetap Dibutuhkan 



T Ak ubahnya seperti lagu-lagu 
sekuler, lagu-lagu rohani 
kristiani di Indonesia kini telah 
mengalami perkembangan yang 
cukup signifikan. Hal ini tentunya, 
seiring dengan makin marak 
bermunculan artis-artis penyanyi 
rohani Kristen yang mempunyai 


vokal dan teknik bernyanyi prima, 
ditambah dengan aransemen, 
membuat lagu enak didengar. 

Cobalah datang ke toko-toko 
yang menjual kaset dan CD rohani, 
di sana penuh ratusan judul lagu 
rohani dari berbagai macam aliran 
mulai dari pop, klasik, jazz sampai 


ranah lagu-lagu rohani. 

"Saya bersama teman-teman 
mendirikan Malista Production me¬ 
ngingat kebutuhan musik masih 
tetap ada sampai kapan pun. Se¬ 
mua orang pasti suka musik, maka- 
nya kita mendirikan perusahaan di 
bidang label dan produksi," ujarnya. 


Namun untuk saat ini, tan-das Wu 
Shen Liauw perusahaan yang 
didirikan pada 2007 ini masih 
berkosentrasi pada lagu-lagu 
rohani kristiani. Walaupun Malista 
Production masih tergolong 
pemain baru di bidang perusahaan 
label dan produksi lagu-lagu rohani, 
namun mereka sudah mencetak 
empat album rohani. 

Salah satu faktor yang mem¬ 
buat pria kelahiran Bandung 12 
Juni 1965 ini terjun ke dunia label 
dan produksi lagu-lagu rohani 
semata-mata karena pasar masih 
terbuka lebar. Terbukti dengan 
beberapa sinetron televisi me¬ 
makai lagu pembukaan bernuansa 
rohani, yang tentunya tidak asing 
lagi bagi pendengar. 

"Sebagai pemain baru, kita 
masih melakukan penelitian di 
lapangan, baik dari segi kualitas 
penyanyi, kualitas rekaman sam¬ 
pai dengan masalah promosi," 
kata pria berkacamata ini. 

Mengerti barang dijual 

Membentuk perusahaan 
rekaman tentu harus mengenal 
seluk-beluk barang yang akan 
dijual, mulai dari pemilihan lagu, 
pengemasan dalam satu album 
sampai dengan promosi. Dalam 
kaitan tersebut, Wu Shen Liauw 
mencoba melakukan survei 
lapangan berkaitan dengan animo 
masyarakat kristiani akan lagu-lagu 
rohani. 

Ia sendiri mengakui, pasar lagu- 
lagu rohani memang tidak se- 
booming lagu-lagu sekuler yang 
bisa menembus angka penjualam 


sampai dua juta kopi. Memang tidak 
mudah merintis sebuah perusahaan 
di bidang label dan produksi lagu-lagu 
rohani, apalagi makin ketatnya 
persaingan di antara perusahaan 
sejenis. Mereka berlomba-lomba untuk 
menyajikan kemasan lagu rohani yang 
menarik dan enak didengar. 

Namun suami dari Su Tjien ini, punya 
strategi tersendiri dalam mengem¬ 
bangkan usahanya. Salah satunya 
adalah terus menghasilkan kaset 
rohani yang inovatif, mulai dari pe¬ 
milihan lagu serta artis penyanyi, 
kemasan album kaset atau CD sampai 
dengan promosi. 

Menurut Wu Shen Liauw ke¬ 
kuatan dari sebuah perusahaan di 
bidang label dan rekaman terletak 
pada kualitas lagu, termasuk di 
dalamnya penyanyi yang cocok untuk 
membawakan lagu tersebut, 
aransemen lagu dan terakhir adalah 
kualitas produksinya. 

"Prinsipnya cuma satu, kita 
mencoba menampilkan satu produk 
lagu yang inovatif dan dapat diterima 
pasar. Untuk itu kita mempunyai 
strategi tersendiri, yaitu harus 
memerhatikan kualitas lagu, 
aransemen lagu," tutur pria umur 42 
tahun ini. 

Membuat sebuah album lagu 
rohani, ternyata membutuhkan dana 
yang cukup besar tergantung jenis 
lagu yang dinyanyikan (pop, jazz, rock, 
dansebagainya). Untuk memproduksi 
satu album saja, Wu Shen Uauw harus 
mengeluarkan uang antara Rp 30 
sampai 40 juta rupiah. "Biaya tersebut 
belum termasuk promosi dan lain 
sebagainya," kata Wu Shen Liauw. 

& Dani e! Siahaan 
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SRE/ORMATA 


GAMKI 

Tetapkan Pimpinan Barn 



Astro P. Girsang 


R EGENERASI ke¬ 
pemimpinan di 
tubuh Gerakan Ang¬ 
katan Muda Kristen 
Indonesia (GAMKI) 
kembali bergulir pada 
Kongres GAMKI Vm 
di Hotel Danau Toba, 

Medan, Sumatera 
Utara (Sumut). Per¬ 
temuan nasional 
yang berlangsung 
selama 4 hari (1-4 
November) itu 
akhirnya mene¬ 
tapkan Dating Pa- 
lembangan sebagai ketua umum 
dan Albert Siagian sebagai sek¬ 
retaris umum DPP GAMKI untuk 
masa bakti 2007-2011. Keduanya 
menggantikan Sahat Sinaga, SH 
dan Nikson Gans Lalu SH yang 
memimpin periode 2003-2007. 

Kemenangan Dating—Albert 
bisa dibilang suatu "keberun¬ 
tungan". Pasalnya, mereka hanya 
menang tipis 1 suara dari Audy 
Wuisang dan Lukman Doloksaribu. 
Dating mengantongi 82 suara, 
sedangkan Audy 81 suara. 
Sementara suara abstain ada tiga. 
Sebenarnya, semula ada tiga 
kandidat yang maju. Namun, di 
tengah jalan, salah satu calon 
mengundurkan diri. Berdasarkan 
informasi dari beberapa sumber, 
pencalonan pasangan yang 
mundur ini mendapat protes 
lantaran mereka bukan pengurus 
GAMKI. Masuknya calon "liar" itu 
membuat beberapa anggota 
dewan perwakilan daerah (DPD) 
memilih walk out, dan mengungsi 


ke hotel lain ka¬ 
rena mendapat 
ancaman. 

"Suasana tidak 
kondusif dan pe¬ 
nuh intimidasi. Ka¬ 
mi diancam. Ada 
trik-trik yang tidak 
baik dari elite 
GAMKI Sumut 
maupun okum- 
oknum DPP agar 
memuluskan calon 
yang bukan orang 
GAMKI. Ini me¬ 
langgar AD/ART 
organisasi," kata Ketua DPD GAMKI 
Kalimantan Timur (Kaltim) Ery Bora 
Darwin. Padahal, lanjut Ery, GAMKI 
memiliki sistem organisasi dan 
kaderisasi yang sangat jelas, dan itu 
harus ditaati. 

Keluhan lain dilontarkan Ketua 
DPD GAMKI DKI Jakarta Astro P. 
Girsang. Menurutnya, keputusan 
Rapimnas pada 2003 dan 2007 lalu 
tidak dijalankan saat kongres. "Saya 
sangat kecewa dengan hasil kong¬ 
res yang tidak memberikan arahan- 
arahan dan panduan organisasi yang 
jelas untuk GAMKI secara nasional. 
Jadi, 'oleh-oleh' yang kita bawa dari 
kongres tidak ada. Inilah akibatnya 
bila koridor dan aturan dasar orga¬ 
nisasi dilanggar demi kepentingan 
segelintir orang," ungkapnya. 
Semestinya, kata Astro, "Kongres itu 
harus bisa meletakkan dasar funda¬ 
mental organisasi. Jika itu ada, siapa 
pun ketua umum dan sekretaris 
umum, roda organisasi akan berjalan 
lancar, karena itu amanat kongres." 

& Herbert Aritonang 


T erbitnya buku Aifred 
Kimsay berjudul "Sexual 
be Happy and Human Mill" 
(1948), dijadikan bahan cera¬ 
mah Andik Wijaya, MD, 
MRepmed, pada Konferensi Re¬ 
gional Dokter-dokter Kristen se- 
Asia Tenggara yang Pertama 
atau l a South East Asia Regional 
Christian Medica! Doctors Con- 
ference di RedTop Hotel, Jakarta 
Pusat, 2-3 November 2007. 
Founder-Director of YADA Insti- 
tute NGO work in field of Sexual 
Education ini mengatakan, buku 
tersebut memicu terjadinya 
gelombang besar terhadap 
perubahan-perubahan perilaku 
seks atau disebut revolusi seks. 
"Termasuk di dalamnya adalah 
homoseksual," kata Wijaya. 


Wijaya memaparkan, peristiwa 
terjadinya perubahan besar 
perilaku seksual terhadap umat 
manusia ternyata bukan karena 
faktor byaccident, tapi bydesign 
yang dilakukan secara sistematis 
dengan tujuan mengubah pola 
perilaku seksual manusia yang 
cenderung kolot atau kuno. 
"Maka saya pikir S exuat Revoiu- 
tion ini pun harus dibendung 
dengan sesuatu yang bersifat 
terencana dan sistematis yakni 
kita akan bikin Sexua/ Behaviour 
Transformation Movement yang 
melibatkan semua elemen, 
termasuk dokter-dokter Kristen," 
tuntutnya. 

Dengan cara demikian, harap 
Wijaya, ada satu perubahan 
signifikan didasarkan pada 


kebenaran firman Tuhan. "Setiap 
orang yang ingin terlibat harus 
sudah mengalami sendiri dalam 
hidupnya Sexua/ Behaviour 
Transformation Movement itu," 
ujarnya. Lalu, dalam level keluar¬ 
ga, keluarga harus memiliki satu 
standar nilai yang diaplikasikan 
secara sungguh-sungguh oleh 
seluruh keluarga, terutama or¬ 
ang tua yang wajib memberikan 
teladan hidup kepada anak- 
anaknya. Pada level gereja, 
"Hamba-hamba Tuhan dan 
gereja harus terlibat juga 
dengan memberikan pengajar- 
an-pengajaran berdasarkan 
kebenaran Alkitab berkaitan 
dengan seksualitas yang benar," 
imbuhnya. 

Herbert Aritonang 



Gereja Harus Terlibat dalam 
Pendidikan Seks 


Jakarta Breakthrough Community 

Natal dan Terobosan Rohani 


J AKARTA Break 
through Commu¬ 
nity (JBC) bekerja 
sama dengan Sekolah 
Tinggi Teologi Lintas 
Budaya (STTLB), 

Sekolah Pengkhot¬ 
bah Modern (SPM) 
dan Gereja Kristus 
Rahmani Indonesia 
(GKRI) Jemaat Hidup 
Baru, akan meraya¬ 
kan Natal sekaligus 
kebaktian kebangun- 
an rohani (KKR) dan kesembuhan ilahi, 
Selasa (11/12) di Balai Sarbini, Plaza 
Semanggi, Jakarta. 

Dengan tema "Jakarta Breakthrough 
Celebration", acara yang dipimpin Pdt. 
Dr. Poltak YP. Sibarani, ini dimeriahkan 
artis-artis terkenal seperti: Julita Manik, 
Dewi Guna, Mawar Simorangkir, Rio 
Silaen, Nathania Choir, Paduan Suara 
STT Lintas Budaya, dan pergelaran 
budaya dan tarian. 

Menurut Poltak, diadakannya 
perayaan tersebut berdasarkan pema¬ 


haman baru dari para 
penyelenggara untuk 
melakukan terobosan 
rohani di wilayah met¬ 
ropolitan yang nanti 
cikal bakal berdirinya 
JBC Interactive pada 
April 2008. "Acara ini 
bentuknya pujian dan 
penyembahan, khot¬ 
bahnya singkat, lalu 
akan dilanjutkan de¬ 
ngan dialog untuk 
mempertajam apa 
yang sudah dkhotbahkan/' kata Poltak. 

Kemudian, lanjutnya, ada JBC Sunday 
Servioedan JBC Mentoring. "Kegiatan ini kita 
lakukan untuk setiap anggota dan 
pengunjung. Nantinya, mereka akan 
mendapat kartu-kartu ucapan selamat ulang 
tahun kelahiran, baptisan dan pernikahan. 
Alasan pemberian kartu itu, mengulang trada 
lama yang sudah langka dan menghadirkan 
kembali sesuatu yang baru "Di dalam kartu 
ucapan itu ada voucheryavg bisa mereka 
tukar dengan bingkisan dari gereja," tutur 
Poltak. £f Herbert Aritonang 



Pdt Dr. Poltak YP Sibarani 


/KA NHKBP Taniungpriok 

Ada yang Berpangkat Jenderal 



Alumni IKA HKBP ceria di Gsarua, Bogor 


B ERJUMPA teman-teman 
lama merupakan hal yang 
sangat menyenangkan. Bera¬ 
gam kisah lucu, sedih, senang 
dan haru niscaya menjadi 
bahan obrolan wajib. Selain 
mengenang masa lalu, perjum¬ 
paan tersebut otomatis ber¬ 
cerita tentang petualangan 
alumni soal kehidupan ke¬ 
luarga, pekerjaan atau 
kegiatan sehari-hari. 

Bertolak dari impian itu, 
sejumlah alumni pemuda HKBP 
Tanjungpriok Tanjungpriok, Jakarta 
Utara, membentuk Ikatan Alumni 
Naposobulung Huria Kristen Batak 
Protestan (IKA NHKBP). Tujuannya 
untuk menghimpun mantan anggota 
paduan suara yang pernah mende¬ 
dikasikan masa muda mereka di 
gereja HKBP Tanjungpriok. Ribuan 
alumni dari puluhan angkatan yang 
berserak di seantero negeri maupun 
mancanegara tentu bukan pekerjaan 
yang mudah untuk mengumpulkan 
mereka. Namun, bagi Ketua Umum 


IKA NHKBP Tanjungpriok Togar 
Tobing SH, pekerjaan tersebut adalah 
tantangan menyenangkan yang 
mesti dilewati dengan hasil optimal. 
"Kita ingin ngobrol massal sesama 
alumni sambil mengingat kenangan 
indah kembali. Wadah ini nantinya 
diestafetkan kepada anak cucu kita," 
iijar Togar. Pria yang menjabat sebagai 
jaksa di Kejaksaan Negeri Jakarta Barat, 
ini mengaku telah membuat akta 
notarisnya dan kini sedang 
diperjuangkan untuk disahkan oleh 
Departemen Hukum dan Hak Asasi 


Manusia (Dephukham). 

Sejak Togar menakhodai 
IKA, sederet kegiatan telah 
bergulir. Antara lain Temu 
Kangen dan Sosialisasi IKA 
NHKBPTanjungpriok, perayaan 
Natal dan tutup tahun, rapat 
kerja pengurus, perayaan 
Paskah, olahraga Futsal dan 
Family Gathering. Program 
lainnya yang sedang dipersiap¬ 
kan yakni menyelenggarakan 
bimbingan belajar (bimbel) 
tingkat SMP dan SMA dari anak-anak 
keluarga alumni. 

Patut disyukuri bahwa sebagian besar 
alumni telah menggapai kesuksesan 
dalam karir di berbagai instansi 
pemerintahan maupun BUMN. Bahkan, 
salah seorang alumni telah berhasil merah 
pangkat jenderal di jajaran TNI AL "Inilah 
buah-buah pelayanan kita kepada Tuhan. 
Jika masa depan kita ingin diberkati 
Tuhan, kita harus memberikan yang 
terbaik kepada Yesus," kata majelis 
jemaat HKBP Tanjungpriok, St. Roin 
Pardede. Herbert Aritonang 


PULAU JAWA: 

Bogor 

Bandung 

Cirebon 

Purwokerto 

Pemalang 

Semarang 

Solo, Salatiga 

Yogyakarta 


Jember 

Malang 

^Surabaya 


0812.999.2487 

022.5208077 

0231.201286 

0281.797101 

0284.321876 

024.3580920 

0812.2633286 

0812.2594.476 

(0274).516644 

0812.2594.476 

0813.4300.6433 

0817.5003668 

0341.7760172 

031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
P. Siantar 0812 644 1028 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 

KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 
Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 


NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Kupang 0852.39045949 

Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0811444881 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 
Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, 
Haleluya, Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modernland, 
Kalam Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, 
Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok 
Daun, Pondok Mazmur, Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi. 
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Vocal: SAMUEL AFIJUNIOR Vol II | Featuring: RUTH SAHANAYA | Vocal Director: LUCKYTAMPILANG 
Music: Purwacaraka, Hans Kurniawan, Widya Kristianti, Willy Soemantri & Ricky Pangkerego 

WHEN YOU BELIEVE - Composer: Schwartz/Stephen | MUJIZATITU NYATA - ByiJonathan Prawira 
JANJI TUHAN - By:Don Leonardo | LILIN LILIN KECIL - By: James F.Sundah | AVE MARIA - Composer: 
Franz Schubert | NO MATTER WHAT - By: Andrew Lloyd Webber/Jim Steinman | BAHASA CINTA | 
TAK PERLU KUATIR - ByiJonathan Prawira 11 BELIEVE IN YOU - Composer: Matteo Saggese/ 
Jorgen Elofsson/Per Magnusson/David Kreuger | JALAN TUHAN - By: Herry Priyonggo 



Vocal: DAMAI AFI Junior Vol 11 Featuring:VICTOR HUTABARAT | Vocal Director: LUHUT HUTABARAT 
Music: Hans Kurniawan, Henri Lamiri (Violin), Cucu Paulus R (Saxsopone) & Rea Christian (Gitar) 

EVERYBODY HURTS - Composer: William Berry/Peter Buck/Michael Mills/ Michael 
Stipe | SEPERTI YANG KAU INGINI - ByiJonathan Prawira | MOTHER HOW ARE YOU 
TODAY - Composer: Alice May | JANJIMU SEPERTI FAJAR - By: Afen Ardianto | BILA 
PERCOBAAN DATANG - By: Eddy Soesanto | WONDERFUL DAY - By: Welyar Kauntu | 
AYAH - By: Rinto Harahap | LINGKUPIKU - By: Reuben Morgan | TANGAN TUHAN - 
By: Heri Priyonggo | SEBAB TUHAN BAIK - By: Welyar Kauntu 



Vocal: SAMUEL AFI Junior Vol 11 Featuring: EKA DELI | Vocal Director: LUCKY TAMPILANG 
Music: Hans Kurniawan, Purwacaraka, Widya Kristanti, Willy Soemantri & Ricky Pangkerego 


YOU RAISE ME UP - Composer: Rolf Loviand/Brandon Graham | THE PRAYER - 
Composer: Carole Bayer Sager/David Foster | HATI SEBAGAI HAMBA - By: 
Jonathan Prawira | DI DOA IBUKU- By: E.L. Pohan | KASIHMU TIADA DUANYA - 
By: Jonathan Prawira | ONE DAY AT THE TIME - Composer: Doyal Rulf | BESAR 
SETIAMU - By: E.L Pohan | DIA JAMAH | BAPA YANG KEKAL - By: Julita Manik | 
INDAH RENCANAMU - By: J.E. Awondatu 


NOW AVAILABLE IN CASSETTE, CD & VCD! 

For More Information, Call (021) 5820942 



"WHEN YOU BELIEVE" 
SAMUEL AFI JUNIOR VOL II 
Featuring: RUTH SAHANAYA 


No 

Judul Lagu 

KODE NADA 

Telkomsel 

Flexi Indosat XL Fren 

2. 

3. 

4. 

MUJIZAT ITU NYATA 
TAK PERLU KUATIR 
JANJI TUHAN 

JALAN TUHAN 

2361523 

2361524 

2361525 

2361526 

180332499 

180332399 

180334499 

180332299 

10900960 

10900961 

10900962 

10900963 

426152399 

426152499 

426152599 

426152699 



"EVERYBODY HURTS" 

DAMAI AFI JUNIOR VOLI 
Featuring:VICTOR HUTABARAT 



No 

Judul Lagu 

Telkomsel 

Flexi 

KODE 

Indosat 

NADA 

XL 

Fren 


1. 

Seperti Yang Kau Ingini 

2361517 

180274899 

10900804 

426151799 


2. 

JanjiMu Seperti Fajar 

2361518 

180274999 

10900805 

426151899 


3. 

Tangan Tuhan 

2361519 

180274799 

10900806 

426151999 


4. 

Bila Percobaan Datang 

2361520 

180278099 

10900829 

426152099 


5. 

Wonderful Day 

2361521 

180301799 

10900910 

426152199 


6. 

Sebab Tuhan Baik 

2361522 

180301599 

10900911 

426152299 










"THE PRAYER" 

SAMUEL AFI JUNIOR VOLI 
Featuring: EKA DELI 


No 

Judul Lagu 

KODE NADA 

Telkomsel 

Flexi Indosat XL Fren 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Hati Sebagai Hamba 

Di Doa Ibuku 

KasihMu Tiada Duanya 
Besar SetiaMu 

Bapa Yang Kekal 

2361512 

2361513 

2361514 

2361515 

2361516 

180100799 

180095899 

180095999 

180096099 

180096199 

10900365 

10900366 

10900367 

10900368 

10900369 

426151299 

426151399 

426151499 

426151599 

426151699 



Telkom sel & Flexi ; Kelik RING SUB (KODE NADA) Kirim ke 1212 Contoh RING SUB 2361512 
INDOSAT : Ketik SET (KODE NADA) Kirim ke 808 Contoh SET 180100799 
FREN : Ketik RINGGO SET (KODE NADA) kirim ke 2525 Contoh RINGGO SET 426151299 
XL : Ketik (KODE NADA) Kirim ke 1818 Contoh 10900365 
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IraLV^fi - 


Kamis, 6 Desember 2007 
Pukul 18.00 -22.00 WIB 

BALAI SAMUDRA, JL. BOULEVARD BARAT, 

KELAPA GADING-JAKARTA UTARA 

Rrman Tuhan & Pengurapan 
REV. DR. ANANDA STIRA 

Seorang hamba Tuhan dari India, 

hidupnya & pelayanannya sangat kaya dengan kesaksian mujizat 
& kesembuhan yang luar biasa, bahkan pernah mengalami 
3 kali kematian dan dibangkitkan oleh Tuhan. 


Pesan Natal & Pengurapan 
Pdt. ANDREAS MELKISEDEK 

Seorang hamba Tuhan dengan karunia khusus kesembuhan & mujizat, 
memimpin dan melahirkan pelayanan Profetik. Mempunyai visi yang besar 
untuk membawa jiwa-jiwa kepada Tuhan menemukan tujuan hidup 
dan hidup dalam segala kelimpahan/kemenangan. 

Praise & Worshlp: JEFRY RAMBING & Team 

Kesaksian: Kesembuhan Kanker Payudara, Kanker Lidah, Kanker Wajah & Buta melihat 


Untuk informasi hubungi: 

IbuYosi (0818.977112) 

Ibu Cete (021-99932223) 

Bp. HerryTan (021-92673173) 


Penyelenggara : 

Persekutuan Doa Immanuel 

Aportemen Robinson • lt.3 
Jembatan Dua Roya, Angke 


NOW 1N STORE 



-)f Rejoice 

-)f Mary’s Boy Child 

l’ll Be Home For Chrlstmas 
-)f Joyful-joyful We Adore Thee 
M- Away In a Manger 

-$f siient Night Angela 

and many more... 


Joy Worl 


Aktifkan nada sambung Anda 



judul Lagu 

Penyanyi 

TSel / Rexi 

Fren 

Indosat 

Joy To The World 

Fransisca & Angela 

2362511 

426251199 

180370099 

Hark The herald Angels Sing 

Fransisca & Angela 

2362512 

426251299 

180370199 

Joyful Joyful We Adore Thee 

Fransisca & Angela 

2362513 

426251399 

180369999 

Away In A Manger 

Angela J. Riyanto 

2362514 

426251499 

180370299 

Siient Night 

Fransisca Ahrerina 

2362515 

426251599 

180369899 

Winter Wondeiiand 

Fransisca & Angela 

2362516 

426251699 

180369699 



f- F>*»kyr.to*u 3 


Aktifkan nada sambung Anda 
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\ Judul Lagu 

PENYANYI 

TELKOMSEL 

XL 

FLEXI 

INDOSAT] 

Selamanya di hati 

AlEXANDER 

3360106 

12700235 

6240313 

1803714 

Tempat yang indah 

ANGELA 

3360107 

12700236 

6240314 

1803712 

Nyanyian dihatiku 

BETTY 

3360108 

12700237 

6240315 

1803713 

Rindu selalu 

DAUD 

3360109 

12700238 

6240316 

1803711 

Hosana 

JUWITA 

3360110 

12700239 

6240317 

1803710 

kau kekuatanku 

KEKE 

3360111 

12700240 

6240318 

1803709 

Lekat dalam hatimu 

LEO 

3360112 

12700241 

6240319 

1803708 

Bapa kunndu 

LORENTY 

3360113 

12700242 

6240320 

1803706 

Dekat dihatimu 

NATHANIA 

3360114 

12700243 

6240321 

1803707 

Janji tuhar. 

RIZAL 

3360115 

12700244 

6240322 

1803704 

Sungguh kunndu 

SISIL 

3360116 

12700245 

6240323 

1803705 

Aku jatuh cinta 

V_ 

STEVAN 

3360117 

12700246 

6240324 

1803703 



I yuk.. Memuji Tuhan 


12 

Grand Finalis 
HGSC 5 


Aktifkan nada sambui 



Judul Lagu 

PENYANYI 

TELKOMSa 

XL 

flexi 


Tuhan Gnta Anak-Anak Sedunia 

Angeline 

3360089 

12700185 

6240301 

1803580 

Tuhan Penguasa 

Fnds Lango 

3360090 

12700186 

6240302 

1803579 

Cintailah Sesamamu 

Giovani Biga 

3360091 

12700187 

6240303 

1803577 

Kau Tuhan Tempat Perlindungan 

JeffreyJ. 

3360092 

12700188 

6240304 

1803578 

Dalam Lautan Yang Kelam 

Vandy Frans 

3360093 

12700189 

6240305 

1803582 

Masa Depanku 

Marcelino 

3360094 

12700190 

6240306 

1803677 

Mari Jadi Berkat 

Vania 

3360095 

12700191 

6240307 

1803676 

Kau Penokmgku 

Vanessa 

33600% 

12700192 

6240308 

1803574 

Oh Tuhan Kau Datang Kcdunia 

Febrian Koyo 

3360097 




Kupu-kupu Yang Lucu 

JohanesS. 

3360098 

12700194 

6240310 

1803575 

Ku Bangga Jadi AnakMu 

Marta 

3360099 

12700195 

6240311 

1803576 

Sungguh Indah Gptaan Tuhan 

Samuel 

3360100 

127001% 

6240312 

1803573 


Cara Mengaktifkan layanan RBT 

XL : Ketik KODE LAGU dan kirim ke 1818 

Indosat : Ketik SET<spasi>KOOE LAGU kinm ke 808 

Telkomsd : Ketik RING<spasi>ON<spasi>KODE LAGU kirim ke 1212 

Fleiotone : Ketik RING<spasi>ON<spasi>KODE LAGU kirim ke 1212 

available on cassette & CD 



GL-pL A^PSI 


Heartline Center Building 

JL Permata Sari No.lOOO Lippo Karawaci, Tangerang 

T: 021 S9494223, F: 021 69494228, Email: getsemani@yaski.co.id 
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Konsultasi Keluarga 



Bersama 

Esther Gunawan, M.K. 


Suami “Benalu”, 
Istri Ingin Cerai 


Ibu Pengasuh, suami saya bagai benalu yang layak dibuang di api neraka. 
Apa aku kurang sabar? Sudah sembilan tahun menanggung beban suami, 
kerjanya marah, makan tidur. Sudah lima pendeta memberi nasihat tapi 
nihil. Apa salah jika saya mengajukan gugatan cerai? Apa yang terjadi 
dengan suami seperti ini? Apa ini bagian dari kefrustrasiannya? Bagaimana 
menolong dia untuk sadar dari hidupnya yang mulai menyebalkan bagi 
saya? Apakah saya bukan istri yang baik, dengan bersikap memikirkan 
perceraian sebagai solusi dari persoalan ini? 

^ Ibu Sari—Bandung _ 


S AYA mendapat kesan surat Ibu 
ditulis penuh kemarahan dan 
tampaknya juga ada kepahitan 
dalam hati Ibu terhadap suami. 
Rasanya sulit membayangkan Ibu 
masih dapat menghormati suami. 
Sembilan tahun memang waktu yang 
tidak singkat untuk berusaha 
mengubah suami, dan kemudian Ibu 
mulai berpikir untuk bercerai. Meskipun 
demikian, saya berharap Ibu tidak 
mengambil keputusan dalam suasana 
hati yang sedang panas. Dengan 
menulis surat pada kami, menunjukkan 
bahwa Ibu masih mau berusaha 
mencari solusi lain terhadap masalah 
sebelum mengambil jalan cerai. Apalagi 
bercerai itu seringkali bukanlah jalan 
keluar yang terbaik. 

Ada beberapa kondisi yang 
menyebabkan laki-laki yang sudah 
berkeluarga kemudian menjadi kehi¬ 
langan daya untuk menjadi kepala ke¬ 
luarga seperti yang Tuhan kehendaki. 
Apa seharusnya peran dan fungsi 
kepala keluarga? Ia bertanggung un¬ 
tuk melindungi keluarga dan meme¬ 
nuhi segala kebutuhan keluarga (ter¬ 
masuk materi) sehingga keluarga tidak 


kekurangan. Ada sebagian suami yang 
ternyata kurang mampu karena 
beberapa hal: 

1) Tidak terlatih dari kecil sejak dari 
keluarga asal, misal dalam keluarganya 
ternyata yang bekerja adalah para 
wanita, sedangkan yang pria hidup 
santai saja, bahkan kerjanya hanya 
judi, minum-minuman keras, dan lain- 
lain. Atau mungkin sejak kedi segala 
keinginannya selalu dituruti oleh or¬ 
ang tuanya sehingga ia tumbuh 
menjadi orang dengan daya juang/ 
fighting spirit yang lemah. 2) Sering 
mengalami kegagalan sehingga akhir¬ 
nya perasaan gagal itu lebih menguasai 
dia sehingga menjadi patah semangat 
dan bersikap apatis terhadap hidup. 
Apalagi jika pasangan menunjukan 
sikap penolakan, dapat membuatnya 
semakin sulit bangkit. 

3) Karena sesuatu hal, orang yang 
bersangkutan mengalami depresi. 
Gejala-gejala orang yang depresi 
adalah dikuasai perasaan murung, 
sensitif atau mudah tersinggung, tidak 
ada semangat sehingga tidak mampu 
bekeija dengan baik, apatis, pesimis, 
sulit konsentrasi, senang menyendiri, 


cenderung banyak tidur atau 
sebaliknya sulit tidur, tidak mau makan 
atau sebaliknya makan berlebihan. 4) 
Kadangkala sikap isteri dapat juga 
memberi andil sehingga suami yang 
memang sudah mempunyai kelemah¬ 
an-kelemahan semakin terpuruk dan 
bahkan tidak tertolong. Misalnya isteri 
cenderung lebih banyak menuntut 
dan terus menyalahkan suami dan ku¬ 
rang mampu memahami apa sebenar¬ 
nya kesulitan dan pergumulan suami. 

Ibu menulis bahwa sudah lima 
pendeta yang datang untuk menasi¬ 
hati suami tetapi tidak ada hasilnya. 
Ada kalanya maksud yang baik belum 
tentu menghasilkan hal yang baik jika 
dilakukan kurang tepat atau kurang 
sesuai dengan keadaan (dalam hal ini 
saya tidak bermaksud menyalahkan 
siapa pun). Namun tampaknya bagi 
suami Ibu cara itu tidak berhasil, malah 
mungkin sebaliknya dapat menim¬ 
bulkan perasaan malu pada suami, 
merasa disudutkan, dapat semakin 
rendah diri dan mungkin juga harga 
dirinya sebagai seorang laki-laki/suami 
semakin hancur. Jika itu yang terjadi 
pada suami, keadaannya tidak akan 
berubah. Menurut saya, seorang laki- 
laki yang sehat secara rohani, jasmani, 
mental dan emosi pasti ingin maju, 
akan berusaha untuk maju, dan akan 
malu jadi "benalu" pada isterinya. Jadi, 
jika ternyata suami Ibu cenderung 
tidak memberikan respon/tanggapan 
seperti yang diharapkan, tentu ada 
penyebabnya. 

Beberapa masukan yang mungkin 
bisa jadi pertimbangan Ibu adalah: 1) 
Cobalah Ibu memerhatikan dan 
meneliti lagi apa penyebab sebenarnya 
sehingga suami Ibu bersikap begitu. 
Apakah memang dia tidak mau atau 


dia tidak mampu? Ketidakmampuan di 
sini bukan sekadar berhubungan 
dengan pandai atau tidak. Mungkin saja 
seseorang pandai sehingga bisa 
bekeija, tetapi ia tidak mampu secara 
emosi atau mental. Jika suami memang 
tidak mampu karena adanya kelemah¬ 
an tertentu (mungkin termasuk butir- 
butir di atas) maka Ibu perlu memikirkan 
lagi bagaimana membantu suami 
dengan cara yang sesuai dengan 
kondisinya. Saya tahu bahwa Ibu 
sudah sangat lelah menghadapi suami, 
tetapi jika Ibu ingin pernikahan 
berlanjut tentunya Ibu mau mencoba 
lagi membantu suami. Jika dengan 
bantuan yang tepat ternyata suami 
dapat menjadi kepala keluarga yang 
baik, tentunya Ibu akan lebih senang 
daripada memilih bercerai, bukan? Misal¬ 
nya saja, setelah diperhatikan ternyata 
suami Ibu mengalami depresi, tentunya 
perlu ditolong dengan dibawa ke 
psikiater dan mengikuti konseling pada 
konselor Kristen yang profesional. 

2) Mengubah cara pandang kita 
dalam melihat hidup ini, termasuk suami. 
Kalau Ibu selalu melihat suami sebagai 
"benalu" dan orang yang menyusahkan 
hidup Ibu. Ibu akan terus dikuasai oleh 
perasaan marah dan bahkan kepahitan. 
Jika Ibu terus dikuasai hal 'itu akan lebih 
banyak kerugian dan dapat juga 
akhirnya merusak diri sendiri. Firman 
Tuhan dalam Efesus4:31-32 meminta 
kita untuk membuang segala kepa¬ 
hitan, kegeraman dan kemarahan dan 
menggantinya dengan kasih dan 
pengampunan. Karena kepahitan, ke¬ 
geraman dan kemarahan memang 
tidak ada gunanya dan cenderung me¬ 
rusak. Sedangkan kasih dan pengam¬ 
punan justru menjadi kekuatan yang 
membangun. Saya tahu untuk 


melakukan hal ini butuh perjuangan 
yang besar dari Ibu, tetapi saya 
percaya bahwa Tuhan Yesus pasti 
akan memberikan kekuatan pada Ibu. 

Cobalah Ibu melihat suami dengan 
pandangan yang lebih jernih, terma¬ 
suk juga mengingat kebaikannya dan 
hal-hal positif yang ada padanya. 
Dengan mengubah cara pandang kita 
memang tidak otomatis mengubah 
suami, tetapi dapat menolong kita 
menyikapi hidup ini dengan lebih tepat 

3) Dapat juga Ibu menghubungi 
konselor Kristen profesional khusus 
di bidang pernikahan. Dalam hal ini 
tujuan konseling bukan semata-mata 
untuk suami sebagai "orang yang 
bermasalah" tetapi terutama untuk 
Ibu berdua dengan suami. Mungkin 
Ibu berpikir, bukan Ibu yang ber¬ 
masalah, mengapa harus Ibu juga 
konseling? Karena di dalam perni¬ 
kahan, jika ada masalah di antara 
suami-isteri, perlu ada kerja sama dari 
keduanya sehingga akan lebih baik 
jika konseling diikuti bersama-sama. 
Selain itu, suami diharapkan dapat 
lebih kooperatif (mau bekerja sama) 
jika ia melihat bahwa ia tidak 
disudutkan. 

Ibu Sari, saya berharap Ibu 
mendapat solusi bagi masalah Ibu dan 
Ibu dapat mengalami hidup di dalam 
pernikahan yang berjalan sesuai 
dengan kehendak Tuhan. Saya 
percaya kasih Tuhan Yesus dan 
hikmat dari-Nya selalu ada dalam 
hidup Ibu dan keluarga. □ 


UFESPRING COUNSELING CENTER 
68199933 / 22 
www.my-lifespring.com 


Suluh 


• Vappi Pangaribuan. Gitaris Hamipco 

Akan Pecahkan 
Rekor Dunia Main Gitar 


"Si Jari-jari Maut", begitulah julukan 
bagi Yappi Romero Pangaribuan, 
seorang gitaris bergaya musik 
flaminco kontemporer. Memang tidak 
berlebihan bila julukan tersebut 
diberikan kepada pria yang kini 
berumur 42 tahun ini. Jari-jari len¬ 
tiknya ketika mencabik-cabik senar 
gitar, mampu menghipnotis banyak 
orang dan membuat mereka 
berdecak kagum. 

Paling tidak, inilah yang dirasakan 
oleh ratusan pengunjung pada acara 
"Music Messe", sebuah perhelatan 
musik dunia di Frankfurt, Jerman 
tahun 2004 lalu. Dengan gaya musik 
hampir mirip Latin ini, Yappi menam¬ 
pilkan tiga lagu Batak berjudul 
"Dengke Jahir", "Leleng", dan 
"Baringan Sabatonga". 

Menariknya, walaupun lagu tersebut 
berasal dari Sumatera Utara, namun 
pembawaan serta instrumental yang 
keluar dari alat musik beresonansi ini 
hampir mirip musik Spanyol. Bahkan 
salah seorang pengunjung sempat 
mengira Yappi berasal dari salah satu 
negara Amerika Latin. 

Dengan nada teratur dan kadang- 
kadang diselingi humor, pria kelahiran 
Medan, Sumatera Utara 20 Oktober 
1965 ini, bercerita tentang awal 
mula dirinya menekuni permainan 


gitar yang bagi banyak orang Indo¬ 
nesia masih terbilang langka ini. 

Bakat bermain gitar mulai tumbuh 
dalam diri Yappi ketika masih berusia 
belia. Jika ada waktu senggang 
pulang sekolah, Yappi selalu bermain 
gitar di teras rumahnya, di Medan. 

Darah seni pria murah senyum ini, 
ternyata mengalir dari keluarga. 
Kehebatan sang paman J. Hutahaean 
yang kebetulan menjadi pemain gitar 
top di Pematang Siantar, Sumatera 
Utara, diwariskan kepada Yappi. Dari dua 
belas bersaudara, hanya ia satu-satunya 
yang senang bermain gitar dan ingin 
mendalami teknik permainan alat musik 
tersebut secara lebih profesional. 

Ada pun alasan Yappi kenapa 
dirinya lebih memusatkan perhatian 
pada permainan gitar, antara lain 
karena gitar memang sudah dekat 
dengan kehidupan orang Batak, 
khususnya yang tinggal di perkam¬ 
pungan. "Saya lihat hampir setiap 
rumah orang Batak, baik di kota 
maupun di kampung, hampir tidak 
ada yang tidak memiliki gitar. Lebih 
lucu lagu ternyata ada kesamaan 
antara orang Batak dengan orang 
Spanyol. Di Spanyol hampir semua 
warga memiliki gitar" kata Yappi 
mencoba menguraikan salah satu 
persamaan antara orang Batak dan 


Spanyol. 

Kepiawaiannya bermain gitar, 
terasa sangat berarti ketika 
merantau ke Jakarta. Ketika tiba di 
Ibu Kota tahun 1985, pria yang hobi 
membaca ini sempat menjadi 
pengamen jalanan di daerah 
Pecenongan, Jakarta Pusat. Setiap 
menghibur para pengunjung yang 
sedang menikmati makan malam di 
tempat yang terkenal dengan 
chinese food serta sea food ini, 
Yappi melantunkan lagu-lagu lawas 
maupun baru diiringi petikan 
gitarnya. "Lumayan juga penda¬ 
patannya, karena petikan gitar saya 
dianggap bagus, maka tak jarang 
pengunjung memberikan uang tip 
lebih. Sehingga dalam satu malam 
saja, saya bisa mendapat uang 
hampir Rp 500 ribu," tukas Yappi. 

Sukses menjadi pengamen 
jalanan, pria yang pernah aktif di 
Paduan Suara HKBP Rawamangun, 
Jakarta Timur ini, tampil di hotel atau 
restoran untuk menghibur para 
tamu dengan petikan gitarnya. 
Selama hampir lima tahun menjadi 
pemain gitar di hotel, cafe dan 
restoran, Yappi akhirnya menjadi 
karyawan di PT Fortune Indone¬ 
sia. Di perusahaan yang bergerak 
di bidang periklanan ini ia bertemu 



dengan musisi jazz Ireng Maulana 
yang membawa dirinya sebagai 
koordinator pelaksana Festival Musik 
Jak Jazz pada 1991. Di sinilah Yappi 
mulai masuk dalam dunia musik 
profesional sebagai gitaris flaminco 
kontemporer. 

Walau profesinya sebagai gitaris 
profesional yang banyak bergaul de¬ 
ngan berbagai macam gitaris mulai dari 
genre nock, jazz, pop sampai dengan 
metal, namun ia tetap dalam posisinya 
memainkan gitar akustik elektrik 
beraliran flaminco kontemporer. 
Menurut Yappi, kansnya sangat 
sedikit kalau harus performanee di 
panggung hiburan. Maklum, telinga 
orang Indonesia masih sangat asing 
dengan warna musik beraliran 
flaminco kontemporer. "Saya tidak 
pernah putus asa, saya tetap 
memegang aliran flaminco kontem¬ 
porer. Walaupun terus terang, 
banyak hotel maupun cafe 
yang menolak. Karena 
mungkin mereka masih / £ j 
belum mengerti tentang Z**® 
aliran musik tersebut," ffl™ 
imbuhnya serius. 

S e c a r < 
otodidak 

Pria yang per¬ 
nah menjadi bin¬ 
tang tamu dalam 
pergelaran kon¬ 
ser musik bersa¬ 
ma Kla Project ini 
mengakui kalau 
kemampuannya 
bermain gitar ia 
dapat secara 
otodidak. 


Memang ia sempat kursus gitar, 
namun singkat, Yappi cuma 
datang dan berlatih sebentar. 

Sebagai bentuk kepeduliannya 
terhadap perkembangan musik di 
Indonesia, suami dari Dolly H.P. 
Siregar ini tahun depan berencana 
memecahkan rekor dunia bermain 
gitar selama sepuluh jam nonstop, 
sepuluh genre musik berbeda, 
150 lagu instrumental dari 
berbagai macam aliran 
dan tampil dengan 
seratus musisi 
papan atas Indo¬ 
nesia. 

& Daniel 
Siahaan 
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• David A. Prentice Ph.D, Dokter Pribadi Presiden AS 

Galakkan Persekutuan 

Doa di Gedung Putih 


W HITE House atau 
Gedung Putih adalah 
salah satu bangunan 
paling terkenal di dunia. Di 
gedung yang dibangun tahun 
1792 itulah Presiden Amerika 
Serikat (AS) berkantor sekaligus 
bertempat tinggal. Sebagai pusat 
pemerintahan negara adidaya, 
sudah tentu Gedung Putih harus 
serba modern dan steril dari 
segala gangguan. Di sana pula 
David A. Prentice, Ph.D berkarya 
bagi AS, sebagai dokter pribadi 
Presiden AS George Walker Bush. 

Melihat sosoknya yang santun 
dan tidak banyak bicara, tentu 
tidak ada yang menyangka kalau 
David yang lahir di Kansas, AS, 
19 Maret 1956 itu memikul tugas 
dan tanggung jawab besar: men¬ 
jaga, mengontrol, dan memasti¬ 
kan kondisi orang nomor satu di 
AS itu supaya tetap sehat. Bagi 
David sendiri, kepercayaan yang 
begitu besar itu adalah kebang¬ 
gaan tiada tara. 

"Ini anugerah Tuhan Yesus," 
katanya kepada REFORMATA 
yang menemuinya di Hotel Red- 
Top, Pasarbaru, Jakarta Pusat, 
Sabtu (3/11). David berada di 
Indonesia dalam rangka Kon¬ 
ferensi Regional Dokter-dokter 
Kristen se-Asia Tenggara yang 
berlangsung dari tanggal 2-3 No¬ 
vember 2007. 

Dengan kedudukan yang sa¬ 
ngat penting dan vital itu, David 
jelas sangat sibuk. Selain harus 


selalu siaga memantau kondisi 
kesehatan Presiden Bush di 
kediamannya, dia pun harus turut 
mendampingi presiden AS ke-43 
ini jika bepergian ke luar negeri. 

Di luar tugas pemerintahan itu, 
ayah satu putri ini kerap menghadiri 
undangan dari kalangan ilmuwan, 
dokter, politisi dan kaum profe¬ 
sional, baik di dalam maupun di luar 
negeri. Tapi kesibukannya yang 
luar biasa itu tidak mengurangi 
perhatiannya pada keluarga. "Saya 
selalu berusaha meluangkan waktu 
untuk keluarga, saling share dan 
memberi nasihat untuk saling me¬ 
nguatkan. Itulah keluarga Kristen 
yang sebenarnya," ujar suami 
Patricia Diana ini. 

Anak perempuan semata wa¬ 
yangnya, Sarah, memang sudah 
tidak tinggal bersama mereka, di 
Upper Marlboro, Kansas. "Dia (Sa¬ 
rah) sudah dewasa dan harus 
mandiri. Namun komunikasi kami 
dengan dia sangat baik," katanya 
tentang sang putri. Dalam budaya 
AS, setiap anak yang sudah me¬ 
nginjak usia dewasa memang 
harus meninggalkan orang tua dan 
hidup mandiri. Adalah hal yang 
tabu di AS jika seorang anak yang 
sudah dewasa masih tinggal 
bersama orang tuanya. 

Meskipun Sarah tinggal di tem¬ 
pat yang sangat jauh, David dan 
istri tidak gelisah. "Saya bersyukur, 
anak saya itu taat beribadah dan 
melayani Tuhan. Dengan dekat 
Tuhan, saya tidak mengkhawatir¬ 


kan dia lagi," ujar jemaat Riverdale 
Baptis Church, Upper Marlboro, 
Kansas ini. 

Lalu apa yang dikhawatirkan 
David? Amerika, sebagai negara 
yang penduduknya mayoritas 
beragama Kristen Protestan, 
ternyata memiliki sisi buram me¬ 
nyangkut perilaku atau pergaulan 
remaja. Atmosfer kebebasan yang 
ada di sana, membuat muda-mudi 
juga leluasa mengenal seks dan 
narkoba. Selain itu, kemakmuran 
ekonomi serta penguasaan tekno¬ 
logi yang pesat membuat sebagian 
rakyat negara superpower itu tidak 
lagi memerlukan Tuhan. "Tekno¬ 
logi yang semakin tinggi memang 
membuat orang lebih tergantung 
kepada teknologi tersebut. Dan 
dengan semakin tingginya pe¬ 
nguasaan teknologi, mereka me¬ 
rasa tidak memerlukan dan tidak 
percaya Tuhan lagi," ungkapnya. 

Padahal, menurut David, bila 
mereka melihat dan berpikir, 
seharusnya manusia takjub melihat 
alam semesta, ciptaan Tuhan, yang 
tidak bisa diukur dengan ilmu pe¬ 
ngetahuan. "Bukan malah menye¬ 
lidiki dan mempertanyakan kebe¬ 
radaan Tuhan dengan ilmu penge¬ 
tahuan mereka," keluh pria yang 
rajin berdoa setiap pagi ini. 

Dikenal religius 

Di kalangan pejabat maupun 
staf Gedung Putih, nama David 
sangat terkenal. Dari sekian dokter 
kepresidenan yang melayani Bush, 
David lebih menonjol. Hal ini bukan 
semata karena kecakapannya 
dalam menjalankan tugas, tapi 
terlebih lagi disebabkan kete¬ 
kunannya mewartakan Injil. Di ling¬ 
kungan Gedung Putih khususnya, 
dokter lulusan Universitas Kansas 
ini dikenal sebagai penginjil militan 
yang rutin mengabarkan Kabar 
Baik. Di mana pun dia beraktivitas, 
baik di rumah-rumah sakit, mau¬ 
pun saat berada di luar negeri, 
pesan-pesan Injil selalu dia selipkan 
dalam setiap perkataannya. "Saya 


tidak akan lupa berbicara mengenai 
kebenaran manusia seutuhnya. 
Dengan Injil saya juga membantu 
memulihkan penderitaan para 
pasien. Ke mana pun saya pergi, 
kasih Tuhan Yesus tentang jalan 
keselamatan mesti disampaikan," 
ungkap pria yang punya hobi 
bermain gitar dan bernyanyi ini. 

Sejak menginjakkan kaki di Ge¬ 
dung Putih, David langsung mela¬ 
kukan terobosan yang menyegar¬ 
kan. Tanpa kenal lelah, kebenaran 
firman Tuhan terus ditebar di ka¬ 
wasan yang menjadi magnet per¬ 
mukaan bumi itu. Hasilnya, kini, di 
Gedung Putih terbentuk perse¬ 
kutuan doa sekali dalam seminggu. 
Menurut David, model perseku¬ 
tuan itu tidak jauh beda dengan 
persekutuan doa yang biasa dilaku¬ 
kan umat kristiani Indonesia. Se¬ 
telah menyanyikan beberapa lagu 
pujian, mereka berdiskusi menge¬ 
nai firman Tuhan dan saling me¬ 
nguatkan. "Sebagai sesama anak 
Tuhan, kita harus saling men¬ 
doakan agar menjadi orang Kristen 
seutuhnya dan kuat dalam Tuhan," 
ujar David sumringah. 

Saat REFORMATA menanyakan 
kehidupan spiritual Presiden Bush, 
David berkata, "Yang saya ketahui, 
Presiden (Bush) itu orang beriman 
yang selalu mengandalkan Tuhan 
dalam menjalankan tugas. Tapi, 
bisa saja dalam hal-hal tertentu, 
karena kesibukan di dalam kehi¬ 
dupan politiknya, Bush mengeluar¬ 
kan kebijakan-kebijakan tanpa bim¬ 
bingan Tuhan," katanya seraya 
mengingatkan bahwa pemimpin 
yang sesungguhnya adalah pe¬ 
mimpin yang sepenuh hati bergan¬ 
tung kepada Tuhan Yesus. 

Gaya hidup beriman yang dieks¬ 
presikan David memang berbeda 
dengan orang AS umumnya. Mas¬ 
yarakat negeri kapitalis ini keba¬ 
nyakan lebih memprioritaskan kehi¬ 
dupan sekuler yang serba nyaman 
dibanding ibadah. David tentunya 
beruntung, sejak masa kanak- 
kanak hingga dewasa dia 


mengaktifkan diri di sebuah gereja 
yang pembinaan kaum mudanya 
sangat bagus. Di gereja itulah David 
dibina secara kontinu untuk 
mengenal Tuhan secara baik. 

Yang juga turut berperan besar 
dalam kehidupan rohaninya adalah 
ketika ia mendengar khotbah Bill 
Graham di televisi. Dalam khotbah¬ 
nya, pendeta besar AS itu menga¬ 
jak umat untuk bersaksi. David 
yang ketika itu baru menginjak usia 
14 tahun, sangat terkesan, dan 
berkomitmen mewartakan Injil 
melalui perilaku maupun mem¬ 
beritakannya langsung. "Sejak itu 
saya mendapat bimbingan untuk 
selalu menyebarkan kebaikan dan 
bersaksi tentang Tuhan Yesus 
kepada semua orang," katanya. 

Dalam perbincangan dengan 
REFORMATA, David tanpa tedeng 
aling-aling membeberkan kebob¬ 
rokan masyarakat Amerika yang 
kehidupannya tidak berkenan di 
mata Tuhan seperti: tipu muslihat, 
seks bebas, narkoba, belum lahir 
baru, lemah dan mudah putus asa. 
"Saya merasa terpanggil untuk 
membawa mereka ke jalan yang 
benar/' tutur David. Meski bukan 
seorang pendeta, namun berkat 
gaya hidupnya yang rohani, banyak 
orang yang menemui David untuk 
konseling rohani. Tidak sedikit pula 
yang minta bimbingan lewat te¬ 
lepon dan e-mail "Meski saya sibuk, 
saya selalu meluangkan waktu 
untuk melayani mereka, bila perlu 
sampai berjam-jam," ungkap David. 

Lalu bagaimana David menyam¬ 
but Natal yang sudah di ambang 
pintu? Setiap Desember, David 
biasanya sibuk mempersiapkan 
perayaan Natal bersama keluarga. 
Selain mendekorasi pohon Natal, 
dia harus mempersiapkan cerita 
tentang orang bijaksana untuk istri 
dan anaknya. "Setiap malam Na¬ 
tal, keluarga kami berdoa bersama," 
katanya mengakhiri percakapan 
dengan REFORMATA. 

& Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 


■ Agustinus Pangemanan, Kuli Bangunan 


Tegar Diterpa 

Masalah Keluarga 


D I bawah terik sinar 
matahari, Agustinus 
Pangemanan (42) tetap 
bersemangat memainkan pacul, 
mengaduk semen dan pasir. 
Selanjutnya dia mengisi adukan se¬ 
men dan pasir itu ke dalam dua em¬ 
ber kedi, lalu diserahkan ke tukang 
yang sedang memasang batu bata. 
Saat itu, bersama beberapa tukang 
lain, mereka sedang mengerjakan 
proyek pembangunan rumah di Jalan 
Bandar I, Rawabadak, Koja, Jakarta 
Utara. 

Tubuh pria yang akrab dipanggil 
Ricky ini terus basah kuyub diguyur 
keringat, bahkan ada yang sampai 
menetes ke adukannya. Sebagai 
kenek bangunan, Ricky harus oekatan 
melayani para tukang, dalam hal ini 
mempersiapkan semen yang sudah 

REFORMATA 


diaduk. Sekilas pekerjaan ini memang 
tidak sulit, asal tubuh kuat dan lincah. 
Ricky sendiri sudah melakoni pekerjaan 
ini sejak duduk di bangku SMA. "Waktu 
sekolah, saya sudah biasa mencari uang 
dengan menjadi kuli bangunan," kata 
Ricky yang mengaku lulusan SMA di 
Bitung, Sulawesi Utara. Jika saat ini dia 
tetap menggantungkan penghidupan 
sebagai kuli bangunan, sejujurnya itu 
bukan cita-cita dan tujuannya datang 
ke Jakarta, beberapa tahun lalu. 

Sulitnya mendapat pekerjaan di 
Jakarta sesuai ijazah SMA-nya, memaksa 
pria kelahiran Bitung, 19 Agustus 1965 
ini mau melakukan pekerjaan apa saja, 
asal halal, untuk mendapatkan uang. 
Ketika ada tetangganya yang sedang 
mene-novasi rumah, dia tidak merasa 
gengsi menawarkan diri membantu 
sebagai kenek tukang. Bahkan bila perlu 
dia berkeliling mencari proyek 


pembangunan atau renovasi rumah, 
lalu menawarkan diri menjadi kenek. 

"Sejak dulu saya terbiasa dengan 
pekerjaan ini. Saya perlu uang untuk 
kebutuhan hidup setiap hari. Pekerjaan 
apa pun yang bisa menghasilkan uang, 
pasti saya lakukan asalkan itu halal," ujar 
ayah tiga anak ini. 

Jika tidak ada proyek, Ricky tidak 
lantas nganggur. Dia akan mencari 
alternatif mendapat uang, yakni 
menjadi tukang pijat keliling. Ricky sering 
dipanggil tetangga untuk memijat 
badan mereka yang penat sehabis 
beraktivitas. Untuk ini dia tidak 
memasang tarif, namun dia sering 
mendapat upah antara Rp 40 ribu 
hingga Rp 70 ribu, bah-kan sering 
mendapat lebih. "Saya tidak takut tidak 
punya uang. Uang mudah didapat asal 
kita tidak merasa gengsi dan malu," kata 
warga Jalan Bandar, Rawabadak ini. 

Menariknya, Ricky juga pernah 
bekerja sebagai debt coUector selama 
empat bulan. Namun pekerjaan itu dia 
lepas karena untuk itu dia sering harus 
melakukan perbuatan-perbuatan yang 
bertentangan dengan nuraninya. 
"Saya selalu dipaksa berbohong oleh 
pimpinan agar orang lain percaya 
dengan ucapan manis kita," kenangnya 
tentang pekerjaan tersebut 



Istri selingkuh 

Siapa sangka, di 
balik ketegaran dan 
kegigihannya 
mencari rupiah, ter¬ 
nyata Ricky me¬ 
nyimpan luka batin. 

Selama bertahun- 
tahun dia memban¬ 
ting tulang di Jakar¬ 
ta agar bisa me¬ 
ngirim uang buat 
istri dan dua anak¬ 
nya yang tinggal di 
Ambon, Maluku. 

Namun, ditinggal 
bertahun-tahun, 
sang istri berse- 
lingkuh. Lebih me¬ 
nyesakkan lagi ka¬ 
rena perselingkuhan 
itu mengha-silkan 
dua anak. 

Belum lama ini Ricky mendapat 
kabar kalau sang istri tidak lagi 
berhubungan dengan pacar gelapnya, 
dan memohon rujuk kepada Ricky. 
Namun permintaan itu belum digubris 
oleh Ricky. Dia hanya merasa miris 
mengingat ketiga buah hatinya itu. 
"Saya sering menanyakan keadaan 
anak saya kepada tetangga di Ambon. 
Syukurlah, mereka sehat-sehat," kata 
jemaat Gereja Pantekosta di Indone¬ 


sia (GPdl) Bahari n, Kampung Bahari, 
Jakarta Utara ini. 

Ditanya tentang niatnya untuk 
bersatu kembali, sejenak Ricky 
mengerutkan dahi lalu berkata, "Tidak 
ada yang mustahil kalau Tuhan yang 
mempersatukan kami. Memang sangat 
tidak mungkin melupakan perilaku istri 
yang keterlaluan itu kalau bukan Tuhan 
Yesus yang menjamah hati saya," 
tuturnya. 

Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 



Kristus Datang, 

Kita Berjalan dalam Kepastian 


A LLAH yang kekal, yang kita 
sembah, adalah Allah yang 
melintasi garis, bidang, 
ruang, dan waktu. Bagi orang 
percaya, iman itu dimensi yang 
tidak bisa diukur, karena sangat luar 
biasa, melintasi segala sesuatu. Al¬ 
lah melewati semuanya. Allah tidak 
dikurung atau dibatasi oleh garis. 
Allah tidak terbatas oleh bidang, 
dan Allah tidak dikurung oleh ruang 
dan tidak dikuasai oleh waktu yang 
berputar. 

Sementara kita, manusia, 
dibatasi oleh garis maupun bidang. 
Sehingga kita terkotak-kotak, 
terkurung dalam satu ruang, tidak 
bisa ada di satu tempat, lalu ada di 
tempat lain pada saat yang 
bersamaan. Kita dibatasi ruang dan 
waktu. Itu membuat kita secara 
hakekat berbeda dengan Allah 
yang tidak dibatasi oleh garis, 
bidang, ruang maupun waktu. 
Maka Allah yang kekal itu sering kali 
sulit kita mengerti. 

Tetapi manusia tidak tahu diri. 
Karena tidak bisa mengerti Allah, 
justru Allah yang disalahkan. Maka 
sering tanpa sadar kita memaksa¬ 
kan supaya Allah bisa dimengerti 
berdasarkan pikiran kita. Waktu 
Allah bisa dimengerti, barulah kita 
berkata, "Ini Allah". Sebaliknya, 
ketika Allah tidak bisa kita mengerti, 
kita marah-marah. Padahal untuk 
bisa memahami Allah, kita tidak 
perlu marah-marah tetapi duduk 
diam mendengarkan suara Allah, 
supaya kita bisa mengerti. 

Allah tidak termakan oleh jaman. 


Jaman boleh berganti, dari 
pramodern-modern-post-mod- 
em. Yang dulu modern, suatu saat 
menjadi usang. Manusia menjadi 
tua dan mati. Tetapi Allah tidak 
termakan oleh jaman itu. Allah 
tidak akan menjadi tua oleh per¬ 
jalanan waktu. Karena Dia Allah 
yang kekal, tidak termakan jaman, 
sehingga kehadiran-Nya selalu up 
to date di sepanjang jaman. Maka 
tidak heran jika Alkitab 
juga up to date se¬ 
panjang jaman. Yang 
tidak up to date ada¬ 
lah bagaimana orang 
Kristen memahaminya 
atau mengerti. Sering 
kali kita menjadi cupet, 
dikurung oleh penger¬ 
tian-pengertian yang 
salah, sehingga orang- 
orang mencemooh, 
seakan-akan Alkitab itu 
buku kuno. Padahal Al¬ 
kitab luar biasa hebat, 
dahsyat. Pengertian 
kitalah yang seringkali 
menjadi kacau karena malas 
mendalami, menggali dan mene¬ 
mukan mutiara di dalam Alkitab. 

Kemudian, Allah yang kekal 
adalah Allah yang menguasai 
sejarah. Tidak ada suatu sejarah 
yang lewat kalau bukan karena 
Dia. Maka Dialah yang memulai 
sejarah, yang membuka sejarah, 
menciptakan sejarah. Allah yang 
kekal itulah pusat kehidupan setiap 
orang percaya. Allah menjadi pusat 
pengharapan kita. Pengharapan 


kita bukan dunia dan ipteknya yang 
luar biasa, tetapi penghidupan 
yang Allah berikan. Karena Dia yang 
memberi dan memelihara hidup, 
lalu apa yang kita takutkan? Kita 
boleh takut jika tidak ada yang 
menjamin hidup. Tetapi Allah yang 
kekal, pusat pengharapan penghi¬ 
dupan ada bersama kita, menun¬ 
tun, membimbing dan mengarah¬ 
kan kita pada satu kehidupan yang 


sesuai kehendak-Nya, dan 
pengharapan kehidupan itu dapat 
dipertanggungjawabkan karena 
Dia kekal. Dia tahu hidup masa 
lampau, masa kini, masa depan, 
semua ada di tangan-Nya. 

Dalam kepastian 

Karena itu Allah sebagai pusat 
pengharapan kehidupan, DIA-lah 
satu-satunya yang dapat diandal¬ 
kan. Di tangan-Nya ada masa 
depan kita. Dia merangkai masa 


depan yang baik bagi kita. Itu 
sebabnya, kepercayaan kepada Al¬ 
lah yang kekal seharusnya 
memberikan ketenangan pada batin 
manusia. Kepercayaan kepada Allah 
yang kekal seharusnya memberi kita 
kekuatan yang mahadahsyat dalam 
menjalani kehidupan. Allah sebagai 
pusat pengharapan masa depan 
menjadi satu rangkaian perjalanan 
kehidupan kita. Allah adalah pusat 
pengharapan yang abadi. 
Seringkali kita mengalami 
kepahitan dan kesulitan, 
sehingga istilah abadi sulit 
kita mengerti. Tidak ada 
yang abadi di dunia ini 
kecuali pengharapan 
kepada Allah. Pengha¬ 
rapan yang abadi. Kita 
semua akan tua dan mati, 
tetapi pengharapan itu 
sendiri adalah pengha¬ 
rapan yang abadi. Itu 
yang penting, karena 
pengharapan itu akan 
membawa kita kepada 
kekekalan yang sejati. 

Percaya kepada Allah yang 
menghidupkan, maka mati bukan 
masalah. Karena itulah pusat 
pengharapan. Dia yang abadi seha¬ 
rusnya menjadi semangat dan gairah 
di dalam hidup ini. Orang percaya 
harus terus belajar menemukan 
kesejatian, di dalam pergumulan dan 
kesulitan. Karena itu, manusia harus 
takluk dan menaklukkan diri kepada 
Allah. Percaya kepada Allah adalah 
tindakan yang sangat bertanggung 
jawab. Percaya kepada Allah itulah 


yang paling penting dalam hidup 
manusia. Percaya kepada Allah, 
maka Dia akan memberikan gairah 
yang menghidupkan, dan itu 
menjadi kekuatan. 

Karena Allah adalah Allah yang 
kekal, maka sudah seharusnya kita 
menggantungkan seluruh kehi¬ 
dupan kepada Dia. Berjalan dalam 
kepastian, melewati ketidak¬ 
pastian. Karena Allah itu kekal, 
seharusnya Ia menjadi pusat 
pengharapan kita menyongsong 
masa depan, sehingga dari 
ketidakpastian kita berjalan dalam 
kepastian. Dunia memang penuh 
ketidakpastian, tetapi Kristus 
Tuhan yang datang, Allah yang 
mengubah seluruh kehidupan 
manusia, memberi harapan yang 
sangat kuat. Manusia harus 
bergantung kuat kepada Dia. 
Bersama Dia, manusia mempunyai 
pengharapan yang solid. 

Oleh karena itu, di tengah- 
tengah persoalan dan pergumulan 
hidup, jangan pernah menyerah, 
karena Allah ada bersama kita, 
menuntun dan membimbing kita. 
Berbahagialah setiap orang 
percaya yang menaruh harapnya 
kepada Dia karena mereka akan 
dikuatkan, dimenangkan dalam 
hidupnya. Berbahagialah mereka 
yang beriman teguh kepada Al¬ 
lah yang kekal, karena mereka 
memiliki sifat kekal, di dalam 
hidupnya.□ 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer oleh Hans P.Tan) 


Karena itu Allah sebagai pusat 
pengharapan kehidupan, DIA- 
lah satu-satunya yang dapat 
diandalkan. Di tangan-Nya ada 
masa depan kita. Dia merangkai 
masa depan yang baik bagi kita. 


BGfl (Baca Gali Alkitabl Bersama “Santapan Harian” 



1 YOil 4:1-6 

‘Terangi Diri Dengan Firman” 


A JARAN-ajaran sesat (palsu) 
dan para pengajarnya telah 
marak sejak zaman dulu. 
Kita sebagai orang Kristen harus 
tanggap melihat dan menyikapi- 


BERDOA SESUAI FIRMAN 


BERDOA I 

-SISUAI----■ 

FIRMAN] 
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nya. Kita tidak boleh terlena. 
Seringkali kepalsuan ajaran palsu 
tidak dapat kita ketahui seketika. 
Tanpa pengetahuan Alkitab dan 
kebenarannya tidak jarang kita 
ditipu bahkan 
disesatkan 
oleh ajaran- 
ajaran yang 
kelihatannya 
menarik, 
tetapi sebe¬ 
narnya ber¬ 
tolak belakang 
dari firman Tu¬ 
han. Maka ti¬ 
dak ada jalan 
lain untuk me¬ 
nangkal ajaran 
sesat kecuali 
dengan ajaran 
kebenaran 
(Firman 
Tuhan). 


'Buku ini menyadarkan saya, doa yang sesuai Firman berkuasa 
menolong kita untuk mengampuni, lepas dari kepahitan dan 
merdeka dari emosi negatif lainnya” 

Julianto Sfmanjuntak 

(Ketua LK3 & Penulis buku Seni Merayakan Hidup yang Sulit) 


Dapatkan buku ini dl toko-toko buku Kristen terdekat dan toko 
buku Gramedia tertentu atau hubungi PPA 
Telp. (021)3519742-3 


Apa saja 
yang kubaca? 

Ay. 1. Ujilah 
setiap roh, apa¬ 
kah mereka 
berasal dari Al¬ 
lah. Sebab ba¬ 
nyak nabi-nabi 
palsu yang te¬ 
lah muncul. 


Ay. 2-3. Setiap roh yang mengaku 
Yesus adalah datang sebagai 
manusia adalah berasal dari Allah, 
sebaliknya yang tidak mengaku 
Yesus sebagai manusia adalah roh 
antikristus. Roh Antikristus itu 
sudah ada di dunia ini. 

Ay 4. Orang yang berasal dari 
Allah telah menerima Roh dari Al¬ 
lah yang lebih besar dari roh apapun 
di dunia, sehingga pasti menang 
melawan nabi-nabi palsu 

Ay. 5-6. Para nabi palsu ini berasal dari 
dunia sehingga diterima dan dipercayai 
oleh dunia ini. Itu tandanya roh yang 
menyesatkan. Sebaliknya, karena 
Yohanes (dan para pengajar 
kebenaran) berasal dari Allah, maka siapa 
mengenal Allah pasti akan menerima 
ajaran Yohanes (dan para pengajar 
kebenaran). Itu tandanya Roh 
Kebenaran. 

Apa saja pesan yang 
kudapat? 

Pelajaran: 

Roh penyesat, yaitu roh 
antiKristus ada di dunia ini 
berwujud ajaran-ajaran sesat/ 
palsu dan para pengajarnya, 
para nabinya.Roh Tuhan yang 
ada pada orang percaya, lebih 
besar 

daripada roh antikristus. 

Peringatan: 


Jadi orang percaya telah memiliki 
Roh Tuhan tidak perlu takut 
menghadapi roh penyesat. Jangan 
takut terhadap ajaran dan pengajar 
sesat. Tetapi, tetap harus hati-hati, 
jangan percaya begitu saja kepada 
orang yang mengaku telah menerima 
Roh karena banyak yang palsu. 

Perintah: 

Ujilah setiap roh. Uji dengan 
firman Tuhan, kalau pengajarannya 
sesuai Alkitab itu berasal dari Roh 
Kebenaran. Kalau tidak, berarti nabi 
palsu, roh penyesat. 


Apa responsku? 

Bersyukur: 

-Untuk Firman Tuhan yang 
mengingatkan aku agar berhati-hati 
terhadap tiap pengajar dan ajaran 
palsu. 

-Untuk gereja-gereja dan para 
pendetanya yang sudah mengajar¬ 
kan kebenaran firman Tuhan lewat 
khotbah-khotbah, PA, dan 


kesaksian pribadi mereka. 

Melakukan sesuatu: 

-Mau menguji semua yang 
mengaku dari Allah/roh dengan 
Kebenaran yaitu Alkitab 

-Mau merenungkan Firman 
Tuhan (Alkitab) secara rutin dan 
teratur setiap hari untuk memberi 
kepuasan rohani dan sarana 
komunikasi bersama Allah. Selain 
itu juga untuk mengantisipasi 
ajaran-ajaran palsu. 

-Saatnya tiba untuk bergaul 
akrab dengan Alkitab, tidak boleh 
kita tunda lagi untuk membaca, 
gali dan merenungkan FirmanNya 
setiap hari. Agar kita sigap dalam 
menghadapi ajaran-ajaran yang 
datang yang bukan dari Allah. 

Bandingkan dengan "Santapan 
Harian" tgl. 2 Des 2007, 

Ditulis oleh Esa r H Hutahaean 


Daftar Bacaan Alkitab 

Tgl. 

1-15 Des 2007 

1. 1 Yoh. 3:11-24 

6. 1 Yoh. 5:13-21 

11. Rut 1:1-22 

Z 1 Yoh. 4:1 — 6 

7. 2 Yoh. 1:1-3 

12. Rut 2:1-23 

3. 1 Yoh. 4:7-21 

8. 2 Yoh. 1:4-13 

13. Rut 3:1-18 

4. 1 Yoh. 5:1-5 

9. 3 Yoh. 1:1-4 

14. Rut 4:1-22 

5 lYoh. 5:6 — 12 

10. 3 Yoh. 1:5-15 

15. Ester 1:1 - 22 


mm 
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|}RE/ORMAJA 



IMAN YANG SEJATI 
MENEMBUS BATAS PANBANG 


Oleh Pdt. Bigman Sirait 


K ISAH Sadrakh, Mesakh, 
Abednego, dalam kitab 
Daniel, sungguh telah 
menjadi demonstrasi iman yang 
sejati. Sangat fantastis, bukan 
karena apa yang terjadi kemudian, 
melainkan sikap iman di permulaan. 
Kisah ini berawal dari sikap tegas 
trio beriman yang menolak me¬ 
nyembah patung emas buatan Ra¬ 
ja Nebukadnezar. Padahal, jelas 
dan tegas pula konsekwensi 
hukuman bagi mereka yang meno¬ 
lak menyembah patung emas itu. 
Tak tangung-tangung, siapa pun 
yang membangkang, maka pe¬ 
rapian yang menyala-nyala menanti 
untuk membakar pembangkang 
itu hidup-hidup. Sebuah jalan mati 
yang mengerikan, dan tak mung¬ 
kin ada yang bisa melepaskan diri 
dari sana. Kematian sudah pasti 
menanti dengan aroma kekejian 
yang menakutkan. Di situasi ter¬ 
jepit, apalagi dalam status orang 
buangan di negeri orang, tak ada 
pilihan yang lebih baik bagi Sadrakh, 
Mesakh, Abednego, kecuali mena¬ 
ati titah raja yang sedang jaya- 
jayanya dan sangat luas daerah 
kekuasaannya. Namun bagi trio 
beriman ini ternyata kematian bu¬ 
kan persoalan, melainkan ketaatan, 
inilah yang harus diutamakan. 

Ya, ketaatan tanpa alasan, tanpa 
batasan, ketaatan yang mutlak 
kepada kehendak Allah, yang 
berkehendak supaya umat-Nya tak 
jadi penyembah berhala. Maka demi 
ketaatan kepada Allah, mereka tak 
merasa sayang jika harus kehilangan 
nyawa sekalipun. Tak merasa ngeri 
pada perapian yang menakutkan. 
Dengan lantang, tak terbersit rasa 
takut sedikit pun, Sadrakh, 
Mesakh, Abednoego, berkata pa¬ 
da raja yang menggugat mereka: 
"Tidak ada gunanya kami memberi 
jawab kepada tuanku dalam hal ini. 
Jika Allah yang kami puja sanggup 
melepaskan kami, maka IA akan 
melepaskan kami dari perapian 
yang menyala-nyala itu, dan dari 
dalam tanganmu ya raja, tetapi 
seandainya tidak, hendaklah 
tuanku mengetahui, ya raja, 
bahwa kami tidak akan memuja 
dewa tuanku, dan tidak akan 


menyembah patung emas yang 
tuanku dirikan itu" (Daniel 3:16-18, 
band 2 Korintus 12:8-9). 

Sebuah jawaban yang bukan saja 
berani, tapi penuh kepastian akan 
ke mana mereka dalam kematian- 
nya. Jika Allah mau, mereka percaya 
akan dilepaskan dari perapian itu, 
namun jika mereka mati terbakar, 
itu pun kehendak Ilahi yang bisa 
mereka mengerti. Tak ada yang 
salah, hidup atau mati, Allah tetap 
Allah, DIA tahu yang terbaik bagi 
umat-Nya, melebihi pengetahuan 
umat atas dirinya sendiri. Sungguh 
luar biasa kekuatan iman yang sejati, 
yang tak terbatas hanya pada 
pandangan mata semata, tapi bisa 
melihat yang tak terlihat. Mungkin 
Anda punya iman yang besar akan 
lolos dari api, namun ada yang lebih 
besar, yaitu iman yang sejati, yang 
sekalipun tidak lolos dari api namun 
tetap percaya pada Allah. 

Sadrakh, Mesakh, Abednego, 
telah mengajarkan kepada orang 
percaya makna iman yang sejati. 
Mereka tak peduli pada diri, 
melainkan Allah. Mereka tak me¬ 
mikirkan kehendak diri, melainkan 
kehendak Allah. Ini menjadi sebuah 
demonstrasi yang luar biasa. 
Kehebatan kisah ini tidak terletak 
pada lolosnya mereka dari perapian 
yang kemudian dipanaskan hingga 
tingkat terhebat, bahkan mema¬ 
kan korban algojo pelaksana hu¬ 
kuman bakar. Kehebatan kisah ini 
justru terletak pada sikap iman yang 
sejati, yang tetap percaya bahwa 
Allah itu Allah, apa pun hasilnya, 
sekalipun dibinasakan amukan api. 
Mereka mengajarkan makna ber¬ 
iman, bukanlah memaksakan 
kehendak atas nama Allah yang 
mahakuasa. Bukan juga bersem¬ 
bunyi di balik kata "Allah pasti 
menolong", namun sejatinya takut 
pada apa yang akan dihadapi. Bukan 
juga ucapan-ucapan yang tam¬ 
paknya luar biasa, namun ujungnya 
hanya kepuasan diri semata. Iman 
yang sejati tak peduli pada apa 
yang akan terjadi pada diri, 
melainkan selalu peduli apa yang 
menjadi kehendak Ilahi. 

Di era modern ini, iman model 
Sadrakh, Mesakh, Abednego pasti 


tidak disukai. Orang masa kini pada 
umumnya tak akan membicarakan 
apa yang mereka katakan, bahwa 
Allah tetap Allah yang berkuasa, 
apa pun yang akan terjadi. Namun 
semua orang masa kini akan berdis¬ 
kusi pada apa yang kemudian ter¬ 
jadi, yakni mereka lolos dari api. 
Orang masa kini akan mengatakan 
bahwa orang yang beriman pasti 
akan lolos dari api. Tidak akan mati 
oleh api. Pokoknya apa yang mem¬ 
buat puas diri, membanggakan diri, 
itulah iman sejati, ungkap orang 
masa kini. Sekalipun ajaran Alkitab 
jelas dan tegas, bahwa iman sejati 
adalah keberanian untuk me¬ 
nyangkal diri, memilkul salib, dan 
mengikut Yesus dengan percaya 
penuh pada ketetapan Allah, 
tetap saja dimanipulasi. 

Sadrakh, Mesakh, Abednego, 
hidup di era Perjanjian Lama (PL), 
namun kualitas iman mereka sa¬ 
ngat dahsyat, terlebih lagi Anda 
dan saya yang hidup di era Perjan¬ 
jian Baru (PB). Era di mana orang 
percaya mewarisi kekayaan iman 
atas pengorbanan Yesus di kayu 
salib. Karena itu sungguh ironis, jika 
sebagai pewaris dan pemegang 
kewarganegaraan surga kita kalah 
dalam beriman dari Sadrakh, Me¬ 
sakh dan Abednego. Oleh karena 
itu, fenomena beriman masa kini, 
yang dilatarbelakangi oleh sugesti 
yang berpusat pada kehendak diri 
harus direformasi. Umat harus be¬ 
lajar menemukan kesejatian iman 
di tengah gelombang arus jaman 
yang terus-menerus menggerogoti 
nilai-nilai tinggi iman yang sejati. 

Ungkapan "jadilah seperti 
imanmu", harus dipahami dalam 
konteks yang tepat, yaitu, iman 
yang sesuai kehendak Tuhan, 
bukan iman yang sesuai kehendak 
diri. Ini seringkah dimanipulasi, 
sehingga iman Kristen tampak jadi 
murahan. Ingat, iman yang sejati 
adalah beriman dengan memper¬ 
cayakan diri sepenuhnya pada pe¬ 
meliharaan Tuhan, dan percaya 
apa pun yang dilakukan Tuhan pas¬ 
ti yang terbaik buat umat-Nya. 
Namun awas, jangan dimanipulasi, 
bahwa yang terbaik itu adalah apa 
yang kita inginkan, atau apa yang 
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kita anggap baik. Tidak tentu! 

Andaikata, Sadrakh dan kawan- 
kawan mati, itu pasti tidak baik 
menurut orang kebanyakan di 
masa kini. Alasan mereka seder¬ 
hana dan murahan, yaitu, jika mati 
pasti Tuhan dipermalukan. Tapi 
sebaliknya, dengan tetap hidup, 
tidak bisa dilahap api, itu berarti 
Tuhan dipermuliakan. Sebuah 
kesalahpahaman yang menyedih¬ 
kan tentang iman yang sejati. 
Jangan lupa, Yesus mati di kayu 
salib, bukan karena DIA kurang 
beriman, dan juga bukan Allah tidak 
dipermuliakan, bahkan sebaliknya. 
Begitu juga para rasul, yang dengan 
gigih memberitakan Injil, dan harus 
mati syahid, apakah itu berarti Al¬ 
lah tidak dipermuliakan? Ingat 
Stephanus yang bahkan mati dira¬ 
jam batu, sangat mengerikan dan 
sekaligus menyedihkan. Tapi juga 
ingat, dia tak berkeluh kesah, bah¬ 
kan dengan tenang menanti da¬ 
tangnya kematian itu. Ingat janda 
miskin, yang memberikan yang 
terbaik dari hidupnya, namun tetap 
saja hidup miskin. Tak ada catatan 
si janda miskin itu menjadi kaya, dan 
juga tidak ada permintaannya agar 
menjadi kaya, karena si janda sadar 


dia sudah kaya sebagai orang yang 
percaya Allah. 

Berbeda dengan kebanyakan 
orang Kristen masa kini, yang selalu 
berharap kembalian dari Tuhan 
atas persembahan mereka. 
Sangat ironis, karena ini justru 
menggambarkan rasa kurang 
percaya bahwa Tuhan pasti setia 
dalam pemeliharaannya, dan apa 
yang kita miliki saat ini semuanya 
berasal dari DIA. Jadi, iman sejati 
tak terbentur pada batas-batas 
fenomena pandangan mata, juga 
tidak realita seperti kemiskinan, 
sakit penyakit, bahkan kematian 
sekalipun. Iman yang sejati tetap 
memuji Tuhan, apa pun yang 
terjadi (2 Tesalonika 5:16-22). Al¬ 
lah itu tetap Allah, sekalipun kita 
banyak masalah. Betapa luar 
biasanya jika Anda memiliki iman 
yang sejati, bukan sekadar "iman 
yang besar". Jadilah hamba Allah, 
bukan hamba diri atas nama Al¬ 
lah. Sukailah apa yang disukai Al¬ 
lah, bukan sekadar kesukaan diri 
yang dimanipulasi. Selamat 
menemukan iman yang sejati, 
dengan belajar dan menemukan 
kesejatian Firman Tuhan, bukan 
sekadar apa kata orang.□ 


A 

ANTIOKHIA 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Minggu - 2 Desember 2007 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Gunar Sahari 

-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Gunar Sahari 
-WL: Letjie Sampingan 


Pk. 16.00 WIB Pdt. Ridwan Hutabarat 
-WL: Oche Ririmase 


Kebaktian Minggu - 9 Desember 2007 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 

- WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

- WL: Letjie Sampingan 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

- WL: Oche Ririmase 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 
T WIN PLAZA 

Office Tower Lt. 2. Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
(Sebelum RS Harapan Kita, dari arah Grogol) 

Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 5. Wilayah Fatmawati 6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 10. Wilayah Karawaci 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twfn Plaza. Office Tower Lt. 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 
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Resensi Buku 


Alasan Kuat Menolak Pornografi 


S ETIAP orang pasti memiliki 
pergumulan dan masalah 
dalam hidupnya. Namun ada 
masalah khusus yang membeleng¬ 
gu banyak orang, khususnya pria. 
Tidak hanya menghancurkan 
akhlak, jiwa dan mental orangnya 
saja, tapi juga dapat berimbas pada 
hubungannnya dengan keluarga 
dan linkungan sekitarnya. Masalah 
apakah itu? Apalagi kalu bukan 
persoalan "pornografi" . 

Kita semua tentu tahu bagai¬ 
mana pesatnya perkembangan in¬ 
dustri khusus untuk orang dewasa 
ini. Berbagai media telah dilahap 
untuk mengembangkan jaring pa¬ 
sarnya, mulai dari media cetak, 
elektronik hingga media akses 
cepat seperti internet. Inilah yang 
sangat mengkhawatirkan. Sebab 
dengan berkembangnya media 
pornografi, maka ancaman ter¬ 
hadap moral dan budaya bangsa 
akan semakin nyata. Lagi pula dam¬ 
paknya juga akan sangat mem¬ 
bahayakan, khususnya bagi pria, 


yang sangat rentan jatuh dalam 
persoalan ini. Karena itu, "think be- 
fbreyoulook{ pikirkan sebelum melihat)". 
Itulah dianjurkan Daniel Henderson dalam 
bukunya dengan judul yang sama 'Think 
Before You Look". 

Buku ini mencoba menjelaskan 
bagaimana bahayanya pornografi 
itu. Sebab dia tak sekadar dapat 
merusak pikiran dan memori se¬ 
seorang, dia pun mampu meng¬ 
hancurkan hubungan harmonis 
antarkeluarga. Buku yang terinspi- 
rasi dari berbagai pengalaman 
Henderson (penulis buku) melayani 
orang yang terikat dalam masalah 
pornografi, membuat buku ini 
begitu mudah dipahami. Sebagai 
pembicara yang terbiasa tampil di 
depan ribuan orang, Henderson 
memiliki pendekatan yang sangat 
objektif dalam menyikapi persoalan 
ini, ditambah lagi dengan ba¬ 
hasanya yang komunikatif, tidak 
menggurui, apalagi menghakimi, 
menambah daya tarik tersendiri dari 
buku ini. 


Judul Buku 

: Think Before You Look 

\ 

Judul Asli 

: Think Before You Look 


Penulis 

: Daniel Henderson 


Penerjemah 

: Vlorin T 


Editor 

: Tim Majesty Books 


Penerbit 

: Majesty Books Publisher 


Cetakan 

: Pertama, 2007 


^ Tebal Buku 

: 184 halaman 
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THINK 

before vou 
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Dengan 40 alasan kuat untuk 
menghindari pornografi, yang ter¬ 
sedia, membuat orang yang mem¬ 
bacanya, tidak hanya sekadar me¬ 
ngerti alasan apa yang dapat mem¬ 
buat dia tak perlu masuk dalam 
urusan pornografi. Tapi juga diajak 
untuk berbuat sesuatu, yang 
kesemuanya tentu menuntut 
komitmen pribadi, di antaranya 
adalah, berdisiplin, menghargai diri 
dan wanita, menghargai keutuhan 
dan keharmonisan keluarga, 
sampai dengan menolak untuk 
berzina dalam pikiran dan hati. 

Menariknya lagi, pokok bahasan 
yang diuraikan dalam setiap bab 


Gerrit Berkouwer 

Memahami Sisi 
Kemanusiaan Alkitab 


A DA beberapa nama teolog 
yang secara khusus konsern 
dengan persoalan Alkitab. 
Baik yang secara khusus menggali 
persoalan teologi sistematis, mau¬ 
pun yang berhubungan dengan pe¬ 
nelitian dan penafsiran Alkitab. Salah 
satu di antaranya adalah Gerrit Ber- 
kouwer, seorang teolog yang sa¬ 
ngat peduli dengan teologi tentang 
Alkitab, yang sekaligus juga seorang 
penulis yang sangat produktif. 

Meski sepanjang kariernya 
Berkouwer tak menghasilkan satu 
teologi sistematis tertentu, namun 
pria yang dilahirkan sekitar tahun 
1903 ini berhasil menulis satu seri 
dari empat belas penyelidikan dog¬ 
matis. Kariernya sebagai seorang 
teolog, ia awali dengan belajar 
teologi di Vrije Universiteit, 
Amsterdam, Belanda. Seusai studi 
di tempat tersebut, Berkouwer 
diangkat menjadi pendeta di Gereja 
Gereformeerd - gereja yang 
memisahkan diri dari Gereja 
Hervormd Belanda. Beberapa waktu 
kemudian dia kembali ke tempat 
penggemblengannya, meresponi 
surat panggilan untuk mengajar 


kembali di Vrije Universiteit sebagai 
profesor di bidang dogmatik. 

Dalam setiap pengajarannya, 
Berkouwer selalu menekankan bahwa, 
tujuan para teolog bukan untuk 
menghasilkan suatu sistem yang logis, 
koheren semata-mata. Teologi harus 
berhubungan dengan Alkitab dan 
keperluan mimbar. Menurutnya, mini¬ 
mal ada tiga hal yang perlu diperhatikan 
dari teologi: 1) Teologi itu berhubungan 
dengan firman Allah, karena itu teologi 
harus senantiasa perhatian, taat dan 
mendengarkan firman Allah; 2) Soal- 
soal teologi harus memiliki relevansi 
denganb konteks yang ada; 3)Teologi 
harus memiliki arti juga di masa-masa 
tidak senang. Dengan demikian, bagi 
Berkouwer, teologi itu bukanlah 
sesuatu yang diaptakan hanya lantaran 
untuk kepuasan teolog semata, tapi 
juga harus berdampak pada kehidupan 
orang-orang sekitarnya dalam masa dan 
waktu yang tepat 

Seperti telah disingggung di atas, 
Berkouwer adalah seorang penulis 
yang sangat produktif. Dari sekian 
banyak karya yang dihasilkannnya, ada 
satu karya yang sangat kontroversial 
yang keluar dari rahim olah nalarnya, 


dengan judul "Kitab Sua" Dalam buku 
ini dia jelaskan bagaimana ia mengaku 
Alkitab "diilhamkan Allah" (2 Tim 3:16). 
Dengan ini Berkouwer mengakui 
secara langsung bahwa Alkitab adalah 
sabda Allah. Namun demikian, 
Berkouwer mencoba lebih fokus 
menilik segi yang lain dari Alkitab, yakni 
segi kemanusiaannya. Sebab 
menurutnya, keilahian yang ada dalam 
Alkitab tidak serta-merta meniadakan 
unsur manusiawinya. 

"Penting sekali kita mengakui sifat 
kemanusiaan Alkitab," kata Berkouwer. 
Sayangnya banyak orang kurang 
memperhatikan hal ini. Padahal, 
mengabaikan segi kemanusiaan ini, 
dapat mengakibatkan mereka salah 
tafsir. Yang dimaksud dengan 
kemanusiaan Alkitab adalah tatakala 
Allah memberikan Roh-Nya kepada 
penulis-penulis Alkitab supaya "melalui 
kata-kata mereka, Allah dapat 
dipercaya, sekaligus berwewenang 
untuk mencatatkannya bagi gereja di 
segala abad". Unsur manusiawi 
tersebut dapat digambarkan dengan 
bahasa yang digunakan, bentuk sastra 
dan konteks atau keadaan waktu itu. 

Meskipun demikian, menurut 


dalam buku ini, dibawakan 
Henderson dengan sa¬ 
ngat santai, ringan dan 
kadangkala ada unsur hu¬ 
mor di dalamnya. Ditam¬ 
bah lagi dengan pengutip¬ 
an kebenaran positif yang 
diletakkan dalam boks 
tersendiri di setiap bab, 
membuat pembaca lebih 
mudah mengingat poin 
penting pada setiap bab. 

Karena itu, buku ini sa¬ 
ngat perlu dibaca, tidak hanya oleh 
gembala dan para pelayan Tuhan, 
tapi juga jemaat, sebagai upaya 
preventif sekaligus klinis bagi 


Berkouwer, kemanusiaan Alkitab 
hendaknya jangan diartikan bahwa 
Alkitab bukan firman Allah. Bukankah 
Yesus Kristus telah menerimanya 
sebagai firman Allah. Jikalau demikian, 
tak ada satu pun dasar atau pedoman 
yang bagi gereja Tuhan kecuali Alkitab. 

Alkitab seperti kompas kehidupan 
bagi umat Tatkala umat sudah mulai 
melenceng arah, maka kompas tadi 
akan menunjukkan kepada kita. Dan 
tatkala kita sudah jauh lari dari jalan yang 
harus ditunjukkan, maka kompas tadi 



mereka yang telah telanjur 
terjerat pornografi. Akhirnya, 
selamat membaca dan nikmati 
hikmahnya, Slamet Wiyono 


Jejak 


akan mengarahkan kita kembali ke arah 
dan jalur yang telah ditentukan. Karena 
itu, kita perlu memahami Alkitab 
dengan baik, entah dari segi keilahian- 
nya, maupun segi kemanuasiannya. 
Sebab dengan memahami dari kedua 
segi itu, maka kita akan dihantarkan 
pada satu kebenaran yang nyata. 
Tidak hanya ada dalam tataran abstiak 
nun jauh di sana, tapi juga kebenaran 
yang dapat dimengerti dengan akal 
manusia. 

& Slamet Wiyono/dbs 


YAKOMA-PGI 

mencari seorang Direktur baru, dengan persyaratan sebagai berikut: 


1. Beragama Kristen, anggota gereja dari gereja di lingkungan PGI 

2. Berusia minimal 35 tahun, maksimal 50 tahun 

3. Berijazah minimum SI dari perguruan tinggi/program studi 
yang terakreditasi 

4. Berwawasan luas di bidang komunikasi, sosial dan politik 

5. Berpengalaman kerja minimal 3 tahun di bidang media/ komunikasi 

6. Memiliki relasi dan jejaring yang luas dengan gereja-gereja 
dan lembaga/organisasi terkait 

7. Berbahasa Inggris aktif (Lisan dan tulisan) 

Bagi yang memenuhi persyaratan di atas, 
kirimkan lamaran lengkap plus foto kepada: 
Pengurus YAKOMA - PGI 

Jl. Cempaka Putih Timur XI No. 26 Jakarta 10510 

Cantumkan nomor telepon atau ponse/ yang dapat dihubungi. 
Ditunggu selambat-lambatnya s.d 14 Desember 2007 



RADT6SAHA8AT KAWANIJA 


OFFICE & STUDIO : 

VILLA PUNCAK TIDAR BLOK i / 9A 
MALANG 65151 - JAWA TIMUR 
TELP & FAX : (0341) 559777 
SMS : 08192559777 
STUDIO : (0341) 557000 



'JeUawsklp in IllinisUy 


RADIO SWARA GITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 

C ) leUuo'lA 


Head Office : Jf. 14 Pebruari Lingk. II Teling Atas Manado 95119 
Telp. (0431)852431 

Rekening Bank: BCA Manado a.n Hao Phoe Khoen A.C. 0261363886 
E-mail: rskfm@yahoo.com 
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GEREJA TIBERIAS INDONESIA 

STADION UTAMA SABTU, 


STADION UTAMA SABTU, 

GELORA BUNG KARNOXDESEMBER2007 
SENAYAN, JAKARTAO18.00 WIB 


FIRMAN. PERJAMUAN KUDUS & 
PENGURAPAN MINYAK BERSAMA 

PDT.YESAYAPARIADJI, S.TH. 
PDT. DARNIATY PARIADJI 


PUJIAN & PENYEMBAHAN 

BOANERGES TEAM 

DIMERIAHKAN OLEH 

4000 CHOIR&ORCHESTRA 


MALAM KUDUS & 
PENYALAAN LILIN NATAL BERSAMA 

PASTOR JOSEPH PRINCE 

(PEMBICARA INTERNATIONAL) 


DISEDIAKAN GRATIS: SNACK, PERJAMUAN KUDUS, MINYAK URAPAN & LILIN NATAL 

UNTUK KALANGAN SENDIRI Untuk Informasi Hubungi: TIBERIAS CENTER Lt. 3Telp. (021) 4505170 Fax. (021) 4505670 www.tiberias.or.id 
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\MINI I 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan: 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229 Fax: (021) 3148543 
HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris: Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


ALAT BERAT 


Stokis & part Dynapac, Nigata, Sakai, 
Cummyns, Cat, Mercedes Benz, 
Toyota Forklift, Telp. 021-6285627, 
Fax. 021-6260361, Hp. 0817123641 
Paulus. Jl. Karang Anyar Raya Blok 
B 23 No. 1 Jak Pus 


Gratis, bk Kesempurnaan Taurat & 
Injil, surati ke PO BOX 6892 JKT- 
13068.www.the-good-way.com, 
www.indonesiawatch.org, email 
jar@indo.net.id 


GIHON DESIGN. Mendesain & 
membuat INTERIOR/ FURNITURE 
rmh,kantor,kafe, showroom,apar¬ 
temenku. trima desain PRODUK 
(kemasan, botol,dll), GRAFIS (label, 
logo, kartu nama, dll). Jelambar 
Fajar-ph. 66698250, 92733114. 


JASA ANGKUTAN 


Ingin pindah Rmh/kos/bw brg, pick 
up engkel, Hub: Samuel Eddy Telp 
(021) 93218463 


KERJA SAMA 


Perlu tambahan modal keija? 300jt 
s/d 50m, take over kredit dr bank 
lain, bunga 1 %/bln jam: sertif rmh, 
ruko, SPBU, apart, hotel, mall, kijsm 
bangun prmhn, town house, dll. 
Hub.0818927271, 71389977 Paulus 


Mnman sehat green tea(Teh ijau) 
Super Peko, kualitas int'l bhn yg 
sama dikrm ke Taiwan & Eropa tiap 
bin, kini dipsrkan di Indonesia dgn 
hrg lokal Hub. Lynda 021- 
70756240, 08159475624 


Kunjungi website REFORMATA: 
www.reformata.com 


Miliki buku Mata Hati Dua karangan 
Pdt. Bigman Sirait, Hub. Vera telp 
021- 3924229 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtonedll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


KOMPUTER 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


SERVICE ALAT MUSIK 


Nazanet Muak Kami melayani perbaikan 
segala merk penoongen, ganti body & 
cat melamik, perbaikan sound system, 
amply & alat muak lainnya. Telp 021- 
7532025. Hp 0813-80251661. 


TERIMA KOS 


Khs wanita baik2 Lila salon Jl. 
Bungur Besar 12-3A Telp.(021) 
4241089, 08170187970 


ANTI BflYflP 

(Bergaransi) 

<4, Teknologi baru untuk membasmi 
~ - * NYAMUK. KECOA, LALAT. KUTU2. DU 

% * RAYAP TANAH. RAYAP&BU8UK KAYU 
T * TIKUS. HAMA GUDANG 

• DEMAM BERDARAH, FLU BURUNG 

DI: MUSEUM, PERPUSTAKAAN, PERKANTORAN, 
SEKOLAH. PERUMAHAN. INDUSTRI. PESAWAT, 
H0SPITAL, GEDUNG APARTEMEN, LA80RAT0RIUM, 
RESTORAN, PERGUDANGAN 

8299372, 83790137 
HOT LIHE SERVICE: 0811-199569 


AROMA TRADISIONAL 



HERBALIFE NUTRISII 1®«! 


SP E C IAUS T : 
NASI BOGANA 
NASI BALI 
NASI LIWET 
NASI UDANG 


BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI _ 

Telp :4501714 - 4528659 |SHeNy: 081184 35 35 flnwar: 1021) 704 888 32 



T BADAN 5-30kg 

k .i e 


12 BULAN 
TURUN 32 KG 
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Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


TALENTA COLLECTION 

Telp. 021-77841304, Hp. 99974912 

Kami Menerima Pesanan: 

Kaos Promosi, Seragam Perusahaan, Gereja, Sekolah & Kemeja, Topi, Tas, dll. 
Dengan Bordir, Sablon dan Printing 

1*34 


KUALITAS TERBAIK HARGA BERSAING! 





Proven performa ncc 

DSolahart 


PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 
Teln: 4515992, 45854080-81 


M/RACLE 

—tour and travel 

HOLYLAND TOUR 
Spesial Program, 10 Days 


Februari 2008 


Jl. Rawa Buaya No. 46, Jakarta 11740 

Telp. (021) 5401155, 5455880 Fax. 5455880 


M PELAYANAN KEDUKAAN PERMATA 

^ernaid 

Visi dan Misi Pelayanan Kedukaan Permata yaitu memberikan pelayanan kepada keluarga 
yang berduka. Lambang Permata, adalah merefleksikan pelayanan ini berharga / 
bernilai seperti permata, berharga bagi yang sudah meninggal, berharga bagi keluarga 
yang berduka, terutama bernilai, karena melalui pelayanan ini nama Tuhan dimuliakan. 
Pelayanan kami meliputi mobil ambulance, jemput dan antar jenazah, memandikan jenazah, 
merias jenazah, bunga, peti, formalin, surat-surat akte kematian, pengiriman jenazah ke 
luar kota dan ke luar negeri, juga pengurusan pemakaman baru, tumpang, dan 
pengangkatan kerangka kremasi , sampai larung, iklan, bus, foreders, foto, video, dll. 
f V Dengan tenaga-tenaga 

& 24 Jam yang terampil dan dapat diandalkan 





Alat Penghemat Bahan Bakar Mobil dan Motor 
Teknologi Jerman! 

- Bukan additive 
- Ekonomis dan awet 
- Mobil anda membutuhkan alat hemat 

Hubungi: 

Cahaya Abdi Karya Ji. Boulevard timur ZA No.9 Klp Gading. 
Telp: (021) 4526741 s/d 3 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 

berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas, dll} 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 0811159263 
081513034668 


(mM) 

Office & Home Fumicenter 

www.gracia-fumiture.com 

JL Hasyira Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 6324236,6324082,7102 6016 

* * * Wholesaler* * * 

Guhdo 

The mattress of choice 


Airland 

Dunloppillo 

Resta 

Alga 

Enzel 

Romance 

Bellucci 

Florence 

Serta 

Central 

Inno 

Sleep&dream 

Comforta 

King koil 

Slumberland 

Dreamline 

Naturatex 

Winner 



Pembimbing Rohani: 

PdtTrivena 
(Ketua WBI Jakarta) 

Informasi & Reservasi: 
MIRACLE TOUR & TRAVEL 
Ph. 021-31990799/885 
Cooperated by 
YAELCONSORSIUM 
Ph. 021-638 66830 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



JL Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


YABES MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super markct Tip Top) 

Telp. (021)8614082/ 
936 79959 


REFORMATA 














































































































































menyuarakan kebenaran dan keadilan 



..and 

many othcrs 


Matang TownSguare* 
AyaniMega Mal- 


ah • Mal Taman Palem • Srfoam Hosprtal Kebon Jeruk • Gajah Mada Plaza • Undeteves Trado Center • Mangga Dua Square • ITC Cempaka 
ah 2 • Poins Sguare • Tamin. Squan> • Cibubur JuncUon • ITC Cibinong • SERPONG • TANGERANG. Supermal Karawad • Serpong Town 
SGC • 3C0 . Ekalokasari Plaza- Bogor Trade Mal «BANDUNG. Istana Plaza- IE GAL. Rita Supermal - '.F MARA', c DP 

Tunjungan Plaza 2 • Gala» Mal • ITC Pasar Atom • Royal Plaza • BG Junction • Giant Pondok Chandra • C.ty ol Tommorow • ALANG 
, Binjai Mal [opereng soonj • PALEMBANG, Palembang Square • PAKANBAN . Ska Mal • BATAM. Mega Mal Batam Center • PONTIANAK 
«h • GTC • Panakukang Square • MANADO. Mal Boulevard • Manado Town Squaro • AMBON, J. Dr. Sutomo No. 18 • KUPANG, Mal Flobamora 

Our commitment is to help people worldtvide experience the manifest presence of God. (wcmL coum\> 


. Ambarukmo Plaza • Saphir Square • 
Gedung Carrelour • . Sun Plaza • Grand Pa 

.Grand Tarakan- . MTC • 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 









































